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SAMBUTAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA

uji dan syukur ke hadirat Allah swt, Tuhan yang berkuasa atas sekalian
alam. Selawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad saw, qudwah
dan uswah bagi umat manusia.

Terbitnya buku yang berjudul Terbuai dalam Studi Sejarah dan
Pembaruan Pendidikan Islam yang mengiringi pengukuhan Guru Besar Prof.
Dr. Abd. Mukti, MA disambut dengan baik. Buku yang berisi kumpulan tulisan
dari akademisi, praktisi, pemerhati, dan peminat bidang pendidikan, khususnya
Sejarah Pendidikan Islam cukup membanggakan saya selaku Rektor IAIN
SuU.

Menurut saya, budaya menulis, apalagi yang dipublikasikan, perlu
terus dikembangkan dan dilestarikan dalam rangka menyebarluaskan penge-
tahuan. Mendedikasikan karya ilmiah kepada seseorang yang baru mencapai
Guru Besar merupakan fenomena menarik yang perlu terus dikembangkan.
Buku merupakan kado yang terbaik untuk seorang Profesor, seperti Prof.
Dr. Abd. Mukt, MA.

Untuk itu saya berharap kepada Prof. Dr. Abd. Mukti, MA tetap konsisten
dalam bidang Sejarah Pendidikan Islam dan tetap mengembangkan khazanah
ilmu pengetahuan di bidang ini. Pengukuhan menjadi guru besar bukan
menjadi puncak dari aktivitas ilmiah, tetapi merupakan tonggak baru untuk
berkarya dengan standar yang lebih tinggi. Seorang guru besar semestinya
menjadi contoh dalam hal sikap, produktivitas, dan kualitas ilmiah bagi
orang di sekitarnya. Saya berharap, Prof. Dr. Abd. Mukti, MA dapat menjadi
motivator bagi rekan dan dosen yang lebih junior.

Sebelum saya akhiri, saya ucapkan selamat dan sukses kepada Bapak
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Prof. Dr. Abd. Mukti, MA atas pengukuhannya sebagai Guru Besar dibidang
Sejarah Pendidikan Islam dan saya menyambut baik atas terbitnya buku
Terbuai dalam Studi Sejarah dan Pembaruan Pendidikan Islam ini. Semoga

bermanfaat bagi kita semua. Amin. PEN GANTAR EDITOR

| - Medan, Nopember 2010

» Rektor,

\ uji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah swt, sehingga buku ini

1 dapat dirampungkan proses penyuntingannya dan dapat diterbitkan

| : Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA : untuk menambah wawasan intelektual di bidang pendidikan Islam.

| wat dan salam senantiasa disanjungkan kepada Rasulullah Muhammad
saw yang telah membebaskan manusia dari alam jahiliyah.

Buku yang berjudul Terbuai dalam Studi Sejarah dan Pembaruan
Pendidikan Islam diterbitkan sebagai apresiasi terhadap pengukuhan Prof.
Dr. Abd. Mukti, MA sebagai Guru Besar di bidang Sejarah Pendidikan Islam.
Materi buku berasal dari tulisan teman, kolega, dan murid dari Prof. Dr. Abd.
Mukti, MA. Tema yang dipilih terkait dengan sejarah pendidikan Islam dan
pembaruan yang terjadi dalam pendidikan Islam.

Buku ini terdiri dari dua bagian. Pada bagian pertama buku ini, pem-
baca akan menemukan materi tentang pendidikan Islam pada masa
Rasulullah, sejarah pendidikan Islam di Spanyol, perkembangan madrasah
dan pesantren, dan perkembangan raudhatul athfal di Indonesia. Bagian kedua
buku ini membahas tentang pembaruan pendidikan Islam, yang materinya
cukup variatif, di antaranya dinamika intelektual Indonesia abad ke-20,
fenomena sekolah elit muslim di Indonesia, konversi IAIN menjadi UIN, tinjauan
filosofis tentang pendidik, dan hadis-hadis tentang tujuan pendidikan.

Akhirnya, selaku editor dan seluruh kontributor buku ini mengucapkan
selamat atas pengukuhan Prof. Dr. Abd. Mukti, MA sebagai Guru Besar di bidang
Sejarah Pendidikan Islam. Semoga pengukuhan ini semakin memotivasi
diri untuk lebih berkiprah dan memberi kontribusi bagi kemaslahatan umat.
Kepada seluruh kontributor buku ini, diucapkan terima kasih atas sumbang-
sihnya merangkai kata, menyusun kalimat guna merekonstruksi sejarah
pendidikan Islam dan menggambarkan ide-ide pembaruan dalam khazanah
pemikiran muslim serta mendeskripsikan pembaruan pendidikan Islam
dalam tataran aplikatif keindonesiaan. Keseluruhannya itu disusun sebagai
kado persembahan bagi guru, rekan, dan sahabat tercinta yang telah berhasil
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meraih gelar tertinggi akademis di bidang Sejarah Pendidikan Islam. Semoga
untaian kata dalam persembahan ini mampu membuat kita terbuai dalam
lintasan sejarah dan pembaruan pendidikan Islam. Amin

Medan, Nopember 2010
Editor,

Asnil Aidah Ritonga dan Marliyah
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Sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian dan sebagian
kecil bekerja sebagai pegawai negeri dan pedagang. Para petani di desa ini
mengolah sawah mereka sebanyak dua kali setahun, yang diairi dengan
irigasi yang relatif sudah bagus. Sejak hadirnya proyek-proyek besar, seperti
Exon Mobil, PT. Aron, Pupuk Iskandar Muda, Pabrik Kertas Kraf, yang ber-
operasi di sekitar Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara sejak tahun
1975, masyarakat di kedua daerah ini sudah sangat terbuka terhadap perubahan-
perubahan sosial ekonomi dan budaya yang terjadi di sekitar mereka. Sejak
itu, misalnya minat para pelajar di kedua daerah ini untuk masuk sekolah
umum meningkat bila dibandingkan dengan sebelumnya. Di desa Meunasah
Tanjong itulah saya dilahirkan pada tanggal 01 Oktober 1959.

Ayah saya bernama Usman bin Ma‘un, dan ibu saya bernama Hj.
Marhumah binti Arsyad. Ayah saya selain belajar di Sekolah Rakyat juga
belajar di beberapa pesantren di Aceh Utara, seperti Pesantren Cot Pling, Bayu.
Informasi ini saya peroleh dari teman dekat ayah saya, Teungku Muhammad
Yunus Blang Asan, pimpinan Pesantren Bustanul Ma‘arif. Terakhir ia pindah
ke Pesantren Laga Baro, Kecamatan Tanah Pasir, dan di sini ia belajar sampai
saya lahir. Mungkin karena lokasinya berdekatan dengan huta kami. Ayahku
mempunyai seorang kakak perempuan yakni Aisyah (almarhumah), dan
seorang adik perempuan yang bernama Aminah. Kedua saudara ayah saya
ini sangat sayang kepada keponakannya. Ayah saya meninggal ketika saya
berusia belum genap dua tahun. Sejak itu saya berada dalam asuhan ibu
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saya. Pendidikan ibu saya hanya tingkat Sekolah Rakyat (SR) di Aron, masih
dalam wilayah Kecamatan Syamtalira A.

Nama yang diberikan kepada saya oleh ayah saya adalah Abdul Mukti.
Nama ini diambil dari nama Ibnu Mu‘thi,! nama pengarang kitab Alfiyyah,
sebuah kitab yang membahas tentang ilmu Bahasa Arab. Dengan nama ini,
ayah bercita-cita agar saya bisa menjadi guru bahasa Arab kelak. Tampaknya
apa yang dicita-citakan ayah saya itu sudah terwujud pada saat ini dengan
diangkatnya saya sebagai dosen dalam mata kuliah Bahasa Arab di Fakultas
Tarbiyah, jurusan Bahasa Arab, IAIN-SU Medan sej ak tahun 1988. Perkataan
Abdul Mukti berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua patah kata yakni:
‘abd yang berarti seorang hamba, dan mu'thiy (ism al-fd‘l) yang berarti yang
memberi. Setelah kedua kata itu digabungkan maka maknanya menjadi
hamba yang memberi. Maksudnya adalah guru, yaitu orang yang memberi-
kan pelajaran kepada murid-muridnya.

Abdul Mukti, menurut ibunda saya, bukanlah nama pertama saya.
Nama pertama saya adalah Abdul Barriy. Karena nama ini kemudian ternyata
tidak cocok, maka dirubah menjadi Abdul Mukti seperti sekarang ini. Bagi
umat Islam, nama merupakan doa, dan oleh karena itu Nabi memesankan
kepada orang tua untuk memberikan nama anaknya dengan nama-nama
yang baik seperti nama para Nabi dan Rasul serta nama ulama. Dan biasanya

nama seorang anak dalam Islam diberikan dalam acara agiqah. Jadi tidak
seperti kata William Shakespeare apalah arti sebuah nama. Di dalam Islam
sebuah nama sangat berarti bagi yang punya nama itu.

Dalam masyarakat Muslim sudah menjadi tradisi bahwa orang tua
selalu dipanggil dengan nama anaknya yang sulung. Misalnya, ibunya Husniati,
demikianlah panggilan keluarga dan kerabat buat ibu saya. Husniati adalah
nama kakak kandung saya, Hj. Husniati Usman. Kami bersaudara hanya dua
orang, kakak saya dan saya. Ia sangat banyak membantu saya dan men-
doakan saya. Kakak saya ini tinggal di Desa Meucat, Kecamatan Syamtalira
A, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. Menurut keluarga dan karabat,
kakak saya itu mirip dengan ayah saya, sementara saya mirip dengan ibu
saya. Ada teori yang mengatakan bahwa kalau anak perempuan yang mirip
dengan ayahnya dan sebaliknya anak laki-laki yang mirip dengan ibunya
akan sukses. Paling tidak hal ini berlaku buat pribadi saya.

Saya dibesarkan di Desa Dayah Teungku, desa di mana ibu saya tinggal
sejak ayah saya meninggal dalam tahun 1961. Sebagaimana anak-anak
seusia saya lainnya, saya menghabiskan masa kecil di desa Dayah Teungku
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i:@ bermain-main bersama teman-teman seusia saya. Banyak permainan
wadisional ketika itu yang sangat kami senangi antara lain adalah permainan

gasing dan galah. Akan tetapi dalam permainan itu saya sering mengalami

?lem\;lsz;ihpendidilzan Dasar dan Menjadi Murid

Saya memulai pendidikan non formal dengan belajar al-Qur‘an dan
lmFgMung dalam bahasa Arab pada ibu saya di rumah. Kitab yang dipelajari
éah Kitab Qd‘idat Baghdddiyyat, sebuah kitab bagi pemula. Sesudah
WSaeam kitab ini, saya lanjutkan belajar pada adik kakek dari pihak ibu saya
Semmeiu Haji Muhammad. Kepadanya saya belajar ilmu tajwid dan dasarj
Ssar agama dan Bahasa Arab. Beliau mengajari saya Bahasa Arab dengan
;z? menuliskan dasar-dasar qd‘idah sharaf pada selembar kertas untuk saya
Waial Setelah satu qd‘idah saya hafal, baru diberikah gd’idah lainnya.
Wmerinya adalah terdiri dari tsuldsiy mujarrad dan tsulisiy mazid.

Pada tahun 1965, kawan-kawan sepermainan saya sudah mulai masuk
i&:mh Dasar Negeri (SDN) Simpang Mulieng, satu-satunya SD yang ada
W Smmpung kami ketika itu. Sementara saya belum mau didaftarkan oleh
W saya masuk sekolah itu, dengan alasan usia saya ketika itu belum tujuh
“em. Memang pada waktu itu syarat masuk sekolah tampaknya, sangat
_ﬂ: :ﬁa dibandingkan dengan waktu sekarang. Syaratnya ialah selain sudah
@m mjuh tahun, si calon murid juga harus mampu memegang daun telinga
w‘a dengan tangannya yang sebelah kanan secara sempurna dan tidak
Dmes dalam posisi miring sedikitpun, Sedang saya pada waktu itu belum
Ssmpet tangan kanan saya memegang tangan kiri saya secara utuh. Hanya
g @werima di sekolah itu anak-anak yang sudah memenuhi persyaratan

Wemeter. Jadi saya harus menunggu setahun lagi untuk bisa masuk sekolah

¥arena itu saya setiap pagi juga mengunjungi sekolah SDN tersebut
im’[‘mpi saya tidak masuk ruangan belajar karena malu belum terdaftar:
-m;n_m saya disuruh masuk oleh gurunya untuk belajar bersama-sama kawan
m saya yang sudah mendaftar duluan. Saya hanya bisa menengok
W= pembelajaran lewat celah-celah dinding bambu sekolah saja. Sesekali
W Ssan. guru yang mengajar di kelas satu, memanggil saya masuk ruangan
Wies sk belajar. Akan tetapi yang saya lakukan pada waktu itu adalah lari
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dan bersembunyi di sebuah mesjid yang dekat dengan sekolah itu, namanya
Masjid Murtadha. Nama ini berasal dari nama Teungku Syekh Murtadha
yang mendirikan mesjid tersebut dan beliau seorang guru agama yang mem-
bangun sebuah Dayah tempat ia mengajar di desa kami, namanya Dayah
Teungku. Dayah (Arab zdwiyah). Dari situlah diambil nama desa kami ter-
sebut. Setelah wafat beliau dipanggil Teungku Lam Kubu,? (Teungku dalam
Kubur). Tradisi memakai gelar semacam ini berlaku juga dalam masyarakat
Cirebon di Jawa Barat yang memanggil calon raja mereka yang wafat dengan
panggilan Pangeran Pasarean® (pekuburan). Syekh Murtadha tersebut dipercaya
berasal dari Arab Yaman yang pernah menetap di Kesultanan Banten, Jawa
Barat, dan diperkirakan pindah ke daerah Aceh pada permulaan paruh kedua
dari abad ke-18, sejak Sultan Ageng Tirtayasa bangkit melawan Belanda.
Tbu saya merupakan keturunan dari Teungku Syekh Murtadha tersebut dari
pihak ibunya. Masih terngiang di telinga saya ucapan nenek dari pihak ibu
saya yang mengatakan bahwa, “Nenek kami berasal dari Banten”.

Saya memulai pendidikan formal pada tahun 1966. Pada tahun ini,
saya didaftarkan oleh ibu saya ke Sekolah Dasar Negeri Simpang Mulieng,
dan diterima di kelas satu. Waktu belajarnya pagi hari. Pak Hasan tetap meng-
ajar di kelas satu. Ternyata beliau memperhatikan penguasaan saya dalam
setiap pelajaran yang beliau berikan, sehingga beliau mengatakan pada
saya “kalau mau masuk belajar tahun yang lalu, sekarang kamu kan sudah
duduk di kelas dua”. Oleh beliau saya ditunjuk sebagai ketua kelas kami,
tugas saya hanyalah mengumpulkan teman-teman sekelas di depan ruangan
belajar untuk memasuki ruangan secara tertib sebelum pelajaran dimulai.
Hal ini diperlukan dalam pembentukan kepribadian murid.

Aku hanya sempat belajar di Sekolah Dasar Negeri ini hanya tiga
tahun sampai kelas tiga saja. Karena ibu saya menikah lagi dengan Teungku
Haji Mansyari bin Abdurrahman, ayah tiriku dan guruku, dari desa Sumbok,
Kemukiman Simpang Paya, Kecamatan Tanah Luas (sekarang Kecamatan
Nibong), Kabupaten Aceh Utara, Propinsi Aceh. Jadi saya ikut ibu saya pindah
ke Desa Sumbok dalam tahun 1968. Di tempat tinggal yang baru ini, saya
melanjutkan sekolah, tetapi bukan ke Sekolah Dasar (SD) melainkan ayah
saya memasukkan saya ke Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbok, dan diterima
di kelas tiga. Madrasah ini letaknya di Keude Nibong, yang dilalui oleh
kereta api, dan karena itu keude (kedai) ini ramai. Setiap hari saya bersepeda
ke madrasah, yang jaraknya kira-kira dua km dari desa tempat saya tinggal.

Di samping itu, saya belajar di meunasah pada malam hari, waktunya
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sesudah salat magrib hingga jam sepuluh malam. Gurunya adalah Teungku
Haji Syamsuddin bin Meudehak, dikenal seorang alim dan Imam Meunasah
Sumbok ketika itu. Yang saya pelajari di meunasah adalah Qirat al-Qur’an

ilmu figih, dan bahasa Arab. Di dalam ilmu figih, kitab yang saya pelajar;
antara lain: Matan Tagrib dan Bajuri karya Ibrahim al-Bajuri. Sementara dalam
ilmu Bahasa Arab, kitab yang dipelajari adalah Tahrir al-Aqwdl, al-Ajurriimiyyat.

al-Kawdkib al-Duriyyat dan kitab Matan Alfiyat, Yang disebut terakhir 11:1
adalah karya Ab{i Abd al-Lih JamAl al-Din Muhammad ibn ‘Abd al-L4h ibn
Malik al-Théi al-Andalusi al-Jiyéni al-Sy4fii atau yang lebih dikenal dengan
nama singkat Ibnu Malik. Di meunasah tidak diajarkan ilmu pengetahuan
}Jmum. Dan guru saya tersebut adalah teman dekat ayah saya, yang memegang
jabatan sebagai Kepala Desa Sumbok. Saya sering dilibatkan oleh ayah saya
dalam pelaksanaan administrasi pemerintahan desa terutama membacakan
surat-surat masuk dan membuat surat-surat yang diperlukan, layaknya
seperti jabatan sekretaris desa pada saat ini. Hal itu disebabkan ayah saya
tidak pandai membaca dan menulis huruf Latin. Beliau hanya mengenal
huruf Arab sebagai alumni beberapa Pesantren di daerah kami. Menurut penuturan
ayah saya hal itu disebabkan ketika beliau diminta oleh Belanda untuk masuk
sekolah yang mereka dirikan, beliau menghindar karena mengikuti pandangan
yang berkembang pada waktu itu bahwa masuk sekolah Belanda adalah
hukumnya haram dan jadi kafir. Karena itu beliau meninggalkan kampung
halaman dan memilih belajar di pesantren. Pandangan inilah yang kemudian
menggoda saya untuk meneliti apa benar teori-teori dan peraktek-praktek
pendidikan Islam pada masa klasik mengabaikan ilmu pengetahuan umum
dalam kurikulum pendidikannya. Selain mendorong saya rajin belajar, ayah
saya juga menanamkan nilai-nilan luhur dan membentuk kepribadian saya

lewat sejarah Nabi, para sahabat, para ulama dan para pemimpin pejuang
kemerdekaan Indonesia dalam melawan Belanda, yang diceritakan pada

setiap ada kesempatan. Saya menyelesaikan sekolah dasar dalam tahun1972.

Pendidikan Meneng’all

Dengan berbekal ijazah MIN, maka saya, tanpa ditemani orang tua
mendaftarkan diri pada Pendidikan Guru Agama Swasta 4 Tahun Syamtalira;
A di Simpang Mulieng pada tahun ajaran 1973. Di sini, Bahasa Inggris, Aljabar,
Imu ukur dan matematika, merupakan pelajaran baru bagi saya. Tetapi
saya yakin semua pelajaran ini dapat mengembangkan keperibadian dan
mtelektual setiap orang yang mempelajarinya. Sekarang baru saya tahu
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kalau Imam SyAfi‘i pernah menganjurkan belajar matematika, sebagaimana
Imam al-Ghazali menganjurkan belajar filsafat untuk meningkatkan
intelektual. Di sekolah ini saya hanya menempuh pendidikan tiga tahun
saja. Karena saya diizinkan menempuh ujian akhir sekolah ini pada
penghujung tahun ajaran 1975.

Pada tahun 1976, saya melanjutkan studi ke Pendidikan Guru Agama
6 Tahun Lhokseumawe. Karena kota Lhokseumawe jauh dari huta kami,
maka saya harus tinggal di kota ini. Pulang kampung hanya sekali seminggu.
Dengan demikian aktifitas belajar di meunasah tetap saya lakukan, hingga
tamat pendidikan menengah atas ini. Sejak belajar di PGA, mulailah saya
keluar dari lingkungan keluarga saya. Saya dengan diantar ayah saya tinggal
bersama keluarga Bang Drs. M.Isa Hasan, famili dari pihak ibu saya, di
Jalan Samudera Lhokseumawe. Dalam tahun ini juga, Abang saya, H. Abdul
Muthalib K, pegawai pertamina, pindah dari tempat tugas lama di Rantau
Panjang Peureulak, Aceh Timur, ke tempat tugas barunya di Lhokseumawe,
Aceh Utara, sebagai pegawai PT Aron. Ia tinggal bersama keluarganya di
desa Hagu Selatan, Kota Lhokseumawe. Dan sejak itu saya tinggal bersama
kakak saya ini. Setahun kemudian, kakak saya dan keluarganya memilih
tinggal di Simpang Mulieng, dan sejak itu saya pindah ke Pesantren Mongeudong,
sebelah utara Mesjid Mengedong, dan tidak jauh darinya. Perjalanan waktu
setahun tinggal di sini tidak terasa. Pada akhir tahun 1977 saya diperkenankan
menempuh ujian akhir, dan kemudian dinyatakan lulus dalam menempuh
ujian tersebut.

Melanglzah ke Perguruan Tinggi

Kondisi sosial ekonomi masyarakat kota Lhokseumawe sudah mulai
berubah dengan hadirnya proyek-proyek besar sejak tahun 1975 sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu. Sejak itu saya menyaksikan persaingan hidup
di kalangan warganya mulai ketat, dan saya yakin ilmu pengetahuan sangat
diperlukan dalam memenangkan persaingan itu, bagi yang tidak punya ilmu
tentu akan terpinggirkan secara alamiah. Hal ini mendorong saya untuk
tidak berhenti belajar. Setelah menamatkan PGAN, saya ditawari oleh ayah
saya untuk belajar ke al-Azhar Mesir. Ketika itu belum bisa saya kabulkan
keinginan ayah saya itu, dikarenakan saya lebih memilih belajar di IAIN di
dalam negeri, karena saya ingin cepat-cepat menjadi guru Bahasa Arab.
Pilihan ada dua, yakni ke TAIN al-Raniriy Banda Aceh atau ke IAIN Sumatera
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Utara Medan. Ternyata saya lebih tertarik ke Medan, dikarenakan banyak
mahasiswa IAIN-SU Medan yang berasal dari daerah kami, di antaranya adalah
Drs. Teungku Ali Muda, Drs. Teungku Hasbi Sabil, H. Amirullah Muhammadiyah,
Lc. MA, Drs. H. Amiruddin, Drs. H. Razali, MS, Drs. Syamsuddin M. Yunus,
Drs. M. Yusuf Basyrah, dan Drs. Syarifuddin. Semuanya tinggal di Asrama
Mzhasiswa Aceh Medan yang berlokasi di Jalan Darussalam, No 24 (sekarang
mo. 26 ABC), dan asrama ini dipimpin oleh Ustaz H. Syihabuddin Syah (alm.),
seorang ulama dan muballigh terkenal di Kota Medan.

Setelah mendapat restu dari kedua orang tua, maka saya berangkat
%= Medan bersama Kakanda M. Yusuf Juned (alm.), guru MIN Binjai, dan
sekampung dengan saya, pada bulan Januari 1978. Kami sampi di kota Binjai

- pada sore harinya, dan keesokan harinya beliau mengantarkan saya ke Asrama

Mzhasiswa Aceh Medan. Pimpinan asrama ketika itu adalah Drs. Teungku
M. Ali Muda, mahasiswa dan sekaligus Dosen Fakultas Syariah IAIN-SU

' Medan, mengizinkan saya tinggal di asrama. Saya mendaftar pada Fakultas
| Tarbiyah, memilih Jurusan Bahasa Arab, IAIN-SU Medan. Dan dinyatakan

‘ulus setelah menempuh ujian Masuk pada bulan Januari 1978.
IAIN-SU Medan menyelenggarakan pendidikan dua tingkat yakni

- imgkat Sarjana Muda dan satu lagi tingkat Doktoral. Saya meyelesaikan tingkat
° Sarjana Muda dalam tahun 1981, dan tingkat doktoral saya selesaikan dalam
- m=fwn 1984, dengan gelar doktorandus. Selanjutnya saya diwisuda pada tanggal

12 nopember 1984, bertepatan dengan hari Diesnatalis IAIN-SU Medan.

" Memasuki Program Pascasarjana

Keinginan saya untuk menambah ilmu pengetahuan semakin kuat

- seselah menjadi pegawai negeri sipil yang ditempatkan pada Fakultas Tarbiyah
. IAIN-SU Medan sebagai dosen Bahasa Arab. Ternyata keinginan ini terwujud
- pada =hun akademik 1990/1991 setelah lulus ujian seleksi masuk Program
- pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dan saya mulai menjalani

kuliah S2 pada tanggal 01 September 1990 dengan Konsentrasi Studi Islam.

-~ Saya menyelesaikan program ini pada tahun 1993, dengan menulis tesis

yang berjudul “Pembaharuan Muhammad Ali Pasya dalam Lembaga Pendi-
dikan di Mesir” di bawah bimbingan Prof. Dr. H.Agib Suminto, dan Dr. Koma-
ruddin Hidayat.

Kemudian saya melanjutkan studi S3 ke IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

- pada tahun akademik 1994/1995 dengan program Studi Islam. Yogyakarta
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dikenal sebuah kota pelajar, yang memiliki tidak kurang dari 75 buah
perguruan tinggi, negeri dan swasta, yang menyelenggarakan pendidikan
mulai dari tingkat diploma hingga S1, S2, dan S3. Mahasiswanya berasal
dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Di kota ini juga dijumpai sebuah
pusat perbelajaan buku, yakni Shopping Center, letaknya dekat jalan
Malioboro yang menyediakan buku-buku mulai dari tingkat SD hingga
perguruan tinggi. Setiap hari banyak dikunjungi oleh para pelajar dan maha-
siswa.

Di S3 PPs IAIN SUKA ini, tidak banyak mata kuliah yang kami tekuni,
dan tidak ada satupun mata kuliah yang berkenaan dengan bidang pendidikan
yang menjadi sepesialisasi saya. Di antaranya adalah mata kuliah Tafsir, Hadis,
Oksidentalisme, Pembaruan Islam di Indonesia abad XX, dan Studi Naskah
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Mata kuliah Oksidentalisme diberikan
selama tiga semester. Masing-masing mengkaji periode Kklasik, tengah, dan
modern, sehingga saya sangat merasakan pentingnya studi disiplin ilmu ini,
ketika menulis disertasi. Tanpa berlama-lama libur semester I, saya memper-
siapkan proposal disertasi saya. Ketika menulis tesis yang berjudul “Pembaharuan
Muhammad Ali Pasya dalam Lembaga Pendidikan di Mesir”, saya banyak
mendapat informasi bahwa masyarakat Mesir menentang pembaruan
pendidikan yang dilaksanakan pemimpin Mesir tersebut. Penentangan yang
sama juga dialami oleh para tokoh pembaruan pendidikan Islam di Indone-
sia pada abad XX. Untuk mencari legitimasi doktriner apakah pembaruan
pendidikan Islam yang dilaksanakan pemimpin Mesir tersebut bertentangan
atau tidak dengan teori-teori dan praktek-praktek pendidikan Islam sebagai-
mana yang diperaktekkan Nabi dan para khalifah, sultan-sultan dan para
atabeg di periode klasik? Untuk itulah saya meneliti pendidikan pada Dinasti
Saljuq dengan memfokuskan pada Madrasah Nizhamiyah. Setelah penulisan
proposal rampung saya serahkan ke PPs, dan ternyata hasilnya dinyatakan
diterima.

Dalam menulis proposal disertasi, saya meniru kereta api. Di stasiun,
kereta api berhenti hanya sebentar saja, akan tetapi dalam perjalanannya
lama. Itu artinya, saya dalam menulis proposal disertasi cepat, tetapi dalam
penulisannya lama. Dan bukan seperti pesawat yang lama parkir di bandara,
tetapi sangat cepat dalam perjalanannya. Itu artinya dalam menulis pro-
posal lama, tetapi ketika menulis cepat. Namun dua-duanya bagus, akan
tetapi yang lebih bagus adalah ketika mempersiapkan proposal seperti kereta
api dan menulis seperti pesawat. Yang tidak bagus tidak seperti kereta api
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dan tidak pula seperti pesawat. Meskipun proposal disertasi sudah rampung
100%, namun saya belum bisa menulis, karena kuliah masih tersisa dua
semester lagi. Yang dapat saya lakukan ketika itu hanyalah mengumpulkan

_r;"ﬁa—datanya saja yang saya yakini berserak-serak di dalam sejumlah kitab
klzsik baik yang berbahasa Arab maupun klasik.

Selain mengikuti kuliah, waktu saya gunakan untuk mengunjungi
Shopping Center, toko-toko buku, Perpustakaan Universitas Gajah Mada
"UGM), Perpustakaan Universitas Negeri Yogya, Perpustakaan Bung Hatta,
Perpustakaan Ignatius, dan Perpustakaan Yayasan Wakaf Islam Ul Yogyakarta.
Metode yang saya gunakan dalam penulisan disertasi saya adalah metode
s=iarzh (historical method) dengan pendekatan sejarah sosial (historical social
approach), di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shiddiqi, MA,
Prof Dr Noeng Muhadjir, dan Prof. Drs. A. Muin Umar. Sebelum selesai menulis,
pembimbing 1, Prof. Dr. Nourrouzzaman Shiddiqi wafat, lalu saya minta

digantikan oleh Prof. Dr. M. Atho Muzhar. Saya menyelesaikan S3 dalam
Sulan Nopember 2000.

Rarir

Ketika saya masih kuliah pada tingkat doktoral di Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Bahasa Arab, IAIN Sumatera Utara, saya sudah bekerja sebagai asisten
dosen dari Bapak Drs. H. M. Daud Ibrahim. Saya menyelesaikan kuliah pada
t=hun 1984, tahun berikutnya (1985), saya melamar sebagai dosen di Fakultas
Tarbiyah tempat di mana saya kuliah, dan setelah mengikuti ujian seleksi
dosen, saya dinyatakan lulus dalam tahun yang sama.

Dengan demikian, saya memulai pekerjaan sebagai calon pegawai
megeri sipil sejak tanggal 1 Maret 1986, dalam golongan I11/a, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama No. B.II/3.-E/PB. 1/11828, Tahun 1986.
Sava ditempatkan pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan. Dua
t=hun kemudian status kepegawaian saya berubah dari calon pegawai negeri
sipil menjadi pegawai negeri sipil, dengan pangkat Penata Muda, golongan
Il 2, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. B.II/3-E/2225, Tahun
1988, dan sekaligus saya diangkat sebagai dosen dalam jabatan sebagai asisten
ahli madya dalam mata kuliah Bahasa Arab berdasarkan Keputusan Menteri
Agama No. B.II/3. E/9736. Karir saya sebagai dosen meningkat lagi menjadi
asisten ahli pada tahun 1991 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
No. B.II/3-E/5180. Selanjutnya diangkat menjadi Lektor Muda pada tahun
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1994 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. B.1l/3-E/1001,
Tahun 1994. Jabatan Lektor Kepala diduduki sejak tahun 2007 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama no. B.Il/3/8497, tahun 2007. Kemudian
saya mencapai karir puncak dengan menduduki jabatan Guru Besar/Profesor
sejak 1 April 2009 dalam mata kuliah Sej arah Pendidikan Islam, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 24155/A.45/KP/2009.
Pangkat saya terakhir adalah Pembina dalam golongan IV/a, terhitung sejak
1 Oktober 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. B.1l/3/11977
tahun 2009.

Pada akhir tahun 2000 saya sudah menyelesaikan kuliah S3 pada
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
sebagaimana telah dikemukakan terdahuluy, dan selanjutnya pulang ke Medan
untuk bertugas kembali pada Fakultas Tarbiyah, tempat di mana saya beketja,
sebagai dosen tetap. Di samping itu, saya juga bekerja sebagai dosen tidak
tetap S2 dan S3 pada Program Pascasarjana IAIN-SU Medan sejak tahun 2001.
Dan dalam tahun yang sama kepada saya dipercayakan untuk memegang
jabatan sebagai Ketua Prodi Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana
IAIN-SU Medan berdasarkan SK Rektor IAIN-SU Medan, dan Ketua Prodi
Pendidikan Islam S3 sejak dibuka dalam tahun 2007. Jabatan ini saya pegang
hingga Maret 2010. Dan sejak April 2010 hingga saat ini kepada saya diper-
cayakan memegang jabatan sebagai Asisten Direktur I, yang membidangi
akademik, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
Medan.

Karya
Sebagai akademisi, saya hingga saat ini, sudah menulis beberapa karya
ilmiah yang meliputi:
1. Publikasi/Seminar
a. Menulis Buku:

1. Konstruksi Pendidikan Islam: Belajar Dari Kejayaan Madrasah
Nizhamiyah Dinasti Saljlq, Cet. 1, Bandung: Citapustaka
Media, 2007

9. Pembaharuan Lembaga Pendidikan Islam di Mesir: Studi Tentang
Sekolah-sekolah Modern Muhammad Al Pasya, Cet. 1, Bandung:
Citapustaka Media, 2008.
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b. Publikasi Nasional dalam Jurnal Keilmuan:

8

“Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia”, Analytica Islamica Program Pascasarjana
IAIN-SU Medan, Vol. 4, No, 2, Nopember, 2002

“Peranan PUSA dalam Kehidupan Beragama di Aceh”, Analytica
Islamica Program Pascasarjana IAIN-SU Medan, Vol. 6, No.
2, Nopember 2004

“Dawr al-Lughat al-Arabiyyat wa Atsaruhi fi al-Sagéifat al-
Qawmiyyat”, Analytica Islamica Program Pascasarjana
TAIN-SU Medan, Vol. 7, No. 1, Mei 2005

“Wawasan al-Qur’an Tentang Musyawarah”, Analytica
Islamica Program Pascasarjana IAIN-SU Medan, Vol. 8, No.
2, Nopember 2006

“Penerapan Sistem Nazhriyyat "al-Wihdat~ dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah Swasta Miftahussalam”,
Analytica Islamica Program Pascasarjana IAIN-SU Medan,
Vol. 10, No. 2, Nopember 2008

¢  Sumbangan Tulisan dalam Buku:

i 8

“Pemberdayaan Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Islam di Indonesia”, al-Rasyidin (ed.), Pendidikan
Psikologi Islami, Cet. 1, Bandung: Citapustaka Media, 2007

“Komunikasi dalam Perspektif al-Qur'an dan Implikasinya
dalam Pendidikan Islam”, Amroeni Drajat (ed.), Komunikasi
Islam & Tantangan Modernitas, Cet. 1, Bandung: GCita-
pustaka Media Perintis, 2008

“Modernisasi dalam Islam: Tinjauan Psikologi”, Nawir Yuslem
(ed.), Studi Islam Kontekstualisasi Ajaran Islam: Dari

Lokal Menuju Global, Cet. 1, Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2008

“Pentingnya Pendekatan Peradaban dalam Memahami Hadis,”

“Sistem Pendidikan Tinggi dalam Islam dan Implikasinya di
Nusantara,”

d  Seminar/Lokakarya/Pelatihan:

L g

Lokakarya “Pembangunan Berwawasan Budaya” Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata & Universitas Gajah Mada Pusat
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Studi Pariwisata, Hotel Syahid Medan, 29 Januari 2004, Judul
Makalah “Wawasan Budaya Aceh”

2. Pelatihan “Quantum Teaching Dosen” Fakultas Tarbiyah IAIN-
SU Medan, Sibolangit, 15 April 2007, Judul Makalah “Prinsip-
prinsip Pembelajaran dalam Islam?.

3. Seminar Internasional “Perkembangan Hadis di Nusantara”,
Fakultas Ushuluddin, Aula JAIN-SU Medan, tanggal 22 Maret
2008, Judul Makalah “Takhrij Hadis Abil Hurairah dan
al-Hasan Tentang Orang Berpuasa yang Makan dan
Minum Karena Lupa”

4. Seminar Nasional “Perguruan Tinggi Islam di Tengah Kebijakan
Pendidikan Nasional”, Program Pascasarjana IAIN-SU Medan,
Semarak Internasional Hotel Medan, 29 Oktober 2008, Judul
Makalah “Madrasah Nizhamiyah: Sebuah Kajian
Tentang Sistem Pendidikan Tinggi Islam”.

5. Seminar Nasional “ al—qu’an dalam Dinamika Kehidupan Masya-
rakat”, Sekolah Tinggi Agama Islam Gajah Putih Takengon, Aceh
Tengah, Gedung Olah Seni Takengon, 13 Juni 2009, Judul Makalah
«pendidikan dalam al-Qur’an”.

Penelitian Individual

1. Pragmatisme Menurut William James, Fakultas Tarbiyah, 2007

2. Pemikiran Hegel Tentang Etika, Fakultas Tarbiyah, 2007
3. Estetika Menurut Immanuel Kant, Fakultas Tarbiyah, 2007
4. Agama Kristen dan Peradaban Barat, Fakultas Tarbiyah, 2007

Penelitian Kelompok

1. Hubungan Antara Hasil tes Potensi Akademik (TPA), Hasil Tes
Bahasa Asing Dan Strategi Belajar Dengan Prestatasi Belajar
Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN-SU Tahun 2004/2005,
Peneliti, Biaya PPs IAIN-SU, Tahun 2005

2. Penghormatan Terhadap Guru Di Lingkungan Tarikat
Nagsyabandiyah al-Khalidiyah Basilam Baru, Peneliti, Biaya
Program PPs IAIN-SU, 2005

3. Respon Isteri Terhadap Keinginan Poligami Suami di Pengadilan
Agama Medan, Peneliti, Biaya Program Pascasarjana IAIN-SU,
Tahun 2007.

2
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4. Metode Pembelajaran Tahfizh al-Qur’an di IAIN-SU, Peneliti
Biaya Program Pascasarjana IAIN-SU, Tahun, 2008

Riwayat Kemasyarakatan/Keorganisasian:

a.

Ketua Asrama Mahasiswa Aceh Medan 1987-1990

Ketua Seksi Pendidikan Dewan Pengurus Harian (DPH) Yayasan
Mesjid Taqarrub Medan 2005-Sekarang

Direktur Pendidikan Dewan Pengurus Harian Yayasan Pendidikan
Islam Miftahussalam Medan (YPIM) 2006-Sekarang

Kordinator Bidang Pendidikan Pengurus Dewan Pimpinan Pusat
(DPP) Aceh Sepakat 2006-Sekarang

Anggota Biro Litbang Pengurus Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Ikatan
Keluarga Sarjana Aceh (IKSA), 2008-Sekarang

Ketua Bidang Pendidikan Majlis Adat Aceh (MAA) Perwakilan
Provinsi Sumatera Utara, 2007-Sekarang.

Funjungan Ke Luar Negeri

a

b

Ke Universiti Malaya Kuala Lumpur, Maret 2009

Short Course ke the University of Melbourne, Australia, Nopember
2009 i
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Catatan:

Nama lengkapnya adalah al-Imam Abd Zakariya Yahy4 ibn Mu‘thi ibn Abd
al-Nir al-Zawawi al-Hanafi. Lihat Ibnu Aqil, Syarah Ibn Aqil Ala al-Alfiyyat, (Mesir:
Amin Abd al-Majid al-Didiy, 1954/1373), h. 2.

2prof, Teungku Haji Ismail Yakub, SH, MA, seorang pakar sejarah Islam dan
mantan Rektor IAIN Walisongo Semarang, memaparkan riwayat hidup Teungku
Syekh Murtadha secara memadai. Lihat Ismail Jakub, Cut Meutia Pahlawan Nasional
dan Puteranya, (Semarang: Faizan, 1979), hal. 137.

3L jhat Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amarullah), Sejarah Umat Islam,
Jilid TV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 179.

BAGIAN PERTAMA

SEJARAH
PENDIDIKAN
ISLAM




MADRASAH DAN PESANTREN:
Sejarall Pertumbuhan dan Perlzeml)ang'annya

Abd. Mukti

A Pendahuluan

“Madrasah merupakan salah satu topik peradaban Islam penting yang
Belum tuntas pembahasannya” (N&ji Ma‘riif)

“¥apan dan dimana mulai adanya pesantren itu tidak dapat diketahui
secara pasti” (Anton Timur Djaelani) :

“Sejarah akan kabur bila mengabaikan tinjauannya pada aspek politik,
dan sebaliknya politik akan jelek bila tidak dibersihkan dengan sejarah”
(Ruslan Abdul Gani)

Madrasah dan pesantren merupakan dua lembaga pendidikan Islam
penting dan sangat popular dalam masyarakat Indonesia hingga saat ini.
Dt kedua lembaga pendidikan itu hanya pesaﬁtren yang berasal dari
Swdayz Indonesia asli, sedangkan madrasah tidak. Madrasah dan pesantren
merupakan produk peradaban Muslim yang sangat monumental. Dalam
pada i madrasah dan pesantren tidak muncul dalam kevakuman peradaban
&an k=budayaan yang mengitarinya. Di samping itu, berdirinya madrasah
&am pesaniren sangat dipengaruhi oleh faktor sosial pilitik dan keagamaan
masyarakat tempat di mana kedua lembaga pendidikan itu berdiri.

N3ji Ma‘raf,' sebagaimana dikutip di atas menyatakan bahwa
madrasah merupakan salah satu topik peradaban Islam penting yang belum
tuntas pembahasannya. Begitu juga halnya dengan pesantren sebagaimana
dikatakan Anton Timur Djaelani® dalam kutipan tersebut di atas. Hal ini
dik=renakan pembahasan tentang madrasah dan pesantren mengabaikan

17
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tinjauannya pada aspek politik sebagaimana' dinyatakan Ruslan Abdul Gani
yang telah disebutkan di muka. Pernyataan ketiga ilmuan tersebut di atas
telah mendorong penulis untuk meneliti asal-usul madrasah dan pesantren
berdasarkan data-data dan fakta-fakta yang ada.

Dalam makalah yang singkat ini, penulis memfokuskan pembahasannya
pada sejarah madrasah dan penyebarannya di dunia Islam termasuk Indo-
nesia dan sejarah pesantren serta perkembangannya dalam masyarakat Indo-
nesia. Pembahasannya dimulai dengan pendahuluan, kemudian disusul
dengan pembahasan tentang madrasah. Pada bagian ini uraiannya meliputi
historisitas madrasah dan penyebarannya di dunia Muslim dan Idonesia.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang pesantren. Pada bagian
ini dijelakan historisitas pesantren dan penyebarannya ke daerah-daerah
lainnya ¢i Indonsia. Pembahasan diakhiri dengan penutup. Dalam pembahasan
ini digunakan metode sejarah dan pendekatan sejarah sosial untuk mendes-
kripsikan tentang asal-usul madrasah dan pesantren berdasarkan data-data
dan fakta-fakta yang akurat dan solid.

B. Madrasah

1. Historisitas Madrasah

Diasumsikan bahwa madrasah tidak muncul dalam kevakuman peradaban
masyarakat yang mengitarinya. Begitu juga kemunculan madrasah itu tentu
saja tidak bisa terlepas dari faktor sosial politik dan keagamaan yang
melatarbelakanginya. Dalam pada itu madrasah sebagai lembaga pendidikan
belum dikenal pada masa Nabi SAW, masa al-Khulafa’ al-Résyidin (11/32-
40/661), dan masa Bani Umayyah (41/661-132/ 750). Akan tetapi madrasah
itu baru dikenal pada masa Dinasti Abbasiyah (132/750-656/1258).

Sebagaimana diketahui bahwa, al-Mutawakkil (232/847-247/861)
merupakan Khalifah Abbasiyah besar terakhir. Khalifah-khalifah yang
memerintah sesudahnya semuanya lemah. Hal ini ditandai dengan semakin
kuatnya pengaruh Amir al-Umard’ asal Turki dalam mengendalikan jalannya
roda pemerintahan. Konsekuensinya, muncul di daerah-daerah yang jauh
dari pusat pemerintahan, dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dari
pemerintah pusat di Baghdad. Salah satu di antaranya adalah Dinasti Samaniyah
(204/819/395/1005) di Trasoxiana atau M4 ward’ al-nahr. Dinasti ini
menjadikan Bukhéra sebagai pusat pemerintahannya.

Ketika memulai pemerintahannya, para Amir SaméAniyah, mulai mera-
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m_n kurangnya tenaga terampil dan cakap yang dibutuhkan mereka dalam
menjalankan roda pemerintahannya. Untuk mengatasi kekurangan ini, para
Amir Samaniyah mendirikan lembaga pendidikan baru yakni madrasah di
Bukhara. Hal ini dipelopori oleh Amir Ism4‘l al-Saméni (279/892-295/907).
Mmkan bahwa madrasah ini dilengkapi dengan sebuah perpustakaan
Sesar Inilah madrasah pertama di dunia Muslim. Dengan demikian madrasah
::E{upakan salah satu bagian dari peradaban Muslim Persia (Perso Muslim
cwiization) dan bukan peradaban Muslim Arab (Arabo Muslim civilization).

Selain untuk mencetak tenaga-tenaga pegawai yang diperlukan
)@ Samaniyah, madrasah ini juga mempunyai tujuan untuk mensosiali-
w mazhab Sunni yang dianut oleh negara dan untuk mendidik para
¥=der ulama. Maka jadilah madrasah itu prototype lembaga pendidikan Sunni
pemuing sepanjang sejarah pendidikan Muslim.

Tampaknya, berdirinya lembaga madrasah itu diperkirakan diilhami
=5 k=bijakan Alexander The Great (356-323 SM) yang menyelenggarakan
pemiidikan dan pelatihan buat 30.000. pemuda Bactria di Persia. Hal ini
s=madi dalam abad ke-3 sebelum Masehi. Pendidikan dan pelatihan ini tentu
= jrmnggunakan model Macedonia (Yunani), daerah asal sang penakluk
“*:'_::E‘SEEIL Sistem pendidikan Yunani yang sudah maju itu tentu saja tetap
@pelihara dan dipertahankan oleh raja-raja yang datang sesudah Alexander
The Great tersebut hingga masa Islam. Kota Bactria sesudah Islam berubah
" menjadi Balkh. Perlu dicatat di sini bahwa banyak intelektual Muslim
@ pemimpin masyarakat yang berasal dari kota Balkh ini. Di antaranya,
S=lwarga Barmaki dan Saman Khuda, kakek Amir Saméniyah. Karena itu tidak
memgherankan kalau kemudian para penguasa daulah ini sangat mengenal
@ pendidikan Yunani tersebut dan karena itu mereka mengadopsinya
¢am memberi namanya dengan madrasah sebagaimana telah disebutkan

wrdzhulu

- Langkah Amir Ism4‘l al-Saméni dalam mendirikan madrsah kemudian
@ oleh para pemimpin Sunni lainnya yakni para Sultan, para Atabeg
fam Ehalifah. Karena itu tersebarlah madrasah dari daerah asalnya, Bukhara
& mmr. menuju ke arah barat, meliputi negeri Khuraséan, Irak, Syria, Mesir,
&am Marokko. Bahkan ke dunia Islam non Arab lainnya termasuk Indonej
g Di Indonesia, usaha mendirikan madrasah dimulai pada kesultanan-
mman Islam Sunni yang diketahui mempunyai hubungan sosial-
Suinural-keagamaan yang kuat dengan Persia.
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2. Penyebaran Madrasah di Dunia Muslim

Telah dijelaskan di muka bahwa, madrasah berasal dari Bukhara. Dari
sini kemudian madrasah menyebar ke propinsi Khurisin, yang berada di
bawah kekuasaan Dinasti Saméaniyah. Penduduk Khurisin mayoritas bermazhab
Sunni, dan karena itu mereka mendirikan madrasah dalam jumlah yang
banyak. Salah satu di antaranya adalah madrasah yang didirikan oleh Amir
Nashir ibn Subughtigin, saudara Sultan Mahmud al-Ghaznawi (388/998-
421/1030). Tujuannya ialah untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni
yang dianutnya. Tujuan lainnya adalah untuk mencetak pegawai-pegawai
yang dibutuhkan kesultanan. Masih di Khurasén, Nizham al-Mulk, perdana
Menteri Sultan Alp Arselan, mendirikan Madrasah Nizhamiyah yang sangat
terkenal itu di Naisibur, Balkh, Harah, Merv, Isfahan, Khuzistan, dan Yaz.
Tujuan utamanya ialah untuk melindungi para ulama Sunni seperti al-Juwaini,
Guru al-Ghazali; al-Baihaqi, pakar Hadis; dan al-Qusyairi, seorang sufi; dari
kekerasan yang dilakukan atas perintah al-Kunduri. Ia dikenal menganut mazhab
Mu'‘tazilah yang menjabat sebagai Perdana Menteri pada masa pemerintahan
Sultan Tughril Beg al-Saljuqi (429/1038-455/1063). Al-Juwaini dan al-Baihagqi
diusir dari Naisabur, sedangkan al-Qusyairi dan kawan-kawannya dipenjara
di Kandahar. .

Dari Khurasan, madrasah menyebar ke Irak. Di sini Nizhdm al-Mulk
mendirikan Madrasah Nizhamiyah di Baghdad, Bashrah, Mosul, Jazirah Ibnu
Umar dan Amul Thabristin. Tujuan utamanya adalah untuk mengajarkan
ajaran-ajaran Sunni pada masyarakat di seluruh Irak. Para ilmuan sejarah
memandang kebijakan Nizhdm al-Mulk ini hanyalah merupakan kanter balik
terhadap kebijakan pendahulunya, penguasa Dinasti Buwaihi, yang melarang
ajaran-ajaran Sunni diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan dan men-
jadikan lembaga pendidikan sebagai pusat propaganda agama dan politik
di seluruh wilayah kekuasaan mereka.

Perlu disebutkan di sini bahwa, Nizh4m al-Mulk tidak hanya sekedar
mengadopsi madrasah, akan tetapi lebih dari itu, ia telah memperbaiki dan
memperbarui sistem madrasah Sunni tersebut. Perbaikan yang dilakukan
pemimpin tersebut adalah terutama dalam bangunan fisik madrasah. Sementara
para guru besar (mudarris)nya melakukan perbaikan dalam metode peng-
ajaran dan kurikulumnya dengan memperkenalkan metode seminar dan ilmu-
ilmu umum.

Masih di Irak, Khalifah al-Mustanshir al-Abbasi (623/1226-640/1242)
mendirikan Madrasah Mustanshiriyah di Baghdad. Tujuannya ialah untuk
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@imt kedudukannya dan sekaligus memperbaiki citra khalifah yang
sutah merosot selama bebera abad sebelumnya. Khalifah memperindah
Samgunzn Madrasah ini dan memperbaiki sistem pendidikannya, sehingga
mﬂ Madrasah Mustanshiriyah lebih indah dan sistem pendidikannya
=5ih baik dari pada Madrasah Nizhamiyah Baghdad.

Dari Irak madrasah menyebar lagi ke Syria. Di sini Atabeg Nurdin
Mahmid ibn Zangi (541/1146-569/1174) mendirikan beberapa buah
madrasah Kelihatannya, pemimpin ini juga mengikuti langkah Nizhim al-
Wik dengan melakukan perbaikan dalam lembaga dan sistem madrasah.

Pemimpin Sunni lainnya yang mengadopsi madrasah adalah Sultan
Salah 2l-Din al-Ayytibi (564/1169-589/1193) dari Mesir, yang menggantikan
Dimass Fathimiyah (297/909-567/1171) yang bermazhab Syi‘ah Ismé‘iliyah.
%2 mendirikan madrasah dalam jumlah yang banyak dan karena itu ia dicatat
s=haga pendiri madrasah terbanyak kedua sesudah Nizhdm al-Mulk. Tujuan
stamanmyz izlah selain untuk mensosialisasikan ajaran-ajaran Sunni, juga
sl mencegah munculnya kembali kekuatan politik dan keagamaan kaum
S9ah IsmaTliyah. Kebijakan Salah al-Din al-Ayyibi ini diikuti oleh para
pemgsantnya dan kaum keluarganya.

Diari Mesiz, madrasah menyebar ke Marokko. Sebagaimana pemimpin
Wl Sunni sebelumnya, Ab( Yisuf Ya‘k{ib al-Mansh(r (589,/1184-595/
I :u:' . penguasa Dinasti Muwahhidun (524/1130-667/1269), mengadopsi
muadrasah dan sekaligus memperbaiki aspek lembaga dan sistem pendidikan-
9 &= mendirikan Madrasah Idariyah (sekolah administrasi), Madrasah Thibbiyah
selnlah kesehatan), dan Madrasah Fallhiyah (sekolah kelautan). Tujuannya
amtar= = izlah untuk mencetak tenaga-tenaga pegawai yang dibutuhkan
megara dalam rangka meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
yamg mayoritas berprofesi sebagai nelayan.

3. Masuk dan Berkembangnya Madrasah di Indonesia

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang masuk dan berkembangnya
madrasah di Indonesia (dahulu Nusantara). Meskipun para ilmuan sejarah
memgakoui bahwa pendidikan Islam di Indonesia dimulai bersamaan dengan
masulmy= agama Islam ke negeri ini yang berlangsung di rumah-rumah guru
_zm Namun pelaksanaan pendidikan Islam secara formal dan sistematis
Saru dimulai pada kerajaan-kerajaan Islam yang berlangsung di masjid-
masiid dan madrasah-madrasah yang tersebar di seluruh Indonesia. Kerajaan
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Islam pertama di Indonesia adalah Kesultanan Pasai (1260-1514). Sebagai-
mana pemimpin Muslim lainnya, Para Sultan Pasai yang bermazhab Sunni
dikenal sebagai pencinta dan pelindung ilmu pengetahuan dan para ulama.

Sejarah mencatat bahwa ulama Persia mempunyai peran penting
dalam memperkenalkan madrasah di Indonesia. Dalam pada itu disebutkan
bahwa ada dua ulama yang mendampingi al-Malik al-Zahir (1326-1348),
Sultan Pasai, yakni Qadhi Amir Said al-Syirazi dan T4j al-Din al-Isfahani®.
Keduanya berasal dari Persia. Ketika singgah di Pasai, Ibnu Bathuthah (703/
1303-779/1377), seorang pengembara asal Marokko, pernah bertemu dengan
kedua ulama tersebut.* Hal ini menunjukkan bahwa, adanya pengaruh yang
kuat dari Persia pada pemerintahan Sultan al-Mélik al-Zahir, terutama dalam
bidang pendidikan. Qadhi Amir Said al-Syirizi memegang jabatan sebagai
Qddhi al-Qudhi (Hakim Tinggi) merangkap guru agama (mudarris), dan Taj
al-Din al-Isfahini memegang jabatan sebagai guru agama. Tentu saja kedua
guru agama ini menggunakan sistem pendidikan madrasah yang sudah dikenal
di negeri asalnya, Persia. Masyarakat di Kesultanan Pasai menyebut perkataan
madrasah dengan sebutan meunasah. Untuk mengetahui apakah sistem
pendidikan madrasah ini sama atau tidak dengan madrasah asalnya di Persia,
tentu saja diperlukan sebuah penelitian lain lagi yang secara Khusus mem-
bahas hal ini. -

Tampaknya, meunasah sebagai sebuah lembaga pendidikan ketika
itu dengan cepat menyebar ke seluruh wilayah Kesultanan Pasai (abad ke-
13-1514) dan Kesultanan Aceh Darussalam (1514-1912). Dari Pasai dan
Aceh, madrasah menyeb:—.ir ke daerah-daerah Indonesia lainnya melalui
jaringan ulama Pasai dan alumni Aceh.

Salah seorang ulama Pasai yang pindah ke Kesultanan Demak (...?-
1546) adalah Syarif Hidayatullah (w. 1570). la memegang jabatan sebagai
guru agama pada masa Sultan Trenggono (1521-1546). Bahkan Sultan
menikahkan ulama muda ini dengan adik perempuannya. Tentu saja Syarif
Hidayatullah menggunakan sistem pendidikan yang pernah dikenal di daerah
kelahirannya yakni madrasah dalam mengajarkan murid-muridnya. Dari
Demak, madrasah menyebar ke Banten (1552-1682) dan Cirebon. Kedua
wilayah ini berada di bawah kekuasaan Sultan Syarif Hidayatullah. Pemimpin
ini mendirikan sebuah perguruan besar di kaki Gunung Jati, Cirebon. Ia sendiri
bertindak sebagai pimpinan dan sekaligus gurunya. Dengan demikian perguruan
ini juga melanjutkan sistem madrasah. Sebagai seorang penyebar agama,
ulama dan guru agama, maka Syarif Hidayatullah dikenal dengan gelar Sunan
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&?{mg Jati, salah seorang Wali Songo. Di samping itu, ia dikenal juga seorang
milter dan raja. Salah seorang muridnya adalah bernama Kiyai Santang,
gurw agama dan juru dakwah terkenal di Jawa Barat.

Dzlam pada itu Sunan Giri mendirikan sebuah perguruan besar di
Gersik yang menarik minat para pelajar dari berbagai daerah di sekitarnya.
Suman ini juga diperkirakan menggunakan sistem madrasah® dalam mem-
Serk=n pelajaran kepada murid-muridnya. Murid-murid Sunan Giri ini
Zpenszil oleh masyarakat di sekitarnya dengan panggilan Kiyai. Di antaranya
Ei'z—: Junggala, Kiyai Daulat dan Kiyai Gede Ing Suro. Sejak inilah panggilan
\ow= wmruk ulama pertama kali dipopulerkan. Begitu juga sebelumnya sistem
madrasah ini diduga digunakan dalam memberikan pelajaran kepada mu-
mi-smunidnya oleh Maulana Malik Ibrahim (w. 822/1419), asal Persia, dan
Suman Ampel (w. 886/1481). Dengan demikian madrasah sudah tumbuh
fam berkembang di kalangan masyarakat Indonesia sejak Zaman Kesultanan
Pasa yang dipelopori oleh para ulama asal Persia. Perkembangan baru dalam
m::mn di Indonesia terjadi pada permulaan abad ke-20 yang dipelopori
2ieh para ulama, tokoh pendidik, dan pejuang kemerdekaan.

Ketika Muhammad Abduh (1849-1905) dari Mesir menyerukan
pembaruan dalam bidang pendidikan, gaungnya sampai juga di Indonesia,
sz melalui alumni Mesir asal Indonesia. Dr. Abdullah Ahmad (1878-
1832 merupakan orang pertama yang menyahuti seruan tokoh pembaruan
2e Tt tersebut dengan mendirikan Madrasah Adabiyah di Padang pada
saium 1905, Diperkirakan inilah madrasah pertama di Indonesia. Tokoh
pemdidik=n ini mempunyai pengaruh dalam pembaruan pendidikan Islam
& Indomesia. Disebutkan bahwa, pertemuannya dengan Ki Ahmad Dahlan
faam Muktamar Serikat Islam (SI), sebuah organisasi politik yang
Samumya, telah mendorong pendiri organisasi Muhammdiyah (1912) ini
mnﬁ pendidikan Islam dengan mendirikan madrasah pada berbagai
Sz Begitu juga Kiyai Imam Zarkasyi, salah seorang murid Dr. Abdullah
Sbmmad_ setelah kembali ke kampung halamannya, mendirikan Pondok
Pesaneren Modern Darussalam Gontor di Ponorogo. Menurut Karel A.
Stesnbrink, ia menuduh gurunya itu sebagai Hollander (Ke-Belanda-
Selamdaan) . Inilah ciri sebuah pembaruan selalui menuai pro-kontra di dalam
masyarakat Hal ini juga dialami oleh Muhammad Ali Pasya (1805-1848),
pembaru dari Mesiy, dengan tuduhan terhadapnya sebagai Westernisasi (Ke-
Barac-baratan) S Pada masa berikutnya, usaha mendirikan madrasah di In-
fomesiz mengalami kemajuan pesat, sehingga madrasah terdahulu tidak

|



24 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

popular lagi dalam masyarakat Indonesia. Kelihatannya, upaya mendirikan
madrasah pada kesultanan terdahulu dan pada permualam abad ke-20 di
Indonesia, mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mencerdaskan masyarakat.
Akan tetapi motifnya berbeda. Kalau pada kesultan terdahulu motif mendirikan
madrasah adalah untuk memperkuat kedudukan sultan, maka motif mendirikan
madrasah pada permulaan abad ke-20 adalah untuk memperjuangkan Indo-
nesia merdeka dari kaum kolonial Belanda.

C. Pesantren

1. Historisitas Pesantren

Sama halnya dengan madrasah, pesantren juga tidak muncul dalam
kevakuman peradaban. Begitu juga kemunculan pesantren itu sangat dipengaruhi
oleh faktor sosial politik dan keagamaan masyarakat tempat dimana pesantren
itu muncul. Para sejarawan menyatakan bahwa, pendidikan Islam di Indo-
nesia sudah dimulai sejak masuk dan berkembangnya agama Islam di negeri
ini, yang berlangsung di rumah-rumah guru agama dan mesjid. Akan tetapi,
pendidikan Islam secara sistematis dan formal di Indonesia baru dimulai
sejak berdirinya kesultanan-kesultanan Islam, seperti Pasai (1260-1514),
Aceh Darussalam (abad ke XIII-1912), Demak (1518-1546), Banten (1552-
1695), Cirebon, Pajang (1546-1582), dan Mataran (1586-1704).

Kesultanan Mataram berada di bekas wilayah kerajaan Hindu
Mojopahit (...?-1250). Untuk memperkuat kedudukannya, Sultan Agung
(1613-1645) melaksanakan kebijakan sinkritisme. Akibatnya muncul tiga
golongan masyarakat di Kesultanan Mataram, yakni: Kaum Priyayi, Kaum
Abangan dan Kaum Santri. Kaum Priyayi dan Abangan menjadikan mesjid
sebagai pusat pendidikahnya. Sementara Kaum Santri yang menolak
kebijakan sinkritesme Sultan membangun lembaga pendidikan baru yakni
pesantren untuk memelihara kemurnian akidahnya. Dengan demikian
diperkirakan inilah pesantren pertama di Indonesia. Jadi pesantren sebagai
salah satu lembaga pendidikan agama seperti yang kita kenal sekarang ini
belum muncul pada kesultanan-kesultanan Islam terdahulu lainnya
sebagaimana telah disebutkan di muka.

Sejak itu pesantren merupakan lembaga pendidikan penting dalam
masyarakat Indonesia setelah madrasah. Pada mulanya, pesantren menyebar
di seluruh wilayah Kesultanan Mataram. Kemudian pada masa berikutnya,
penyebaran pesantren tersebut meluas ke daerah-daerah lainnya terutama
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& Jawa dan Madura, dan di luar Jawa seperti Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi, terutama setelah Indonesia merdeka.

2. Penyebaran Pesantren

Dari daerah asalnya Mataram, kemudian pesantren menyebar ke
SerSagai daerah Indonesia lainnya, terutama di pulau Jawa dan Madura.
D s kemudian, pesantren menyebar ke daerah luar Jawa seperti Sumatera?,
$almantan dan Sulawesi. Hal ini terjadi setelah Indonesia merdeka, yang
Spenkiamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 oleh Bung Karno dan Bung

s~ i

D. Penutup

Amir Ismail al-Samani mendirikan sebuah madrasah di Bukhara pada
#had &=-3 Hijriyah. Inilah madrasah pertama di dunia Muslim. Langkah
pemmmmpen Sunni ini kemudian diikuti oleh penduduk Khurasan, yang mayoritas
Semmmarhab Sunni. Pemimpin Sunni lainnya yang mendirikan madrasah
@iaiah Amir Nashir ibn Subugtigin al-Ghaznawi, Perdana Menteri Nizham
2 Al Arabeg Nuruddin ibn Zangi, Sultan Salahuddin al-Ayyubi, Khalifah
2 Wussanshir al-Abbasi, dan Abu Yusuf Yakub al-Manshur al-Muwahhidun.
Tssmeya sama yaitu untuk mensosialisasikan mazhab resmi Negara, yakni
mamtat Sunni, akan tetapi motifnya beda. Kalau Amir Ismail al-Samani
& Smmir Nashir ibn Subugtigin al-Ghaznawi untuk mencetak tenaga-tenaga
pegawa yang dibutuhkan Negara, penduduk Khurasan untuk melindungi
manhad Sunni yang mereka anut, Nizham al-Mulk untuk melindungi para
sliamme Senni yang ditindas oleh kaum Mu‘tazilah, Salahuddin al-Ayyubi untuk
ngsamcer bangkitmya kembali kekuatan politik dan keagaman Dinasti
Fatwmeyah, Khalifah al-Mustanshir untuk memperkuat kembali prestise
Waliah Abbsiyah, dan Abu Yusuf Yakub al-Manshur al-Muwahhidun untuk
memestak tenaga pegawai kerajaan yang profesional.

Amir Said al-Syirazi dan Tajuddin al-Isfahani, keduanya guru agama
asa Persia, memperkenalkan sistem madrasah pada Kesultanan Pasai.
Semmadian ditkud oleh Kesultanan Demak, Kesultana Banten, dan Kesultanan
C=bon. Begitu juga para Wali Songo menggunakan sistem madrasah dalam
memgaiarkan murid-muridnya. Perkembagan baru dalam madrasah terjadi
pada permulaan abad ke-20 yang dipelopori oleh para tokoh pendidikan.
Salah seorang di antaranya adalah Dr. Abdullah Ahmad yang mendirikan
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Madrasah Adabiyah di Kota Padang dalam tahun 1905. Inilah madrasah
pertama di Indonesia. Tujuan mendirikan madrasah terdahulu dan pada
permulaan abad ke-20 sama yakni untuk mencerdaskan masyarakat Indo-
nesia. Akan tetapi motifnya berbeda. Kalau motif berdirinya madrasah pada
kesultanan-kesultanan untuk memperkuat kedudukan sultan, sementara motif
berdirinya madrasah pada permulaan abad ke-20 untuk memperjuangkan
Indonesia merdeka.

Dalam pada itu, pesantren sebagai lembaga pendidikan seperti yang
kita kenal sekarang ini muncul pada masa Sultan Agung dari Kesultanan
Mataram. Inilah pesantren pertama di Indonesia. Tujuannya ialah untuk
memelihara kemurnian akidah kaum santri, yang menolak kebijakan sinkritisme
sultan. Dari Mataran pesantren menyebar ke daerah lain di Indonesia terutama
di Pulau Jawa dan Madura. Bahkan ke Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi.
Hal ini terjadi sesudah Indonesia Merdeka.
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Catatan:

“Lihar N2ji Ma‘rif, Maddris Qabl al-Nizhdmiyyat, (Baghdid: Mathba‘at al-
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Sempes Sekarang: Perkembangannya dari Zaman ke Zaman, Jilid V (Jakarta: Bulan
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: “Pesamiren Purba Baru merupakan salah satu pesantren terbesar di Sumatera
s Smewa saat ini. Pesantren ini berlokasi di wilayah Kabupaten Mandailing Natal
‘&!ﬁmf . Pendirinya adalah Syekh Mustafa Husein, seorang alim, alumni Mekkah.
lqn Sendin. pesantren ini bernama Madrasah Purba Baru. Lembaga pendidikan
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PENDIDIKAN ISLAM DAN METODE
PENDIDIKAN RASULULLAH

Marliyah

A. Pen(].alluluan

anusia merupakan makhluk tertinggi yang diciptakan oleh Allah
m Swt. Keistimewaan manusia dari makhluk lainnya terutama karena

kecerdasan dan kemauan yang dimilikinya dan kesadaran terhadap
sang Khalik dan seluruh alam semesta. Karena kecerdasan dan kemauan
tersebut manusia mampu menguasai alam dan menakhlukkan makhluk lain
yang lebih kuat darinya. Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang
berbudaya dan berkembang ke arah yang lebih baik.

Pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia dari generasi ke
generasi tidak terlepas dari proses pembentukan dan pembinaan pribadi yang
kemudian saling memberi pengaruh dalam kehidupan bersama. Hubungan
pengaruh yang terjadi akan membentuk suatu corak dan warna kebudayaan
tertentu sesuai dengan pandangan hidup kemanusiaannya.

Kaum muslimin mempunyai semangat menyampaikan kebenaran
agama Islam kepada umat manusia. Semangat ini didorong oleh rasa kewa-
jiban yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Perluasan daerah Islam menye-
babkan kehidupan dan kebudayaan serta peradaban semakin kompleks.
Kondisi tersebut memotivasi kaum muslim untuk kreatif dan inovatif dalam
usaha membina dan mendidik saudara-saudaranya yang baru masuk Islam.

Tulisan sederhana ini akan membahas konsep pendidikan Islam dan
mencoba memotret metode pendidikan yang dilakukan Rasulullah dalam
rangka mencerdaskan umat dan memberikan pencerahan kepada mereka.

28
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B. Pengertian Pendidikan Islam

Secara etimologi pendidikan atau dalam Bahasa Arab disebut tarbiyah
memmiiis beberapa pengertian, di antaranya tumbuh, bertambah, dan meningkat.
¥2 = “raba al-syai” mengandung arti sesuatu itu bertambah dan tumbuh.!
Dialam Alguran Surah al-Hajj (22) ayat 5 Allah berfirman: “Dan kamu lihat
Sumw o kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air atasnya, maka
Sfupizh bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan berbagai macam
smmbubon yang indah”.

Selain itu, tarbiyah bermakna mengasuh dan memberi makan. Makna
mai=man di sini mencakup  makanan yang bersifat materi dan immateri.
Walimmar “robaitu fi bani fulan” mengandung arti “aku tumbuh di tengah-tengah
Sam Sulan” Karta raba digunakan untuk menunjukkan segala yang bisa tumbuh
Lam Serkembang, seperti anak, tanaman, dan sebagainya.?

Secara terminologi, defenisi pendidikan tidak seragam, namun ber-
pada proses suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk
memalankan kehidupan dan untuk memenubhi tujuan hidup secara efektif
L =5sien * John Dewey salah seorang tokoh pendidikan yang terkemuka
memyaszkan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan
Sumiammennal secara intelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia.*

Dirangkainya kata pendidikan dengan Islam, tentu menimbulkan
pemgestan baru. Hasan Langgulung mendefenisikan pendidikan Islam sebagai
peuses pemyizpan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pemgetztoen dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
sk Seramal di dunia dan memetik hasilnya -di akhirat.> Pengertian ini
memperiiharkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses pemben-
Sl mdnvidu berdasarkan kepada ajaran Rasulullah yang diwahyukan oleh
A S Melzlui proses pendidikan ini diharapkan individu dapat mencapai
femmar yang tnggi sehingga mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah
& sz bumi dan meraih kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran
Jsam secara keseluruhan, karena itu tujuan pendidikan Islam harus selaras
Semgan tujuan hidup dalam Islam, yaitu menjadikan individu-individu yang
Sermabowa kepada Allah dan senantiasa mengabdi kepada-Nya. Dalam
Slguan disebutkan:

20525 ) 5o¥ ST s
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Artinya: “dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” (Q.S Az-Zariyat: 56)

Ada dua peran penting yang harus dilakoni oleh manusia, yaitu peran
sebagai khalifah dan peran sebagai hamba. Khalifah sering diartikan sebagai
pemimpin yang mempunyai wewenang untuk mengatur dan memiliki otoritas
untuk memutuskan persoalan yang sedang dihadapi. Manusia adalah makhluk
yang mendapat amanah untuk mengelola alam ini. Peran ini akan sangat
mulia jika dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Selain sebagai khalifah, manusia juga harus menyadari eksistensinya
sebagai hamba (abd) yang harus mengabdi kepada Sang Pencipta (Khalig).
Karena itu, meskipun manusia berperan sebagai seorang khalifah yang mem-
punyai wewenang untuk mengatur dan memimpin, ia tidak boleh mengatur
dan memi.mpin dengan sesuka hati. Jabatan sebagai khalifah di bumi harus
ditunaikan sebagai implementasi pengabdian kepada Allah Swt. Dengan demikian,
pendidikan Islam harus mampu mengantarkan peserta didik menj adi
pemimpin atau khalifah yang selalu mengabdi kepada Allah Swt.

Menurut Ali Ashraf, seharusnya pendidikan bertujuan menimbulkan
pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan
spiritual, intelek, rasional diri, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia. Tujuan
akhir pendidikan Islam adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah
pada tingkat individual, masyarakat,dan kemanusiaan pada umumnya.®

Dengan demikian, esensi dari pendidikan Islam adalah membentuk
manusia yang terbaik dan berperan sebagai khalifah yang mengabdi kepada
Allah serta membentuk kepribadian yang utama, yaitu membentuk insan
yang berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia. Pendidikan Islam menyiapkan
generasi yang mampu membangun kehidupan dunia yang makmur, harmonis,
dan dinamis, serta mempersiapkan kader yang bertakwa dalam rangka meng-
hadapi kehidupan akhirat yang kekal dan abadi.

Islam merupakan ajaran agama yang komprehensif yang mengatur
segala aspek kehidupan manusia, baik yang terkait dengan masalah duniawi
maupun ukhrawi. Karena itu, sumber-sumber ajaran pendidikan Islam tidak
terlepas dari sumber ajaran Islam itu sendiri, yaitu Alquran, Sunnah, gaul sahabat,
kemaslahatan umat, adat-istiadat, dan hasil-hasil pemikiran dalam Islam.

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan umum, meskipun ter-
dapat beberapa persamaan. Perbedaan ini menjadi karakter tersendiri bagi
pendidikan Islam, di antaranya:’
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I Pesguasaan ilmu pengetahuan

2 Pessgembangan ilmu pengetahuan

% Pesel=nan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan pengembangan
¥ pengetahuan

= ?c:g:.asaan dan pengembangan ilmu pengetahuan hanya untuk meng-
25t kepada Allah dan untuk kemaslahatan umum.

S Pesgesuzian kepada perkembangan anak

%  Pemgembangan kepribadian

Pemekanan kepada amal saleh dan tanggung jawab

L Mectode Pendidikan Islam

| Es::'ah “metode” berasal dari dua rangkaian kata, yaitu meta yang
m-ﬂ: melalui dan hodos yang bermakna jalan atau cara. Dengan demikian

mende dapar diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk menj
?-.;m :;m:a tertentu. Dalam bahasa Arab, metode diungkapkan dengan ber-
;m %ata_ yaitu al-tarigah (jalan), manhaj (sistem), dan wasilah (mediator).
08 amear= ketiga kata tersebut, kata al-tarigah lebih dekat ke makna metode,

3u_ln lamzkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu
b= —a-=aell

‘ Dalam konteks pendidikan Islam, metode dapat dipahami sebagai
e yamg ditempuh oleh pendidik untuk mendidik peserta didiknya dengan
mgkam pengalaman belajar sehingga kompetensi yang ingin dicapai
qnmud secara efektif dan efisien. Al-Syaibany;, seorang pakar pendidikan
Sam. Serpendapat bahwa metode pendidikan adalah segala segi kegiatan
‘y-wlg serarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian
m yang diajarkan, ciri-ciri mata pelajaran yang diajarkannya, ciri-
o mbangan murid-muridnya, dan suasana alam sekitarnya, serta tujuan
“m:mv(mmlong murid-muridnya untuk mencapai proses belajar yang diingin-
fed ra: perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka. Selanjutnya
m mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasaaan
i@ minat, dan nilai-nilai yang diinginkan.® ,
“- Terkait dengan pendidikan, metode memegang peranan yang penting
m@ menentukan kesuksesan proses pembelajaran yang dilakukan untuk
Jzzzgmplementasikan tujuan pendidikan. Tanpa metode yang baik, peserta
S8 ak=n mengalami kesulitan untuk menguasai materi pendidikan, meskipun
mmaneni tersebut telah dirumuskan dengan sebaik mungkin. Abudin Nata
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menyatakan bahwa secara umum, metode berfungsi sebagai pemberi jalan
atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pen-
didikan.? Selain itu, metode dapat dijadikan sarana untuk menemukan, menguji,
dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan suatu disiplin
ilmu.

Metode yang dikembangkan dalam pendidikan Islam mempunyai
karakteristik tersendiri yang tentunya harus didasarkan pada Alquran dan
Sunnah serta sarat dengan nilai (full of value). Menurut Al Rasyidin'®, yang
menjadi karakteristik metode pendidikan Islam adalah:

1. Penerapan dan pengembangan metode pendidikan Islam didasarkan
pada nilai-nilai Islam

Berorientasi pada penegakan akhlak al-karimah

Keseimbangan antara teori dan praktk

Menekankan nilai-nilai keteladanan (mencontoh rasul)

Menekankan kebebasan berkreasi dan mengambil prakarsa
Mengedepankan dialog kreatif (hikmah, pengajaran, dan argumentasi)
mempermudah proses pembelajaran

e R

Selain dari karakteristik di atas, pendekatan umum yang dilakukan
dalam menerapkan metode pendidikan Islam telah dijelaskan Allah dalam
proses pendidikan Rasulullah, yaitu pendekatan tilawah (membaca ayat-
ayat Allah), tazkiyah (penyucian jiwa), dan ta’lim (mengajarkan kitab dengan
hikmah). Bahkan metode pendidikan Islam dikembangkan juga dari konsep
amr ma’ruf nahi munkar dengan pendekatan ishlah atau perbaikan, serta
pendekatan penuh hikmah, mau’izah, dan mujadalah. Berdasarkan hal ini,
maka paradigma pengembangan dan penerapan metode pendidikan Islam
dalam proses internalisasi sejumlah pengetahuan, keterampilan, dansikap
mental yang terpuji harus dilakukan dengan pendekatan yang integral dan
sistematis.

D. Metode Pendidikan Rasulullall

Mayoritas bangsa Arab mengikuti dakwah Nabi Isma’il AS tatkala
beliau mengajak masyarakat untuk menyembah Allah dan meng-Esa-kannya.
Seiring dengan bergulirnya waktu, banyak diantara mereka yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan dan hal-hal yang merusak. Orang-orang musyrik
yang mengaku berada pada agama Ibrahim, justru keadaannya jauh dari
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;z:mz: dan larangan syariat Ibrahim. Mereka melalaikan ajaran agama dan
Semubah menjadi paganis (penyembah berhala) dengan tradisi dan kebiasaan
THEDE xfmggzmbarkan berbagai macam khurafat dalam kehidupan agama,
f:nm:;nz:v mengimbas pada kehidupan sosial, politik, dan agama. Mereka
m s=bagai masyarakat jahiliyah yang diartikan dengan kebodohan dan
Smgar berusakan moral yang menyentuh titik nadir. Kata bodoh di sini kurang
m';.?: = dimaknai sebagai lawan dari pintar atau berilmu, karena pada
m :nereka mampu melakukan transaksi perdagangan di luar daerah.
ot lm;?;*ammena kemusyrikan ini, Rasulullah lahir dan mengemban tugas
mn masyarakat yang hanya menyembah dan mengabdi kepada
St semara dan menegakkan kebenaran dan keadilan secara komprehensip.

| lmuﬂah menjalankan tugasnya dengan penuh kesabaran dan
l:lm:r.zr_ menznamkan kembali kepercayaan kepada Allah yang esa; dan
memsmiunk=n kesadaran dalam diri masyarakat untuk berbuat adil dan
m‘?%"zs Rasulullah ini dilaksanakan di Mekah selama 13 tahun dan
m dilanjutkan 10 tahun di Madinah setelah merubah siasat dengan
m E Madinah. Metode pendidikan yang dilakukan Rasulullah sesuai
znga'i z:a;an seruan yang disampaikan kepada kaum Quraisy. Pendidikan
S &iakukan Rasulullah merupakan kerangka atau prototype yang terus-

mm:g &k=mbangkan oleh umat Islam untuk kepentingan pendidikan
femgzan dinamika zamannya.

Adapun zhap-tahap pendidikan tersebut adalah:

I Pemddan individu secara rahasia
~ Memweru dan mengajak Bani Abdul Muthalib ke dalam Islam
2 Semee dan ajakan secara umum™

) E:I::a wahyu pertama turun, yaitu QS. Al Alaq ayat 1-5'2, Rasulullah
TSI mz::da dalam ragu dan bimbang terhadap apa yang diterimanya.
W sikap ragu dan bimbang ini wajar terjadi, sebagaimana yang pernah
m :a:.-z Nabi Ibrahim as (QS. Al Baqarah ayat 260), karena keraguan
aialah mlan untuk menuju kepada kebenaran yang hakiki.!?

, -)mh merupakan sentral agama Bangsa Arab. Di sana ada peribadatan
m ¥2Dah dan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung.
hgm;( kondisi demikian, metode terbaik untuk mulai mendidik masya-
salar adalah secara rahasia dan sembunyi-sembunyi agar penduduk tidak

qm menerima sesuatu yang berbeda dengan aktivitas ritual mereka
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Rasulullah merupakan seorang pendidik yang otodidak dengan materi
pelajaran berasal dari Allah swt. Setelah surat al-Alag, kemudian turun wahyu
(surat al-Muddasir ayat 1-6) yang menyuruh Rasulullah untuk menyeru dan
mengajari manusia ke jalan yang benar. Dalam memberikan pengajaran,

Rasulullah tidak sembarangan. Beliau memperhitungkan benar-benar siapa

yang akan dijadikan sasaran seruannya. Setelah isterinya, Rasulullah menyeru
sahabatnya Abu Bakar. Karena pendidikan yang dilakukan Rasulullah masih
bersifat individual dan rahasia, beliau memilih rumah al-Argam menjadi
pusat pendidikan bagi kaum muslimin kala it

Metode yang digunakan Rasulullah dalam memberikan pendidikan
adalah dengan ceramah, menyampaikan wahyu yang diterimanya disertai
penjelasan dan diikuti dengan diskusi mengenai akidah, ibadah, maupun
muamalah. Kurikulum yang diberikan Rasulullah adalah Alquran. Dalam
perkembangan selanjutnya, hasil didikan Rasulullah ini menjadi kader inti
untuk menyebarkan ajaran Islam. V

Setelah Islam bertambah banyak pengikutnya, tidak memungkinkan

lagi untuk menyelenggarakan pendidikan secara rahasia. Turun wahyu yang

memerintahkan Rasulullah untuk mendidik umat secara terang-terangan.
Usaha beliau untuk mendidik masyarakat Kota Mekah dapat dikatakan kurang
berhasil. Kemudian datang perintah hijrah ke Madinah untuk memperjuang-
kan agama Islam di sana.

Hijrahnya Rasulullah dari Mekah ke Madinah memiliki hikmah dan
nilai tarbiyah yang tinggi, yaitu: ’
1. Rasulullah dan para sahabat tidak pernah putus asa dan pesimis dalam
menemukan jalan keluar berbagai kesulitan.

9. Rasululah mulai membangun masyarakat baru dengan mendamaikan
dua kelompok masyarakat yang sedang bertikai di Madinah, sehingga
mampu membina persaudaraan yang kuat, kokoh, dan berhasil didaya-
gunakan untuk mewujudkan masyarakat madani.

3. Masyarakat yang dibangun Rasulullah adalah masyarakat majemuk yang
terdiri dari aneka suku, bangsa, dan agama. Untuk membangun kerukunan
antar umat beragama dan mencegah disintegrasi sosial, Rasulullah mem-
buat memory of understanding (MOU) yang dituangkan dalam Piagam
Madinah.

4. Setelah kekuatan dan kekuasaan berada di bawah kendali Rasulullah,
beliau mengampuni orang-orang yang meminta maaf kepadanya meskipun
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mereka berusaha membunuh beliau dan merencanakan untuk meng-
Samcurkan kaum muslimin.’®

Selama sepuluh tahun Rasulullah berusaha membina dan mendidik
masparaiar Madinah. Beliau tidak hanya mengajarkan masalah keagamaan,
@1 Juz= mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang terkait
Semgen masalah individu, maupun menyangkut masalah kemasyarakatan
h pemerintzhan. Dasar-dasar pendidikan telah diletakkan oleh Rasulullah
S Slemsurkan secara estafet oleh generasi berikutnya. Selama generasi
m w=tap berpijak pada pondasi yang telah dibangun, mereka pasti
BT :.tnmpu mewarnai sejarah dengan memberikan sumbangsih yang
ssmertame terhadap peradaban manusia.

E Pcnutup

_ ?mc:dﬂcan Islam merupakan proses bimbingan dari pendidik terhadap
mn jasmani, rohani, dan akal peserta didik ke arah terbentuknya
m muslim yang sejati. Perkembangan pendidikan Islam ini dimulai
q'm Rasulullah yang merupakan prototype pendidik dengan kurikulum-
m Keberhasilan pendidikan Islam awal tidak terlepas dari metode-
-fum pemgajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam memberikan
pepam Eepada umatnya.

Femdidikan Islam secara teknis dan operasional mengalami perkem-
Smgen. senwama dalam dari segi metode, alat-alat, dan bentuk kelembagaan.
m Sal-hal yang terkait dengan prinsip dasar tetap dipertahankan sesuai
Wmean primsip ajaran Islam yang tertuang dalam Alquran dan Sunnah.
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SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM
DI SPANYOL

Sehat Sultoni Dalimunthe?®

A Peadahuluan

:'nn masuk ke Eropa melalui Spanyol, sehingga negara itu mencapai
z:n?vm puncak dalam bidang peradaban, termasuk dalam bidang
~ m&:‘kan_ Namun, sayang karena faktor emosional keagamaan dan
s m kemajuan itu tidak dimanfaatkan orahg—orang Kristen
H wamg berkuasa pasca Islam. Mereka, menghancurkan warisan-warisan
emsishen Islam di Spanyol, tak tertinggal apapun, kecuali Mesjid Cordova
nm rubah menjadi Gereja. Kelak, di zaman modern, Eropa melalui
n-x mzsa periunya belajar dari Islam untuk mencapai kemajuan, sehingga
Speiean dengan tim ekspedisinya belajar dari peradaban Islam Mesir.

Sm -‘mmr Ali mengatakan, “Penaklukan Islam atas Spanyol telah
W searah sangat mengagumkan.” Selanjutnya, ia mengatakan, “Tidak
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! & Smdales, Eropa mengalami kemajuan dalam peradaban.” Sementara
W Wasshelis Madjid mengatakan bahwa Yahudi dan Islam adalah pengemban
Semssas S pengetahuan di Andalusia.® Jhon Wileam Sraper memberikan
h‘mﬂg Spanyol dalam bukunya Intelectual Development of Europe
T _ln seseorang berjalan sepanjang 10 Mil, maka ia akan menemukan
F--siised pm sepanjang perjalanannya. Sementara 700 tahun berikutnya di
Shgees Sarw ada satu lampu jalan, tetapi memang jalan-jalan telah diaspal.
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Di Paris berabad-abad berikutnya, siapapun yang berjalan dan ketika itu hujan,
maka ia akan terkena becek.*

Peninggalan-peninggalan infrastruktur pasca Islam Spanyol, masih
dinikmati oleh Kristen Spanyol. Penyakit intoleransi sebelum dan pasca Islam
di Spanyol terus merajalela. Mereka yang beragama Islam dipaksa masuk
agama Kristen atau mereka meninggalkan Spanyol. Seandainya mereka tidak
emosional membakar perpustakaan dan membiarkan Universitas Cordova
sebagai warisan peradaban, mungkin sejarah berkata lain.

B. Sejarall Islam di Spanyol
Ada dua hal yang akan diurakan dalam sejarah Islam di Spanyol ini,

pertam. sejarah masuknya Islam di Spanyol dan yang terakhir sejarah perkem-

bangan Islam di Spanyol.

1. Sejarah Masuknya Islam di Spanyol

Sebelum datangnya Islam ke Spanyol, seorang raja yang bernama
Roderick berperilaku kejam terhadap rakyat jelata. Kaum istana hidup senang
dengan berbagai fasilitas. Suatu saat, pernah Roderick berbuat kejam terhadap
putri Julian, penguasa Ceuta Maroko. Dari kejadian itu, Julian ingin balas
dendam terhadap Raja Roderick. Untuk melaksanakan dendamnya itulah,
Islam diundang oleh Julian.

Musa bin Nushair mengutus Tharif bin Malik dengan jumlah pasukan
500 orang tentera berkuda dengan menggunakan empat buah kapal yang
difasilitasi oleh Julian,’ berhasil memperoleh kemenangan. Kej adian itu pada
tahun 711 M, di saat Daulah Bani Umayah di tangan Khalifah al-Walid I
(705-715 M) yang berpusat di Damaskus.®.

\
1

!

Termotivasi atas kemenangan Tharif bin Malik, untuk memperoleh
ghanimah (rampasan perang), suasana politik yang tidak harmonis di Kerajaan :

Visighotic Spanyol, dan atas undangan Julian yang bermaksud menyingkir-
kan Raja Roderick, Musa bin Nushair mengutus Thariq bin Ziyad, memimpin
pasukan yang berjumlah 7000 untuk menyerang Spanyol. Pasukan Thariq
bin Ziyad ditambah menjadi 12.000 orang menyeberang lautan dan mendarat
di sebuah tempat yang sekarang diabadikan dengan Jabal Thariq.” Dalam
pertempuran itu, pasukan Thariq bin Ziyah menang dan Raja Roderick tewas.

Kemenangan Thariq bin Ziyad membuat Musa bin Nushair bersemangat

SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM 39

sl melibatkan diri. Dengan pasukan yang lebih besar lagi, Musa bin Nushair
memaliakian kota-kota yang dilewatinya seperti Cidonia, Karmoné, Ceville,
S Wemda Ia juga berhasil menaklukkan Kerajaan Gothic, Teodomir, dan
SSasieels 12 dan pasukannya kemudian bergabung dengan pasukan Thariq
W Tad i Toledo. Mereka berhasil menaklukkan kota-kota penting di
Sl mulai dari Saragosa sampai Navare® dan bahkan sampai daerah

2. Sejarah Perkembangan Islam di Spanyol

Sesak masuknya Islam ke Spanyol sampai berakhirnya kejayaannya,
W A5 membaginya menjadi enam priode: Periode Pertama (711 — 755 M),
s Dewiah Bani Umayyah. Periode Kedua (755-912 M), sejak berkuasa-
s Deaiah Bani Abbasiyah sejak Abdul Rahman al-Dakhil sampai Hakam
. Semade Ketiga (912-1013M), sejak Abdul Rahman I11 sampai penghapusan

| WSalis & Cordoba. Periode Keempat (1013-1086 M), sejak dimulainya

Semsan-er=iaan kecil (al-Mulk al-Thawaif). Periode Kelima (1086-1248 M),
Wmeme Spanyol dikuasai oleh Dinsati Murabitun sampai tahun 1143 M,
St Mswahidun (1146-1235 M). Tahun 1948 M, seluruh Spanyol jatuh
ihm Kristen kecuali Granada. Periode Keenam (1248-1492 M) dimana
Sesssen Islam hanya di Granada saja.

?!:rf-ie Pertama (711-755 M). Pada periode ini, Spanyol berada pada
mm para wali yang diangkat oleh khalifah Dinasti Umayyah di
Smsstms. Masa ini merupakan peletakan dasar, azas, dan tujuan invasi Islam
w.i_ Terjadi gangguang dari berbagai pihak yang tidak senang dengan
. Sementara itu kekuasaan masih terpusat di Damaskus.®

Peminde Kedua (755-912 M). Pada masa ini, Spanyol berada di bawah

| pemesmmaban seorang yang bergelar amir (panglima atau gubernur), tetapi

S etk pada pemerintahan pusat Islam yang ketika itu berpusat di Baghdad.
S pesmama bernama Abdul Rahman I yang memasuki Spanyol 755 M dan
Semniien diberi gelar al-Dhakhil.

- #ada periode ini, umat Islam Spanyol mulai memperoleh kemajuan
W Saiame politik, dan pendidikan. Abdul Rahman I mendirikan Mesjid Cordova
@ s=wmizh-sekolah di kota-kota besar Spanyol. Hisyam dikenal dalam
memegaiion hukum Islam dan al-Hakam sebagai pembaharu dalam bidang

Semiineran, sedangkan Abdurrahman al-Ausath dikenal penguasa yang cinta
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Periode Ketiga (912-1013 M). Periode ini berlangsung mulai dari
pemerintahan Abdul Rahman III yang bergelar al-Nasir sampai munculnya
Mulk al-Thawaif. Pada periode ini Spanyol diperintah oleh penguasa yang
bergelar khalifah. Pada periode ini juga umat Islam di Spanyol mencapai
puncak kemajuan dan kejayaan yang menyaingi Daulah Abbasiyah di Baghdad.
Abdul Rahman al-Nasir mendirikan Universitas Cordova. Perpustakaannya
mengoleksi ratusan ribu buku. Hakam II juga seorang kolektor buku dan
pendiri perpustakaan.'

Periode Keempat (1013-1086 M). Pada periode ini, Spamyol terpecah

|

menjadi lebih dari dua puluh kerajaan kecil di bawah perintah raja-raja
golongan (mulk al-thawaif), yang berpusat di suatu kota seperti Seville. Pada
masa ini, umat Islam di Spanyol mengalami pertikaian internal.*?

T sriode Kelima (1086-1248). Pada periode ini terdapat satu kekuatan
yang dominan, yaitu kekuatan Dinasti Murabitun (1086-1143 M) dan Dinasti
Muwahidun (1146-1235 M). Dinasti Murabitun pada mulanya adalah
gerakan agama di Afrika Utara yang didirikan oleh Yusuf bin Tasyifin. Pada
tahun 1026 ia berhasil mendirikan sebuah kerajaan yang berpusat di Marakesh.
Ia masuk ke Spanyol atas undangan raja-raja yang tengah mempertahankan
kekuasaannya dari serangan raja-raja Kristen.

Periode Keenam (1086-1248 M). Pada periode ini, Granada diperintah
oleh Dinasti Nasrid selama 250 tahun. Pada masa itulah didirikan Istana al-
Hamara, megah dan seluruhnya berornamen warna merah.?

Kemajuan Islam di Spanyol dalam bidang intelelektual, meliputi filsafat,
sains, figh, musik, kesenian, bahasa, dan sastra. Tokoh-tokoh intelektual lahir
seperti Ibnu Bajjah (w.1138), Ibnu Thufail (w 1185 M), Ibn Rusyd (1126-
1198 M), dan Musa bin Maimun (1135-1204 M).

Kemunduran Islam di Spanyol sejak dimulainya kerajaan-kerajaan
kecil. Adapun faktornya sebagaimana dikutip oleh Badri Yatim adalah konflik
Islam dengan Kristen, tidak adanya ideologi pemersatu, kesulitan ekonomi,
tidak jelasnya peralihan kekuasaan, terpencilnya Spanyol dari pemerintahan
pusat di Baghdad.*

Walaupun Islam mengusai Spanyol dalam waktu yang cukup lama, |
namun kota-kota yang dianggap penting menurut Badri Yatim, hanyalah
Cordova dan Granada.’® Dau kota itu menjadi penting karena kemajuannya :
dalam bidang pendidikan tinggi, yaitu Universitas Cordova dan Universitas
Granada yang pada masanya mengimbangi populeritas Universitas Nizhamiyah |
di Baghdad dan Universitas al-Azhar di Mesir.'®
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L’ Sitmasi Sosial Spanyol

Dlam pembahasan situasi sosial Spanyol akan diuraikan hubungan
e agaema dan juga perhatian para penguasa terhadap perkembangan

pemiiias Dua topik ini diharapkan bisa menggambarkan situasi sosial
-— di Spanyol.

L. BEnbungan Antar Agama

D= hal hubungan antar agama, Syed Ameer ali sebagaimana
s pada pembahasan sebelumnya berkomentar bahwa terjadi
Suumese paling indah antara Barat dan Timur abad kesebelas dan kedua
e miiemeor vang lain dapat juga dilihat bagaimana orang-orang Spanyol
Sl smmg beragama Yahudi maupun Kristen dengan senang hati belajar
s “s=h dan bahasa itu menjadi bahasa resmi mereka. Bahasa Arab
et Sahesa formal di pemerintahan. Imamuddin lebih lanjut mengatakan
s ads s=orang terdakwa di pengadilan bernama Yenair, ketika ditanya
% . @52 menjawab dengan bahasa Spanyol, hakim itu bengong (tidak
e b suatu indikasi bahwa bahasa Arab pun tidak dipaksakan kepada
smesiae. Mahasiswa non Muslim belajar bahasa Arab di Universitas."?
S e eramg Muslim pun belajar bahasa Spanyol, khususnyé mereka yang
el demgan masyarakat pinggiran kota Cordova.

Sesssogenitas yang merupakan manifestasi politik rasul dan khalifah
g aleh khalifah Umayah di Andalusia. Tentang ini Max Simont menga-
S gl kemajemukan yang dibawa Islam ke Spanyol sebagai rahmat
e memgskihin kezhaliman keagamaan agama Kristen. Kedatangan Islam
e St mengakhiri kristenisasi paksa oleh penguasa sebelumnya. Selama
e s pemerintzh Islam menciptakan Spanyol untuk tiga agama yang
“ mumm d=n menyertai peradaban yang gemilang.!® Kerukunan agama
e wares mengakibatkan penyatuan agama. Sebagian besar orang Spanyol
W Sesagama Kristen. Adapun madzhab Islam Spanyol dikatakan oleh
e Tmmmw=h penganut Madzhab Ahl Madinah.?

2. Eelmasaan dan Ilmu Pengetahuan

Bagaimana hubungan kekuasaan dan pendidikan di Spanyol? Sejak
Fm'mbdul Rahman I sampai Abdul Rahman III atau semenjak peme-
—hhf:n Spanyol bergelar amir dan khalifah, perkembangan ilmu penge-
Jsssm & Spanyol cukup menggembirakan. Perhatian penguasa terhadapr
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jlmu pengetahuan cukup signifikan. Hal itu ditandai dengan pendirian uni-
versitas-universitas, mesjid-mesjid, dan perpustakaan-perpustakaan. Ketiga

jenis sarana pendidikan itu sangat menentukan langkah perkembangan ilmu &

pengetahuan di Spanyol.”

Kecintaan para penguasa diikuri juga keseriusan mereka dalam
memperhatikan profesi guru dan atau dosen. Al-Hakam I, sering memberikan
penghargaan kepada para sarjana.”* Abdul Rahman III memberikan fasiltitas
kepada dosen-dosen tamu berupa penginapan dan hiburan-hiburan di tempat
penginapan.”? Al-Hakam Il sangat memperdulikan kegiatan-kegiatan intelektual.
Para penguasa gemar mengoleksi buku-buku. Untuk mensukseskan koleksi
buku, mereka punya ageri untuk mencari buku-buku ke Timur dan bahkan
sampai ke Yunani dan Mesopotamia.®

Dalam mensosialisasikan pendidikan tinggi, khalifah membuat poster-
poster. Sebagaian mahasiswa diberi fasilitas asrama dan beasiswa. Bagi par
anak yatim yang tidak mampu kuliah juga diperhatikan oleh khalifah.

Mahasiswa yang telah selesai dari perguruan tinggi, kebanyakan ketj
di pos-pos terhormat dalam pemerintahan. Para sarjana yang mendominas
pos-pos pemerintahan itu alumni dari Fakultas Hukum Islam. Meskip
kebanyakan sarajan bekerja di pemerintahan, namun menurut Imamuddi
orientasi Perguruan Tinggi tidak materiatistik. Orintasi Pendidikan Ting
masih didominasi oleh ibadah.**

Indikator lain yang dapat juga dilihat dari infrastuktur. Kemakmur.
suatu bangsa tentu tidak terlepas dari peran serta pendidikan. Pada mas
itu, di kota Cordova terdapat dua ratus ribu ribu rumah, sekitar 3000 Mesji
70 perpustakaan. Jhon Wileam Sraper memberikan ilustrasi tentang Spanyt
dalam bukunya Intelectual Development of Europe bahwa jika seseoran,
berjalan sepanjang 10 Mil, maka ia akan menemukan lampu jalan sepanja
perjalanannya. Sementara 700 tahun berikutnya di Inggris baru ada satulamp
jalan, tetapi memang jalan-jalan telah di aspal. Di Paris berabad-abad berikut
nya, siapapun yang betjalan dan ketika itu hujan, maka ia akan terkena becek.

D. Pendidikan Dasar dan Tinggi

Setidaknya ada tiga faktor pendukung kemajuan ilmu pengetahua
di Spanyol, yaitu:
1. Adanya dukungan dari penguasa Islam Spanyol. Penguasanya mencint
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W pengetzhuan. Mereka juga memberikan penghargaan terhadap
Jmme=n dan cendikiawan.

Dhir=nnnya beberapa sekolah dan universitas di berbagai kota oleh
S5l Rzhman ITT al-Nasir dengan universitasnya yang terkenal Cordova,
semz @bangunnya perpustakaan yang mengoleksi buku dengan jumlah
wamg banyak.

Samwak para sarjana dari Timur datang sambil membawa buku-buku

S gagasan-gagasan. Meskipun secara politik, Islam di Spanyol ber-
el t=t=pi mereka bersatu dalam budaya Islam.

Pepfndtiecn Dasar

Farz awal Islam, tidak dikenal sistem pendidikan formal dan
s Mesiid menjadi sara belajar yang berfungsi sebagai sekolah.26 Antara
s Sasar dan Sekolah Tinggi tidak ada Sekolah Menengah. Di Spanyol
: pats mulanya tidak ada pendidikan formal. McCabe mencatat, ada
-M Deasar di Spanyol. Ciri khas pendidikan dasarnya bebas dari aturan
et < Pendidikan anak sampai umur tujuh tahun dalam tanggung

per= wmmahat. Setelah selesai dari pendidikan rumah, para bapak-

Siasanya mencari kelanjutan pendidikan anak mereka di Mesjid.

Sese=mbangan sistem Pendidikan Dasar mengalami perubahan ketika
g arame Spanyol mengenal college. Semenjak itu, sekolah-sekolah dasar
untuk persiapan masuk ke Perguruan Tinggi.?

% Spamyol, sampai umur enam atau tujuh tahun penddikan anak di

“amgzungs jawab ummahat (pendidikan rumah). Setelah itu, mereka

e mesid-mesjid yang dekat dimana sekolah ada di dalamnya.? Mereka

I & kota seperti Cordova, Granada, Seville, Malaga, dan sebagai-

. Ssper sekolah di Mesjid-Mesjid Jami’. Mereka yang berada di luar kota

s mseen kota, maka sekolah-sekolah dasar diadakan di hampir setiap

et Selain mesjid tempat belajar siswa di sekolah dasar, ada juga guru-
s pame mengadakan ta’lim di rumah (di rumah guru).

¥ars gwru yang mengajar di rumah (di rumah guru sendiri) atau di
et Sifak terialu banyak, namun meskipun demikian kegiatan learning

- sfwsssom tetap marak dimana-mana. Hasil yang dicapai setidaknya

*lzm oleh al-Tanira yang dikutip oleh Imamuddin dari buku McCabe,
“Ssseses wmat Muslim di Spanyol dapat membaca dan menulis.™? Adapun
s Selmiah Dasar pada umumnya tidak berpendidikan tinggi atau diploma.
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Menurut Hodgson, pendidikan Islam tingkat dasar adalah tempat bagi murid
untuk belajar membaca dan menulis.>* Adapun materi yang diajarkan di
Sekolah Dasar meliputi, tulis-baca al-Qur’an, sya’ir, khat, latihan menulis
surat, mengarang, dan tata bahasa Arab. Dengan diajarkannya al-Qur’an secara
alami, para pelajar tertarik dengan sejarah dan geografi.

Guru-guru yang mengajar baik di mesjid atau di rumah pada masa
itu biasanya digaji oleh masyarakat setempat. Namun jumlah bayarannya
tidak ditentukan oleh guru dan juga pemberian orang tua selain variatif
juga tidak tetap. Orang tua dalam membayar honor guru tidak rutin menurut
waktunya. Ada orang tua membayar honor guru setiap minggu dan ada
juga setiap bulan. Ciri utama pembiayaan sekolah dasar adalah keikhlasan.®

Perguruin Tinggi

Masyarakat Arab yang berada di Spanyol termasuk pelopor peradaban,
kebudayaan, dan pendidikan pada pertengahan abad kedelapan sampai akhir
abad ketiga belas. Melalui usaha mereka, ilmu pengetahuan kuno dan ilmu
pengetahuan Islam dapat ditransmisikan ke Eropa. Universitas-Universitas
di Seville, Cordova, Granada, dan di kota-kota lainnya menjadi simbol-simbol
yang cemerlenag bagi kepentingan pendidikan Muslim, dan memberi
sumbangan khusus bagi kemajuan Eropa abad pertengahan.®

Dinasti Umayah di bawah kekuasaan al-Hakam menyelenggarakan
pengajaran dan memberikan banyak sekali penghargaan kepada para
sarjana. Pada abad kesepuluh adalah puncak perkembangan intelektual
Muslim Spanyol dengan Cordova sebagai pusatnya.

Meskipun universitas di Spanyol ada di beberap kota seperti Cordova,
Seville, Malaga, dan Granada, namun tiga universitas terakhir kurang penting
untuk perbandingan.* Mahasiswa yang kuliah di universitas-universitas
tersebut datang dari sepuluh negara-negara Eropa. Di pintu gerbang setiap
universitas tertulis kata-kata, “Empat hal yang mendukung kemajuan dunia,
yaitu: pengajaran tentang kebijaksanaan, keadilan penguasa, ibadah orang-
orang shaleh, dan keberanian yang pantang menyerah.”3*

Di antara universitas di Spanyol adalah Universitas Cordova yang
didirikan oleh Abdul Rahman 11l pada abad kesepuluh. Universitas itu ber-
dempetan dengan Mesjid Cordova dan Universitas Granada yang didiri
.oleh Khalifah Abu al-Hajjaj pada pertengahan abad empat belas atas perint:
Ibn Khattab.
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ez dosen dan mahasiswa banyak yang tertologn dengan usaha al-
ﬁ-m ¥ (961-976 M) dalam mengimpor karya-karya dari Timur dengan
et Sesar sehingga Spanyol dengan perpustakaan dan universitas-
m mampu menyaingi Baghdad sebagai pusat utama ilmu
pempsiuen di dunia Islam.
| m*a yang kuliah di universitas-universitas Spanyol bukan saja
h— @& Spanyol, tetapi dari negara-negara lain, seperti negara-negara
e smmw=, Asia, dan Afrika. Mereka yang kuliah tidak saja yang beragama
. =g ada juga yang beragama Kristen dan Yahudi. Mahasiswa yang
Sememe mon Muslim belajar bahasa Arab juga.

Semslah Spanyol terpecah menjadi kerajaan-kerajaan kecil, para
s yang sudah selesai dari universitas diberikan ijazah. Ketika itu
s sarma i bidang hukum Islam sangat populer dan mereka menempati

" gus yame penting dalam pemerintahan.3

¥rs czlon dosen tidak ada yang diseleksi, sebab mereka itu orang-
e s sompeten dan menguasai bidang studi yang akan diajarkannya.
e ek mengeluarkan diktat-diktat kuliah. Adapun sistem pendidikan
e 8 Sslamaya termasuk metodologi pengajaran,®” mereka dapatkan dari
Sempemiers S yang datang dari Timur. Para pengembara ilmu itu biasanya
s Sulos-buku kemana mereka pergi termasuk Spanyol.?® Melalui
“empemiers dmu itulah informasi Islam Spanyol, termasuk di dalamnya
s PFerguruan Tinggi, menyebar di dunia Arab. Adapun jumlah dosen
e merekz mengajar setaip tatap muka tidak diketahui pasti. Di antara
e Semasas di Univesitas Cordova adalah Ibn Quthaibah yang dikenal
e sl sana bahasa dan Abu Ali Qali terkenal sebagai pakar ilmu filologi.®®

Sememiak Spanyol terbagi menjadi kerajaan-kerajaan kecil, profesi
T ﬁix &ihargai lagi. Para filosof dan teolog sangat bebas mengajar.
m mereka dilindungi oleh undang-undang dan semenjak itu juga
SEsimesan mereka bertambah besar.

Jwrusan-surusan studi di Universitas Cordova antara lain, astronomi,
Seineran. matematika, teologi, dan hukum Islam.# Selain itu di Spanyol
el smewersitas lain, seperti Seville, Malaga, dan Granada. Jurusan yang
e & smeversitas-universitas tersebut adalah antara lain filsafat, teologi,
s, masematika, kedokteran, dan hukum Islam.

A@ materi-materi kuliah yang diajarkan meliputi, al-Qur’an, figh,
Semgcabang ilmu pengetahuan agama, politik, teologi, filsafat Islam



46 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

(arabic), tata bahasa, leksiologi, sejarah, sya'ir, kesehatan, astronomi, musik,
dan sebagainya.*

Karya ilmiah adalah indikator kemajuan intelektual. Kemajuan
Spanyol dalam bidang intelektual dapat dilihat dari bukti sejarah yang
melahirkan ilmuan yang mumpuni. Dari mereka itu lahir karya-karya terbaik
Muslim. Mereka itu, antara lain:

Ibn Bajah, filosof pertama dari Spanyol. Ia lahir di Saragosa. Kemudian
ia pindah ke Seville dan Granada dan akhirnya ia meninggal karena keracunan
di Fez tahun 1138 M dalam usia muda.*

Abu Bakar Ibn Tufail, penduduk asli Wadi Sy, sebuah dusun kecil di
sebelah Timur Granada, wafat di usia lanjut tahun 1185 M. Ia banyak menulis
masalah ilmu kedokteran, astronomi, dan filsafat. Karya filsafatnya yang
sangat terkenal adalah Hay Tbn Yaqzhan.®®

Bagian akhir abad kedua belas, seorang pengikut Aristoteles yang
terbesar di gelanggang filsafat bernama Ibn Rusyd yang disebut orang Barat
dengan Averroes* dari Cordova. Ia lahir 1126 M dan wafat 1198 M. Ciri
khasnya adalah kecermatan dalam menafsirkan naskah-naskah Aristoteles
dan kehati-hatiannya dalam menggeluti masalah-masalah filsafat dan
agama.*® Dia juga ahli figh dengan karyanya yang masyhur Bidayatul
Mujtahid.*¢

Imu-ilmu kedokteran, musik, kimia, dan lain-lainnya berkembang
dengan baik di Spanyol. Abbas Ibn Farnas terkenal ahli dalam bidang kimia
dan astronomi. Ibrahim bin Yahya al-Naqqash terkenal dengan ilmu astronomi.
Ta dapat menentukan tetjadinya gerhana matahari dan menentukan jaran
antara tata surya dan bintang-bintang. Ahmad bin Ibas dari Cordova ahli
dalam obat-obatan. Um al-Hasan binti Abd Ja’far dan saudari perempuan
al-Hafizh adalah dua orang ahli kedokteran dari kalangan wanita.

Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian Barat
melahirkan banyak ilmuan terkenal. Ibn Zubai dari Valensia (1145-1228
M) menulis tentang negara-negara Muslim di Mediterania dan Sicilia. Ibn
Baththutah dari Tangier (1304-1377 M) mencapai Samudera Pasai dan Cina.
Ibn al-Khatib (1317-1374 M) menyusun riwayat Granada, dan Ibn Khaldun
dari Tunisia adalah perumus filsafat.*’
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E &tpu:talzaan

Pertacian Islam terhadap pendidikan sangat erat hubungannya dengan
msemiaw= perpustakaan-perpustakaan. Pertumbuhan dan perkembangan
emmsssiazan bisa menjadi salah satu barometer pertumbuhan ilmu penge-
s Secara umum perpustakaan di dunia Islam hingga abad kelima
s serwembang dengan cepat. Pada mulanya, perpustakaan cenderung
e aleh orang-orang kaya, kalangan bangsawan, dan di istana-istana
empmasa = Olga Pinto menulis The Libraries of the Arabs, ia menyebutkan,
“Sats smman Islam Klasik, terdapat dua puluh dua perpustakaan yang kaya
sl Snearor ™

Pespustakaan pertama yang megah ada di Cordova. Pada masa peme-
e Ahdul Rahman 11, perpustakaan itu terbaik di dunia Islam dan
s masa Abdul Rahman 111, diperluas lagi.>! Pada masa al-Hakam II naik
s = memyatukan tiga perpustakaan pemerintah dan terkumpul enam
s swimme buk. Ta juga menulis surat kepada penulis-penulis ternama
s memdapatkan buku dan membayarkanya dengan imbalan yang besar.
s geowinsi dan daerah-daerah juga memiliki perpustakaan yang berarti.

e m. mg= terdapat perpustakaan pribadi. Abul Mutrif, seorang hakim
e mmemmiliki perpustakaan pribadi. Perpustakaannya kebanyakan berisi
i lamgka dan”masterpies-masterpies kaligrafi”. Ketika ia wafat, per-
“siaan o terjual dalam lelang sebesar empat puluh ribu dinar.>

% Spamyol juga banyak pustakawan-pustakawan. Mereka itu berasal
¢ e erzs terhormat dan kaya. Para pustakawan pada masa al-Hakam 11
esaiian untuk membuat katalog-katalog.™

Semeiah buku-buku perpustakaan di Spanyol dihancurkan oleh orang-
e Sssmen dengan alasan karena buku-buku yang tersebar itu berbahaya,
eeewenskan ajaran dan mengandung mistik-mistik orang kafir, maka
s et buku pribadi dan umum hanya tersisa sedikit di Cordova,
mmais fam Toledo. Untungnya, sebelum peristiwa penghancuran buku-
i . s=i=h banyak karya terbaik pemikiran Islam telah diterjemahkan
e babasa Latin >

Wemurur Olga Pinto, perpustakaan Islam di Timur ada yang dikelola
e walaf sedangkan di Eropa sampai abad kelima belas tidak ada yang
Wiletinliz alleh lembaga wakaf.>
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idak terikat oleh aturan Penulis adalah dosen Filsafat Pendidikan Islam pada Jurusan Tarbiyah STAIN
pendidikan dasar di Spanyol pada mulanya tida
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Y ; didikan di Indonesia saat ini. Materi-materi yangs sy sivi :
sama dengan sistem pen
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takaan- . *Mukti Ali, Sejarah Islam Pramodern, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
i i us -
Muslim Spanyol dalam mengoleksi buku, sehingga melahirkan perp -

intah dapat menduking WAhmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islamiyah wa al-Hadharah al-
ibadi um. Sungguh pemerinta B m bi, P
perpustakaan ftlfl)ald ;.dsasanyol Kita dapat melihat bagaimana al-Hakam I Semiyah, Jilid IV, (Cairo: Maktabah Misriyah, 1979), hal. 41-50
aktivitas intelektual di -

] "Badri Yatim, Sejarah..., hal. 97
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> 2000), al- 94
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] 4Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
i egah dan kaya literatur: Perpustakaan cukup banyak di Spanyo$95), hal. 107-108
saat itu m

Kk perpus 57bid., hal. 291
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@mana sebelumnya mereka dipaksa masuk agama Kristen. Setelah Islam masuk,
&dak ada pemaksaan agama. Hal ini mengingatkan kita jasa Umar bin Khattab
werhadap orang-orang Yahudi di Yerussalem.
8Kedatangan Islam ke Spanyol membawa berkah bagi orang-orang Yahudji,
#mana sebelumnya mereka dipaksa masuk agama Kristen. Setelah Islam masuk,

2dak ada pemaksaan agama. Hal ini mengingatkan kita jasa Umar bin Khattab

erhadap orang-orang Yahudi di Yerussalem. Baca Nurchalis Madjid, Islam..., hal.
wxvi-Ixxvii

199bid., hal. Lxxvii

208 M. Imamuddin, Muslim Spain: a Sociology Study, (Leiden: E.J. Brill, 1981),
@l 142

21Ziauddin Alavi, Pemikiran..., hal. 16
228 M. Imamuddin, Muslim..., hal. 141
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2Jbid, hal. 142

24bid, hal. 140

5Q]ga Pinto, “Educational Development in Muslim World” dalam Encyclopedic
Survey of Islamic Culture, Jilid 3, (New Delhi, Anmol Publications, 1998), hal. 272

2Depag, Ensiklopedi..., hal. 67-640. Dikatakan bahwa Mesjid Cordova yang
sekarang menjadi Gereja, pada masanya sangat mengagumkan. Mesjid terbesar
ketiga di dunia Islam pada masanya ini arsitekturnya terbuka dan mempunyai 11
gang. Di Mesjid ini terdapat aktivitas belajar. Baca juga Mumtaz Moin, “Islam and
Western World” dalam Encyclopedic Survey of Islamic Culture, Jilid 15, (New Delhi:
Anmol Publication, 1998), hal. 274 '

27§ M. Imamuddin, Muslim...,hal. 183

28Jbid, hal. 139

1bid., hal. 183

307bid., hal.138-140

31Marshall G. S. Hodgson, The Venture of Islam, (Chicago: The University |

Chicago Press, 1974), hal. 118. Baca juga Philip K. Hitt, History of the Arabs,
(Londor - The McMillan Press, 1974), hal. 408
326 1. Imamuddin, Muslim..., hal. 139

33Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Cet. II, (Jakarta: Logos, 2000), hal. 23

34Mehdi Nekosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat, Terjemahan,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hal. 70. Baca juga Badri Yatim, Sej arah Peradaban
Islam, hal. 291, dikatakan bahwa Cordova dan Granada adalah kota-kota terpenting
untuk dikaji.

3sMasadul Hasan, History of Islam, (India: Adam Publisher, 1995), hal. 715

36Syed Amir Ali,Islamic History and Culture, (India: Amer Prakashan, 1981),
hal. 98. )

¥Menurut Imamuddin, meskipun tidak diketahui metodologi yang
berlangsung di universitas-universitas, tetapi yang past metode debat (diskusi)
dalam kelas sering mendominasi. Hal itu dapat berlangsung dinamis karena ditunjang
oleh fasilitas buku sangat kaya di perpustakaan dan didukung juga kemampuan
mahasiswa untuk membeli buku-buku di kota-kota Cordova. Lihat Stanton, Pendidikan...,
hal. 55, Dikatakan bahwa di universitas-universitas abad pertengahan, ilmuan saling
menantang dalam debat formal. Mereka yang berhasil mengalahkan lawannya akan
lebih dihormati di kalangan masyarakat ilmiah. Motif lain adalah keinginan untuk
memperoleh pengakuan sebagai orang paling ahli dalam debat di suatu kota atau
daerah tertentu menjadi signifikan. Adapun mahasiswa yang kurang mampu membeli
buku, diperbolehkan memcopy buku, karena harga photo copy lebih murah. Terhadap
debat di luar universitas, seringkali khalifah mengadakan aktivitas intelektual.
Menurut Imamuddin, Tbn Rusyd dan Ibn Zuhr sering tampil sebagai nara sumber.

385 M. Imamuddin, Muslim..., hal. 140

39Badri Yatim, Sejarah...;hal. 292, dikatakan bahwa banyak ilmuah dari dunia
Islam bagian Timur yang tertarik untuk mengajar di universitas ini.

40Stanton, Pendidikan..., hal. 31

41§ M. Imamauddin, Muslim..,hal. 140

42Badri Yatim, Sejarah...,hal. 101

“Ibid.

#Baca Nurcholis Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam, (Jakarta: Paramadina,
1997), hal. 94-95, dikatakan bahwa Averoes adalah bahasa Latin. Prosesnya, ketika
karya-karya Islam diterjemahkan oleh orang Yahudi, Ibn Rusyd menjadi Aben Rochd,
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karena dalam bahasa mereka Ibn yang artinya anak adalah aben. Akibat asimilasi
bahasa Arab “idhdham”, maka menjadi Averrochd. Pendeta Spanyol mengatakan
bahwa mereka tidak mengenal “saya”, maka diganti menjadi Averrosd. Dan dalam
bahasa Latin tidak ada huruf dengan dan juga menghindari “S” possesive, maka
disisipkan o dan e sebelum s, akhirnya menjadi Averroes.

4Fazlul Rahman, Islam, Terjemahan Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka
Hidayat, 1999), hal. 170, dikatakan bahwa Ibn Rusyd yang memperkenalkan filsafat
Aristoteles kepada orang Eropa.

#Badri Yatim, Sejarah...,hal. 101-102. Di Barat Ibn Rusyd dikenal sebagai
dokter dan penafsir filsafat Aristoteles, sedangkan di Timur dikenal ahli figh dan
Slosof yang membela kawan-kawannya terhadap kritik dan serangan al-Ghazali.
Baca Harun Nasution, Islam..., hal. 57 '

“’Badri Yatim, Sejardh..., hal. 102

4Hasan As’ari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam, (Bandung: Mizan, 1994),
2al. 112. Lebih lanjut baca Ahmad Syalabi, History..., hal. 74

“Stanton, Pendidikan..., hal. 163

5'Mehdi Nekosten, Kontribusi..., hal. 70

518 M. Imamuddin, Muslim..., hal. 143

52Mehdi Nekosten, Kontribusi..., hal. 96. -

53S.M. Imamuddin, Muslim..., hal. 143. Baca juga Badri Yatim, Sejarah...,
2zl 29, dikatakan bahwa di perpustakaan Cordova terdapat 44 jilid katalog buku.

S4Stanton, Pendidikan..., hal. 171

550lga Pinto, “Educational Development in Muslim World” dalam
Encyclopedic...,hal. 229



AWAL PEMBENTUKAN MADRASAH
DI INDONESIA

Maftuhah*

A. Pe n -«lalluluan

endidikan Islam di Indonesia memiliki akar sejarah yang panjang
sejalan dengan sejarah Islam di Indonesia itu sendiri. Dimulai dari
berbagai aktifitas pengajaran agama Islam di rumah-rumah warga

lim, mushalla, masjid, sampai menjadi institusi pendidikan tersendiri
yang mengajarkan materi-materi keagamaan Islam lebih dalam, pesantren.

Pesantren yang sering dikatakan sebagai indigenous tradisi pendidikan
Islam di Indonesia ini kemudian berkembang menjadi landasan institusi
pendidikan madrasah, tanpa menghilangkan institusi pesantren tersebut.
Beberapa materi keagamaan yang diajarkan di pesantren diajarkan pula di
madrasah dengan beberapa modifikasi, terutama dalam aspek metodologi
dan evaluasi. Begitu pula beberapa orang pengajar di pesantren mengajar
pula di madrasah. Sehingga madrasah merupakan bagian dari tradisi pen-
didikan Islam itu sendiri.

B. Pengertian Madrasah

Madrasah berasal dari bahasa Arab darasa-yadrusu-dars-dirasah yang
memiliki arti menerima untuk dihafal, mempelajari dengan mendalam,
menggali, meneliti, mendiskusikan, membahas. Madrasah merupakan isim
makan dari kata di atas sehingga diartikan sebagai tempat yang digunakan
oleh siswa untuk belajar.”

Dalam istilah Inggris madrasah diartikan school, sebagaimana dalam
pengertian bahasa Indonesia bahwa madrasah adalah sekolah atau perguruan

52
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(biasanya yang berdasarkan agama Islam).? Dalam konteks pendidikan,
madrasah adalah salah satu institusi peradaban Islam yang sangat penting.

Pengertian madrasah di Indonesia tidak serupa dengan pengertian
madrasah secara umum di dunia Islam (Arab) masa klasik. Madrasah di
Indonesia digunakan untuk lembaga pendidikan dasar dan menengah yang
memiliki ciri khas Islam. Sedangkan madrasah dalam dunia Islam (Arab)
Hasik ditujukan pada lembaga pendidikan tinggi yang memang berkembang
luas ketika itu.

Pengertian madrasah sebagai lembaga pendidikan tinggi ini dinyatakan
pula oleh Nakosteen dan beberapa sarjana lain, yang menerjemahkan kata
madrasah dengan university*. Meski demikian, dapat dicatat bahwa terdapat
tiga perbedaan yang paling mendasar antara madrasah (dalam pengertian
mi) dengan universitas, yaitu:

Pertama, kata universitas dalam pengertian paling awal mengacu pada
civitas akademika, sedangkan madrasah mengacu pada sarana dan prasarana.

Kedua, universitas bersifat hirarkis, sedangkan madrasah bersifat
mdividualistik dan personal.

Ketiga, izin mengajar pada universitas dikeluarkan komite, sedangkan
pada madrasah ijazah diberikan oleh syaikh secara personal.’

C. Awal Pembentukan Madrasah di Indonesia

Tidak diketahui pasti sejak kapan istilah madrasah digunakan untuk
salah satu institusi pendidikan Islam di Indonesia. Berbagai data sejarah
menunjukan bahwa madrasah berkembang di Indonesia sejak awal abad
=-20.

Pemerintah Kolonial Belanda di paruh awal abad ke-19 melakukan
penelitian tentang pendidikan masyarakat Jawa yang hasilnya diharapkan
dapat dipakai sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perbaikan
pelaksanaan Undang-Undang dan Peraturan Pendidikan di kalangan masya-
sakat Hindia Belanda. Peraturan dan Undang-undang tersebut akan dijadikan
mule bagi pemerintah Hindia Belanda yang merencanakan pendirian beberapa
lembaga pendidikan untuk rakyat Hindia Belanda agar kemampuan membaca
#an menulis mereka meningkat. Kemampuan ini dimaksudkan agar para
penduduk pribumi lebih mudah untuk dapat menaati Undang-undang dan
Sukum negara,® disamping demi memenuhi kebutuhan pegawai rendah
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gubernemen.” Oleh karena itu dibutuhkan satu pola pendidikan tersendiri
yang tepat bagi tujuan tersebut.

Pendidikan Islam yang telah melembaga di tengah-tengah masyarakat
pribumi kemudian diusulkan agar dimanfaatkan dalam kebijaksanaan tersebut,
mengingat biaya yang dikeluarkan untuk mengembangkan satu sistem pen-
didikan baru tidak sedikit. Dengan mengikutsertakan sistem pendidikan rakyat
pada masa itu —dalam hal ini pendidikan Islam- maka anggaran yang harus
dikeluarkan oleh pemerintah Kolonial untuk mewujudkan sistem pendidikan
baru bagi rakyat pribumi dapat ditekan. Usulan itu juga didasarkan pada
pandangan beberapa orang Belanda yang menginginkan penghormatan
terhadap unsur pribumi dan budaya asli masyarakat Hindia Belanda.?

Tetapi pada kenyataannya, pemerintah Kolonial Belanda tidak pernah
memar. zatkan sistem pendidikan Islam untuk tujuan tersebut. Sistem pen-
didikan umum yang diorganisir dan dikembangkan oleh pemerintah Kolonial
jauh dari penyesuaian dengan pendidikan Islam. Alasan yang dikemukakan
oleh pemerintah Kolonial berkisar pada teknis pendidikan, bahwa didaktik
dan metodik pendidikan pribumi (Islam) sangat jelek. Alasan lain yang
barangkali mempengaruhi keputusan ini adalah konsep asosiasi yang menjadi
unsur utama dalam politik etis Belanda. Politik yang dimulai secara resmi
tahun 1901 ini berusaha untuk mengalihkan masyarakat Indonesia sesegera
mungkin dari pola Asia kepada pola Barat di bawah naungan Belanda.

Oleh karenanya pendidikan dengan pola Barat yang dapat dijadikan
agen perubahan tersebut. Disamping itu pemerintah Kolonial enggan campur
tangan secara politik dan ekonomi pada pendidikan Islam karena tidak ada
keuntungan yang dapat mereka ambil,’ bahkan sebaliknya campur tangan
tersebut dapat mengacaukan stratifikasi sosial yang telah diciptakan di
tengah-tengah masyarakat Hindia Belanda.'

Akhirnya, dengan berbagai pertimbangan di atas, pemerintah Hindia
Belanda di awal abad ke-20 mendirikan lembaga pendidikan desa dengan
hanya memakai sistem persekolahan.!! Sistem ini bukan sesuatu yang baru,
karena telah dikembangkan jauh sebelumnya oleh pemerintah kolonial —
melalui organisasi zending- di daerah-daerah tertentu. Sistem ini juga merupakan
sistem pendidikan yang diterapkan di negara-negara Barat, termasuk di
negara Belanda.

Sekolah-sekolah desa yang didirikan dan dikembangkan oleh pemerintah

Hindia Belanda untuk masyarakat luas tersebut menarik minat masyarakat
pribumi dengan cepat. Pada tahun 1910 jumlah seluruh siswa sekolah desa
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mencapai 70.000 orang. Jumlah ini mengalami peningkatan yang sangat
tnggi dari tahun ke tahun sehingga pada tahun 1914 jumlah siswanya sudah
mencapai 200.000 orang dengan rata-rata peningkatan per tahun 40.000
siswa.!? Bahkan menurut Brugmans sekitar 1/3 anak usia sekolah di tahun
1938 sudah memasuki sekolah-sekolah ini.'?

Animo masyarakat yang sangat tinggi terhadap sekolah-sekolah desa
ini dapat dipahami mengingat para alumninya memiliki peluang untuk
bekerja sebagai pegawai-pegawai Belanda, walau pada tingkat rendah, di
nstansi-instansi pemerintahan, perdagangan dan perusahaan'. Begitu pula
dengan sistem pengajaran dan kurikulum yang cenderung lebih praktis
dibandingkan dengan sistem yang digunakan di pesantren.

Akibatnya lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada mendapat
tantangan yang tajam dan terancam akan menjadi alternatif kedua setelah
sekolah. Kondisi yang tidak menyenangkan kalangan muslim ini diperparah
dengan tidakadanya pelajaran agama di sekolah-sekolah yang didirikan oleh
pemetintah Kolonial. Apa yang disebut politik netral terhadap agama di sekolah-
sekolah pemerintah (suatu hal yang merupakan kebijaksanaan pemerintah)
zkan menyebabkan murid-murid tidak tahu tentang agama dan kepercayaan-

nya. Hal tersebut dapat menyebabkan kekhawatiran “emansipasi orang-orang
Indonesia dari Islam”.1®

Pergeseran wajah politik di negara Belanda pun berpengaruh besar
terhadap politik pemerintah Hindia Belanda terhadap koloninya. Partai
Liberal —yang telah berkuasa selama lima puluh tahun- kalah dari partai
2gama pada pemilihan tahun 1901. Akibatnya kebijakan politis pemerintah
Belanda terhadap Hindia Belanda sangat kuat membawa jiwa agama Kristen.
Pidato tahunan raja pada bulan September 1901 menyatakan mempunyai
kewajiban etis dan tanggung jawab moral kepada rakyat Hindia Belanda,
yakni memberikan bantuan lebih banyak kepada penyebaran agama Kristen.
Dukungan terhadap kristenisasi Hindia Belanda dipertegas sejalan dengan
politik hutang budi yang dicanangkan. Berbagai kebijaksanaan dan aktifitas
yang mendukung gerakan ini dijalankan di wilayah-wilayah Nusantara. Kondisi
i menambah kekhawatiran umat Islam akan teralienasinya orang-drang
Indonesia dari agama Islam.®

Pada saat yang sama di wilayah-wilayah Islam lain di luar Hindia Belanda,
khususnya di Timur Tengah, berkembang gerakan pembaharuan Islam yang
salah satu aspeknya adalah pembaharuan bidang pendidikan. Gerakan ini
dilatarbelakangi oleh kesadaran akan ketertinggalan masyarakat muslim
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oleh masyarakat Barat. Penjajahan oleh beberapa negara Barat terhadap
wilayah-wilayah muslim telah mendorong banyak tokoh Islam mengevaluasi
diri dan melaksanakan perubahan internal di tubuh umat Islam. Kegagalan
umat Islam dalam menghadapi para penjajah agaknya menjadi semacam
kritikan bagi dunia pendidikan Islam dalam melahirkan umat yang tangguh
Adan berkualitas. Mereka menyadari bahwa peradaban Barat telah mengung-
guli peradaban Muslim. Orang-orang muslim yang peduli dengan situasi
ini kemudian berusaha untuk melakukan perubahan dalam dunia pendidikan
dengan mengadopsi pola-pola pendidikan Barat. Mereka memiliki keyakinan
bahwa ilmu pengetahuan merupakan landasan bagi tegaknya kembali per-
adaban Arab Muslim, dan dunia pendidikan adalah elemen strategis dalam
proses tersebut. Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid
R; tha!” inerupakan beberapa contoh orang yang melakukan pembaharuan
pendidik: 4 itu.

Di dalamnya mereka memasukkan dasar-dasar rasionalitas sebagai
panggilan yang bersumber dari al-Qur’an. Meski hal ini juga disebabkan oleh
apologi Islam yang diserang sebagai agama anti akal oleh banyak kalangan
Barat, khususnya mayoritas para orientalis dan pengikutnya,'® serta meng-
akibatkan kritikan tajam yang tidak sedikit dari kalangan Muslim yang puritan,
tapi gerakan ini membawa pada modernisasi Islam dalam banyak aspeknya
termasuk aspek pendidikan.

Orang-orang Islam Hindia Belanda yang melakukan studi di Timur
Tengah membawa ide-ide itu ketika kembali ke kampung halamannya masing-
masing. Ditambah dengan melihat secara nyata keterbelakangan umat Islam
di daerahnya, perkembangan pendidikan kolonial yang pesat, mulai terisolir-
nya pendidikan Islam, dan ancaman kristenisasi mereka berusaha menginteg-
rasikan pendidikan kolonial dengan pendidikan Islam dalam bentuk perse-
kolahan. Sistem ini memiliki muatan-muatan keislaman dan pengetahuan
umum yang kelak diistilahkan dengan “madrasah”.

Di samping itu terdapat pula orang-orang muslim pribumi yang tidak
menempuh studinya di timur Tengah, tapi belajar di sekolah-sekolah Belanda
atau paling tidak di sekolah-sekolah desa pada sebagian waktunya, dan
mempelajari ilmu-ilmu keislaman di lembaga-lembaga pendidikan Islam
seperti surau, pesantren dan masjid di bahagian waktu lainnya. Pengalaman
belajar di dua tempat belajar yang berbeda tersebut telah mendorong mereka
yang peduli untuk membuat sintesa pendidikan yang berusaha mengadopsi

beberapa unsur dari pendidikan Islam dan beberapa unsur lainnya dari sistem
persekolahan.

|
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). Penutup

Dari sejarah awal pembentukan madrasah di atas, dapat dikatakan
shwa madrasah-madrasah yang didirikan pada periode awal ini lebih
sayak dimotivasi oleh individu-individu yang peduli akan pembaharuan
gadidikan Islam, juga beberapa organisasi muda yang beranggotakan
sdividu-individu yang memiliki kepedulian serupa.’ Mereka adalah orang-
wang muslim Hindia Belanda yang memiliki pengalaman mengenyam dua
sssem pendidikan di Hindia Belanda: sistem persekolahan seperti sekolah
%ianda atau sekolah desa dan sistem pendidikan Islam klasik seperti surau,
s=antren dan masjid, serta mereka yang pulang dari Timur Tengah dengan
s=mbawa semangat pembaharuan Islam yang kuat.

Mereka mengintegrasikan pendidikan kolonial dengan pendidikan
#am dalam bentuk persekolahan. Sistem ini memiliki muatan-muatan keislaman
#n pengetahuan umum yang kelak diistilahkan dengan “madrasah”.

Usaha integrasi dua sistem pendidikan ini dilakukan untuk menghadapi
==u menjawab perkembangan pendidikan masyarakat Hindia Belanda yang
mayoritas muslim agar tidak lepas dari ajaran agama mereka sambil tetap
selajar dalam sistem sekolah yang dianggap resmi oleh pemerintah Kolonial
szat itu. Dengan demikian, dapat dipahami mengapa madrasah di Indonesia
digunakan untuk lembaga-lembaga pendidikan Islam tingkat dasar dan
menengah.
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Catatan:

*Penulis adalah dosen pada fakultas Sains & Teknologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan pada Fakultas Agama Islam jurusan Tarbiyah Universitas
Islam Attahiriyah Jakarta. Alumni PPs S2 Pendidikan Islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, dan saat ini sedang menyelesaikan Program Doktor pada prodi Manajemen
Pendidikan di Universitas Islam Nusantara (Uninus) Bandung.

Pesantren merupakan sebutan untuk lembaga pendidikan Islam di Jawa
yang mengajarkan materi-materi keagamaan lanjutan, sesudah pelajaran al-Qur’an.
Di Sumatera Baratlembaga ini disebut surau dan di Aceh diistilahkan dengan meunasah.
Istilah pesantren kemudian digunakan secara luas di seluruh wilayah Indonesia
bagi institusi pendidikan Islam yang bersifat non-formal. Pesantren ini merupakan
suatu komplek yang biasanya memiliki pondok tempat santri-santri tinggal, rumah
kyai dan keluarganya, masjid untuk shalat berjamaah dan shalat Jum’at, serta majlis
sebagai tempat belajar.

?Lihat al-Munjid fi al-Lughah wa al-Alam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 2000),
cel. Ke-38, h. 211; Atabik Ali-Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1999), h.
890.

3Ljhat Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (Beirut: Librairie
Du Liban, 1980), cet. Ke-3, h. 278; Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), h. 541

“Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam, (Bandung: Mizan, 1996),
h. 48

SSusari, Pertumbuhan Madrasah Pada Periode Awal dalam buku Sejarah
Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan Pertengahan (ed. Abuddin Nata), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 51

6Zuhairini dkk., Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
cet. Ke-5, h. 148

7Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, (Jakar(a LP3ES, 1994),
cet. Ke-2, h. 6

8Ipid, h. 2-3. Pemikiran beberapa orang Belanda agar pemerintah Kolonial
menghormati dan menghargai unsur dan budaya timur merupakan reaksi terhadap
kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang menggalakkan politik asosiasi budaya.
Politik ini bertujuan untuk mempererat ikatan antara negeri jajahan (Hindia Belanda)
dengan negara penjajahnya (Belanda) melalui kebudayaan, dimana lapangan pen-
didikan menjadi garapan utama. Dengan asosiasi ini diharapkan tradisi dan budaya
Belanda akan diadopsi oleh orang-orang Hindia Belanda sehingga pada gilirannya
tercapai unifikasi yang akan memperkokoh eksistensi Belanda terhadap wilayah
koloninya. Lebih lengkap lihat Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta:
LP3ES, 1996), cet. Ke-3, h. 9-15 dan 38-45.

9Karel A. Steenbrink, Op. Cit.,, h. 6-7

19Untuk memantapkan kekuasaannya, pemerintah kolonial Belanda membuat
strata sosial-ekonomi bagi orang-orang yang tinggal di daerah Hindia Belanda. Kelas
tertinggi diperuntukan bagi kalangan Eropa, termasuk orang-orang Belanda sendiri
(Furopeanen). Kemudian menurun pada orang-orang Timur Asing (Vreemdeoosterlingen),
seperti orang-orang Cina, India dan Arab, sebagai kelompok menengah. Dan kelas
paling rendah adalah pribumi (Inlanders) yang umumnya merupakan masyarakat
petani yang hanya bekerja di sawah atau ladang. Lihat Husein Haikal, Pembaruan
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Islam Syaikh Ahmad Surkati dan Gerakan al-Irsyad, dalam “Ulumul Qur'an”, Nomor
2Vol. IV Th. 1993, h. 92

1Gecara umum sistem adalah kumpulan dari beberapa komponen yang
disatukan (integrated) untuk mencapai suatu tujuan. Sistem persekolahan berarti
gabungan dari berbagai komponen sekolah seperti manusia (guru, murid, kepala
s=kolah, dan karyawan sekolah), fasilitas bangunan dan alat-alat belajar mengajar,
perpustakaan, peraturan administrasi, prosedur, dan sebagainya sesuai dengan
situasi lembaga pendidikan tersebut. Lihat Lee C. Deighton (ed. In shief), The Ency-
dopedia of Education, Vol. VIII, (USA: The MacMillan Company & The Free Press,
1971), h. 583. Sistem persekolahan pun merupakan satu sistem pendidikan yang
memakai klasisfikasi kelas dalam tahap pembelajarannya. Kelas-kelas ini menjadi
senjang untuk pemberian materi pelajaran disertai sistem evaluasi tersendiri.
Pelajaran yang diberikan memuat pengetahuan non-keagamaan dengan metoda
pembelajaran tidak hanya dipusatkan pada hafalan, tapi juga mengarah pada aspek
pemahaman dan keterampilan. Sistem ini menggunakan kurikulum yang dapat
Ziubah disesuaikan dengan perkembangan masyarakat dan tujuan yang ditetapkan.

2Haidar Putra Daulay, “Pesantren, Sekolah dan Madrasah (Tinjauan dari
Sadut Kurikulum Pendidikan Islam)”, Disertasi, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
1291, h. 225, dalam Maksum Mukhtar, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya,
Jakarta: Logos, 2001), cet. Ke-3, h. 94-5.

3] J Brugmans, Geschiedenis van het onderwijs in Nederlandsch Indie,
Groningen, 1938, h. 309, dalam Karel A. Steenbrenk, Op. Cit., h. 25.

“Mulai tahun 1870 pemerintah Hindia Belanda menerapkan kapitalisme di
Indonesia. Para pemilik modal swasta diberi kesempatan untuk menanamkan modal-
=va diIndonesia. Beberapa produk konsumsi masal seperti tekstil didatangkan dari
2elanda ke Indonesia. Perusahaan-perusahaan dan perkebunan-perkebunan seperti
==h, kopi, gula dan karet didirikan secara luas di wilayah-wilayah Indonesia. Kondisi
=konomi ini membutuhkan banyak tenaga buruh dan pegawai administratif yang
memiliki kemampuan baca tulis huruf latin, kepandaian yang tidak diajarkan di
l=mbaga-lembaga pendidikan Islam.

5Lebih lanjut lihat Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900—
1942 (Jakarta: LP3ES, 1991), cet. ke-6, h. 10

16Lebih lanjut lihat Agib Suminto, Op. Cit., hal. 16-26

7Ketiga orang tersebut merupakan bagian dari tokoh muslim yang
menyerukan pembaharuan agama Islam, termasuk pembaharuan pendidikan di
Zzlamnya. Dalam bidang pendidikan, mereka menyodorkan integrated curriculuum
s=bagai konsep jawaban terhadap dualisme pendidikan yang melanda umat Islam
saat itu, sistem persekolahan yang dikenalkan oleh para penjajah Barat dan madrasah
s=bagai tradisi pendidikan Islam. Sekolah yang menitikberatkan kurikulumnya hanya
pada aspek duniawi, dan madrasah yang mengisolir diri hanya pada pelajaran-
pelajaran agama melahirkan dua sistem pendidikan yang berbeda dan cenderung
Sermusuhan. Kurikulum integral (terpadu) berusaha menjembatani perbedaan
w=rsebut dengan memasukan pelajaran agama dan umum dalam satu kurikulum.

18Dj antara pengkritik yang terkenal adalah Max Weber dan Ernest Renan.
Lihat Taufik Abdullah (ed.), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, (J akarta
LP3ES, 1988), cet. Ke-4, h. 25

19 Abdullah Ahmad sebagai individu yang disebut orang pertama yang
mendirikan lembaga pendidikan madrasah adalah alumni Timur Tengah dan pernah
menjadi pengasuh pendidikan surau di Padang sekembalinya dari sana. Ia mengadopsi
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model sekolah gubernemen di Padang dan dipadukan dengan beberapa unsur pen-
didikan surau. Persatuan Guru-guru Agama Islam (PGAD) mempakm organisasi

Karel A. Steenbrink, Op. Cit., h. 37-48: Maksum Mukhtar, Op.Cit, h. 99-104; Mahmud
Junus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya agung, 1996), h.
63-77.

SEJARAH PERKEMBAN GAN
RAUDHATUL ATHEFAT,
DI INDONESIA

Masganti Sitorus

AJ P en(lalluluan

endidikan adalah usaha untuk mengoptimalkan seluruh potensi
manusia yang dilaksanakan secara terencana. Pendidikan menurut
ajaran Islam diberikan kepada manusia sejak dirinya dilahirkan sampai

Kata Iqra yang diulang-ulang pada wahyu pertama inj inenunjukkan
pentingnya pendidikan. Dalam QS. Al-Alaq itu disebutkan pula bahwa tujuan
untuk mengajar dan proses pelajaran diucapkan sebagai ‘qalam’ atau pena.
Sesungguhnya pena adalah suatu hadiah yang mulia dari Allah SWT yang

bisa mendapat manfaat darj pekerjaan orang-orang yang sebelumnya atau
mewariskan pekerjaan yang dicapai oleh mereka kepada generasi yang akan
datang. Tentu saja rekaman audio dan video adalah alternatif yang modern
dari suatu pena.

Jika pendidikan demikian penting, maka pertanyaan yang muncul
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sejak kapankah proses belajar mengajar dimulai? Allah SWT berfirman dalam
surat Ash Syu’araa ayat 214:

fams, /:i,‘/:/ & 2 9',5/
@ T AN Elie 50l

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”
Ayat ini menunjukkan bahwa proses pendidikan harus dimulai dari keluarga
kita sendiri. Pada kenyataannya ini merupakan cara yang dilakukan oleh
seluruh Nabi dan Rasul. Allah SWT juga berfirman kepada orang beriman
dalam Al Qur'an surah At Tahrim ayat 6:

6 Kl kil 1,00 Gl gl

Artinyz* “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka.” Para Sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad SAW, “Bagai-
mana kita menyelamatkan keluarga kita dari api neraka?” Rasulullah SAW
berkata “Dengan memberi mereka pendidikan Islam.”

Allah SWT juga telah memerintahkan kita dan keluarga kita untuk
mendirikan Shalat dengan sangat teratur dalam Qur’an surat Thaha ayat 132:

P < =2

e Janels silall Gl 2
yang atinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.” Karenanya pendidikan dan
aplikasinya harus dimulai dari keluarga-keluarga kita sendiri. Sejalan dengan
ayat ini Rasulullah bersabda: “Ajarilah anak-anakmu shalat pada usia tujuh
tahun, dan pukullah bila dia tidak shalat pada usia sepuluh tahun.” Ayat
dan hadis-hadis tersebut menun-jukkan bahwa pendidikan harus diberikan
kepada anak sejak usia dini dan sebaiknya dilakukan oleh orang tua.

Perubahan struktur masyarakat telah menjadikan orang tua tidak dapat
lagi mendidik anaknya untuk segala jenis kebutuhan keterampilan dalam
hidup. Bahkan sebagian orang tua disebabkan melaksanakan tugas-tugas
kemasyara-katannya harus menitipkan anaknya di lembaga-lembaga pendi-
dikan, bahkan sejak anak berusia dini.

Berbagai riset-riset otak menunjukkan bahwa masa usia dini merupakan
periode emas (golden age) bagi perkembangan otak anak untuk memperoleh
proses pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi seorang
anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulans
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s=rhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya.
Berdasarkan hasil penelitian, sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang dewasa
w=lah terjadi ketika anak berumur 4 tahun, 80% telah terjadi ketika berumur
2 tahun, dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun.!
#al ini berarti bahwa perkembangan yang terjadi dalam kurun waktu 4 tahun
pertama sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada kurun waktu
14 tahun berikutnya. Sehingga periode emas ini merupakan periode kritis
Sagi anak, dimana perkembangan yang diperoleh pada periode ini sangat
serpengaruh terhadap perkembangan periode berikutnya hingga masa
Zewasa. Sementara masa emas ini hanya datang sekali, sehingga apabila
w=rlewat berarti habislah peluangnya. Untuk itu pendidikan untuk usia dini
Zzlam bentuk pemberian rangsangan-rangsangan (stimulasi) dari lingkungan
s=rdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak.

Berdasarkan kenyataan di atas pemerintah Indonesia sejak tahun 2002
=lah memberikan perhatian yang besar terhadap lembaga-lembaga pendidikan
anak usia dini di Indonesia. Raudhatul Athfal adalah salah lembaga pendidikan
anak usia dini di lingkungan kementerian agama yang mendapat perhatian
Sesar dalam pengelolaanya. O

Makalah ini akan membahas sejarah perkembangan Raudhatul Athfal
& Indonesia. Bahasan makalah ini mencakup perundangan-undangan yang
serkaitan dengan Raudhatul Athfal, Kurikulum Raudhatul Athfal, dan Perkem-
Sangan Lembaga Raudhatul Athfal. : ’

B. Perundang —undangan Raudhatul Athfal

Raudhatul Athfal berasal dari kata Raudhah yang berarti taman dan
arhfal yang berarti anak-anak. Secara bahasa Raudhatul athfal berarti taman
s=nak-kanak. Muhammadiyah cenderung menggunakan kata “Bustanul Athfal”

ik lembaga yang bermakna sama dengan Raudhatul Athfal. Raudhatul Athfal
merupakan salah satu lembaga pendidikan pra sekolah. '

Peraturan pemerintah tentang pendidikan pra sekolah sebenamya telah
w2 sejak tahun 1990 tetapi belum memasukkan nama Raudhatul Athfal.
_ =mbaga-lembaga pendidikan prasekolah yang disebutkan dalam Peraturan
s=merintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990 adalah: '

) Bentuk satuan pendidikan prasekolah meliputi Taman Kanak-kanak,
Kelompok Bermain, Penitipan Anak, dan bentuk lain yang ditetapkan
oleh Menteri.
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(2) Taman Kanak-kanak terdapat di jalur pendidikan sekolah.

(3) Kelompok Bermain dan Penitipan Anak terdapat di jalur pen-didikan
luar sekolah.

(4) Anak didik Taman Kanak-kanak adalah anak usia 4-6 tahun.

(5) Lama pendidikan di Taman Kanak-kanak 1 tahun atau 2 tahun.?

Meskipun tidak ada nama Raudhatul Athfal dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990 tetapi lembaga
Raudhatul Athfal telah dikenal dengan nama Bustanul Athfal di sekolah-
sekolah Muhammadiyah atau dengan nama Taman Kanak-kanak Islam di
lembaga lain. Bustanul Athfal pertama didirikan Aisyiyah pada tahun 1919
di Yogyakarta, sebab pada saat itu belum ada nama-nama Raudhatul Athfal
selolah ini dinamakan juga oleh Aisyiyah dengan Taman Kanak-kanak Frobel
(nama serrang ahli pendidikan anak).

Penyebutan nama Raudhatul Athfal pertama sekali ditemukan dalam
Undang-undang pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pada pasal 28 dinyatakan sebagai berikut:

(1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan
dasar.

(2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal, dan/atau informal.

(3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman
kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.

(4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat. ’

(5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan.

(6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.

Pada pasal 28 di atas dinyatakan bahwa Raudhatul Athfal adalah
lembaga pendidik anak usia dini yang berada jalur formal sederajat dengan
Taman Kanak-kanak. Sebagai sebuah lembaga pendidikan pada jalur formal,
Raudhatul Athfal harus memenuhi standar pendidikan sebagaimana yang
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sercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Ada 8 standar yang harus dipenuhi oleh sebuah lembaga
pendidikan pada jalur formal yaitu:

Standar isi;

Standar proses;

Standar kompetensi lulusan;

Standar pendidik dan tenaga kependidikan;

Standar sarana dan prasarana;

L R

Standar pengelolaan;
Standar pembiayaan; dan
Standar penilaian pendidikan.?

o

Standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, dan standar
penilaian akan dibahas dalam kurikulum Raudhatul Athfal. Bagian ini akan
membahas standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar pengelolaan.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri dari kualifikasi
akedemik dan kompetensi guru Raudhatul Athfal telah diatur pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tanggal 4 mei 2007
s=ntang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Pada lampiran
peraturan tersebut dijelaskan bahwa kualifikasi akademik guru pada satuan
pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik Guru pada PAUD/
TE/RA harus memiliki pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau
sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang
@iperoleh dari program studi yang terakreditasi.* Pada tahun 2012 setiap
guru PAUD/TK/RA harus telah memiliki sertifikat pendidik.

Struktur tenaga kependidikan di Raudhatul Athfal minimal terdiri dari
%=pada sekolah, guru, dan tenaga administrasi. Guru-guru yang belum memiliki
kmalifikasi D-4 atau S1 diberikan status sebagai guru bantu.

Standar pengelolaan Raudhatul Athfal juga telah di atur pemerintah
&zlam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2010 Tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Tentang penge-
iolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Pada pasal 1 ayat 5 dinyatakan bahwa
Rzudhatul Athfal, yang selanjutnya disingkat RA, adalah salah satu bentuk
satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menye-
lenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama Islam bagi anak
Serusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.
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Pengelolaan organisasi satuan pendidikan anak usia dini jalur formal,
yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah memiliki
paling sedikit 2 (dua) organ yang terdiri atas: kepala sekolah/madrasah
yang menjalankan fungsi manajemen satuan pendidikan anak usia dini jalur
formal dan komite sekolah/madrasah yang menjalankan fungsi pengarahan,
pertimbangan, dan pengawasan akademik. Pengelolaan satuan pendidikan
anak usia dini jalur formal, yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah menggunakan tata kelola yang terdiri dari kepala sekolah/madrasah
menjalankan manajemen berbasis sekolah/madrasah untuk dan atas nama
Gubernur/Bupati/Walikota atau Menteri Agama sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan komite sekolah/madrasah memberi
bantuan pengarahan, pertimbangan, dan melakukan pengawasan akademik
kepada dan terhadap kepala sekolah/madrasah.®

85 Kurileulum Rau(ﬂlatul Athfal

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada 8 standar yang
harus dipenuhi oleh Raudhatul Athfal yaitu:
Standar isi;
Standar proses;
Standar kompetensi lulusan;
Standar pendidik dan tenaga kependidikan;
Standar sarana dan prasarana;
Standar pengelolaan;
Standar pembiayaan; dan

R

Standar penilaian pendidikan.’

Di dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Raudhatul Athfal tahun
2004 dinyatakan bahwa ada 6 kompetensi yang menjadi bidang pengem-
bangan dalam pembelajaran di Raudhatul Athfal yaitu:
Kompetensi akhlak perilaku
Kompetensi Agama Islam
Kompetensi Bahasa
Kompetensi kognitif
Kompetensi fisik

g o

Kompetensi seni®
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Keenam bidang pengembangan tersebut dikembangkan dalam
srikulum Raudhatul Athfal tahun 2004 yang meliputi: kompetensi dasar,
wmmteri pokok, hasil belajar, dan indikator. Kompetensi dasar adalah kemam-
wan yang minimal yang harus dikuasai peserta didik dalam tiap bidang
semgembangan. Materi pokok merupakan materi minimal yang harus disam-
smkan pada kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan
wrzet menimal yang harus dicapai dari kompetensi dasar yang telah ditetap-
\an, sementara indikator adalah tahapan-tahapan minimal untuk mencapai
wrget hasil belajar.

Proses pembelajaran di Raudhatul Athfal dilaksanakan dengan mem-
perhatikan 10 prinsip pembelajaran yaitu:

©_ Berorirentasi Pada Kebutuhan Anak

2 Belajar Sambil Bermain

2 Kreatif dan inovatif

4 Lingkungan yang Kondusif

% Menggunakan Tema-tema yang dikenal anak

% Mengembangkan kecakapan hidup

T Menggunakan Pembelajaran Terpadu

% Pembelajaran Berorientasi pada Prinsip-prinsip perkembangan Anak
% Pencapaian Kemampuan

10. Penilaian®

Prinsip mengembangkan kecakapan hidup maksudnya Proses
pembelajaran harus diaruhkan untuk mengembangkan kecakapan hidup.
Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan pada 2 tujuan yaitu:

1 Memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help) disiplin,
dan sosialisasi.

2 Memiliki bekal kemampuan dasar untuk melanjutkan pada jenjang
selanjutnya.

Prinsip menggunakan pembelajaran terpadu maksudnya Kegiatan
pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan model pembelajaran
w=rpadu dan beranjak dari tema yang menarik minat anak (center of interest).
Sedangkan pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan
amak adalah pembelajaran yang memiliki ciri-ciri:

2 Anak belajar dengan perasaan aman dan tenteram karena kebutuhan
psikologis dan biologisnya telah terpenuhi
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b. Siklus belajar anak selalu berulang
Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-
anak lainnya

d. Memberi perhatian terhadap minat anak, keingintahuan, dan memotivasi
anak untuk belajar; serta

e. Proses belajar mengajar harus memperhatikan perbedaan individuul
anak.

Di kurikulum Raudhatul Athfal tahun 2004 dijelaskan pula dalam
bahwa pencapaian kemampuan anak dilakukan melalui kegiatan belajar
sambil bermain dengan menggunakan berbagai metode dan tehnik yang
sesuai dengan cara bela-jar anak. Cara belajar anak antara lain:

Beiar melalui bermain

Belajar dengan melakukan

Belajar melalui inderanya

Belajar dengan gerakan

Belajar dengan dukungan penuh
Belajar sesuai taraf perkembangan
Belajar melalui contoh

Belajar melalui pengulangan

Belajar melalui kegiatan eksperimen
dengan keterbukaan

Belajar melalui interaksi terhadap teman-temannya
Belajar melalui lingkungan yang positif
Belajar dengan kondisi fisik mereka
Belajar melalui kegiatan terintegrasi®®

Meskipun pembelajaran di Raudhatul Athfal tidak dituj ukan untuk
mendapatkan penilaian akhir atau ijazah, namun penilaian tetap perlu dilakukan
untuk menjadi bahan perbaikan bagi perencanaan pembelajaran yang telah
dibuat guru. Penilaian di Raudhatul Athfal dilakukan dengan teknik penilaian
yang sesuai dengan perkembangan anak. Teknik penilaian yang dianjurkan
digunakan antara lain:

a. Pengamatan, yaitu suatu cara untuk mengetahui perkembangan dan
sikap anak yang dilakukan dengan mengamati tingkah laku anak dalam
kehidupannya sehari-hari.
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% Pencatatan anekdot, yaitu merupakan sekumpulan catatan tentang sikap
dan perilaku anak dalam situasi-situasi tertentu. Hal-hal yang dicatat
meliputi seluruh aktivitas anak yang bersifat positif dan negatif.

= Portofolio, yaitu penilaian berdasarkan kumpulan hasil ketja anak yang

dapat menggambarkan sejauhmana ketrampilan anak berkembang.

Pemberian tugas

b

= Performance, yaitu penampilan kemampuan karya anak

Setelah melewati pembelajaran di Raudhatul Athfal selama 1 (satu)
a1 2 (dua) tahun lulusan Raudhatul Athfal diharapkan memiliki kompetensi
Ssdusan sebagai berikut:

Menunjukkan pemahaman positif tentang diri dan percaya diri,
Mulai mengeal ajaran Agama Islam,
Menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan
alam sekitar. i
Menunjukkan kemampuan berpikir runtut.
- Berkomunikasi secara efektif.
- Terbiasa hidup sehat.
Menunjukkan perkembangan fisik.!!

D. Per]:zeml)ang’an Leml)ag’a Raudhatul Athfal

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2005 jumlah anak-anak yang
Berusia antara 0-4 tahun sebanyak 19.095.151 jiwa dan anak-anak usia 5-
2 tahun sebanyak 21.563.945 jiwa.'? Hal ini menunjukkan bahwa lebih
surang 20% penduduk Indonesia berada pada usia 0-9 tahun. Besarnya
jumlah anak-anak pada usia 0-9 tahun menunjukkan bahwa kebutuhan
s=rhadap pendidikan anak usia dini cukup tinggi.

Di sisi lain jumlah anak usia 0-4 tahun yang beragama Islam sebanyak
21.563.945 jiwa dan jumlah anak usia 5-9 tahun yang beragama Islam sebanyak
18.919.368 jiwa. Data ini menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap
pendidikan anak usia dini yang berbasis Islam lebih tinggi.

Data Departemen Pendidikan Nasional tahun 2005 menunjukkan
jumlah Raudhatul Athfal di Indonesia sebanyak 11.560 buah. Sedangkan
jumlah Bustanul Athfal yang didirikan Aisyiyah di seluruh Indonesia sampai
saat tahun 2009 berjumlah 5865 buah. Sementara data Departemen Pendi-
dikan Nasional tahun 2005 sebanyak 345.084 jiwa anak mengikuti pendidikan
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di Raudhatul Athfal. Jumlah ini mungkin sudah menjadi 3 (tiga) kali lipat
pada 5 tahun terakhir sejak pemerintah menggalakkan pendidikan anak
usia dini, termasuk Raudhatul Athfal.

Pemerintah Sumatera Utara juga telah menggalakkan pengelolaan
pendidikan anak usia dini termasuk Raudhatul Athfal. Menurut Sudjarwo
(Direktur PAUD) pemerintah Provinsi Sumatera Utara hanya memperolah
angka partisipasi kasar (APK) 28 persen untuk pendidikan anak usia dini,
sedangkan APK nasional rata-rata 50,90 persen tahun 2009."

Meskipun belum diperoleh data yang akurat tentang jumlah Raudhatul
Athfal di Sumatera Utara tetapi jika diperhatikan hampir di setiap kelurahan
ditemui minimal 1 (satu) Raudhatul Athfal. Jika jumlah desa/kelurahan di
Sumatera sebanyak 5.626 desa/kelurahan', maka ada paling tidak sebanyak
5.626 Raidhatul Athfal.

E. Kesimpulan

Pendidikan anak seyogyanya dilakukan sejak usia dini dan sebaiknya
dilakukan orang tua langsung, tetapi disebabkan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan keterbatasan orang tua untuk melakukan pendidikan pada anak-
anaknya, maka diperlukan lembaga pendidikan yang menjadi pengganti
orang tua melakukan tugas pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan usia
dini yang muncul adalah Raudhatul Athfal.

Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan zaman terhadap mutu
dan kualitas pendidikan, berbagai perundang-undangan telah dikeluarkan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di Raudhatul
Athfal. Peningkatan mutu pelayanan pendidikan dilakukan dengan menetapkan
8 (delapan) standar pendidikan yang dipandang mampu meningkatkan mutu
layanan pendidikan.

Perkembangan Raudhatul Athfal sebagai lembaga pendidikan anak
usia dini berbasis Islam cukup menggembirakan. Peningkatan jumlah lembaga
yang seiring peningkatan jumlah peserta didik memberikan nuansa menggem-
birakan bagi perkembangan Raudhatul Athfal di masa yang akan datang.
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Catatan:

IDirektorat PAUD, Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta, 2004
?Pasal 4
. ®Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

Pasal 2

“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tanggal 4
mei 2007 tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru

*Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendi-
dikan Pasal 94 ayat b

®Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2010 Tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Tentang pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 58A dan 58 B

’Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendi-
dikan Pasal 2

8Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi Raudhatul Athfal Tahun
2004, Jakarta, 2004, him. 3

°Ibid., h.10

°7bid., h. 11

H1bid., hlm. 6

2[,aporan Periodik Tahun 2007, hlm. 24

13Sumut Kurang Perhatikan PAUD dalam Suara Karya tanggal 6 Mei 2010

14Profil Provinsi Sumatera Utara, http://www.bi.go.id/web/id/DIBI/Sumut/
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SYAIKH H. SULAIMAN ARRASULI
(1871-1970) DAN DINAMIKA
INTELEKTUAL ISLAM INDONESIA
ABAD KE-20

Hasan Asari

A Pentlalluluan

esuatu selalu terjadi dalam konteks yang bersifat mengikat. Artinya
% sebuah kejadian tidak akan terjadi bilamana faktor-faktor yang

menjadi konteksnya tidak tersedia; atau setidaknya, kejadian itu akan
muncul dalam wujud historis yang berbeda. Karenanya ketokohan seseorang
seperti Syaikh Sulaiman Arrasuli tidak akan mungkin dipahami tanpa melihat
Sonteks ruang dan waktu yang mengikat proses petjalanan hidupnya. Dalam
Swbungan seperti inilah maka kita akan memulai perbincangan ini dengan
membahas konteks kehidupan Syaikh Sulaiman Arrasuli, pada level Indonesia
&an Minangkabau. Barulah kemudian akan ditegaskan bagaimana beliau telah
memainkan peranannya dan memberikan darma baktinya secara maksimal,
Shususnya dalam proses perkembangan dinamika intelektual Islam.

B. Syaikh Sulaiman Arrasuli dan Zamannya

Syaikh Sulaiman Arrasuli (1871-1970) lahir dan hidup dalam sebuah
zaman yang sangat penting dalam perkembangan sejarah umat Islam. Peng-
Swjung abad ke-19 dan paruh pertama abad ke-29 memiliki makna historis
yang sangat penting dan menentukan bagi umat ini, baik pada level inter-
masional, nasional, maupun lokal. Perkembangan yang dialami umat Islam
pada periode ini signifikan dalam banyak perspektif: politik, agama, maupun
meelektual. Sejalan dengan teori konteks sejarah di atas, sebuah era yang sangat
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penting akan memberi peluang lebih besar bagi pemain sejarah untuk menjadi
tokoh yang menonjol. ey )

Zaman yang menjadi konteks hidup Syaikh Sulaiman Arrasuli sangat
relevan secara politik. Masa-masa ini adalah merupakan puncak kegiatan
eksploitasi kolonial atas bangsa-bangsa muslim, termasuk Indonesia. Di sisi
lain, masa ini juga menunjukkan akumulasi perlawanan yang diberikan
umat Islam telah mulai menunjukkan kematangannya, sehingga harus
diperhitungkan secara serius oleh kekuatan penjajah. Dalam konteks Indo-
nesia, penghujung abad ke-19 menunjukkan bahwa politik Devide et Impera
Belanda telah mulai dipahami bahayanya oleh bangsa Indonesia dan diantisipasi
dengan gerakan mempersatukan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah.
Sebagaimana kita maklumi bersama arus ini mendapatkan momentum dalam
peristivra historis Sumpah Pemuda di tahun 1928. Pada waktu-waktu berikut-
nya nasib perjuangan melawan penjajah Belanda pun mencapai titik balik
dari kegagalan menuju keberhasilan memerdekakan Indonesia pada tahun
19451

Dari sudut pandang keagamaan, abad ini dikenal sebagai abad
pembaharuan pemahaman keagamaan. Modernisasi yang berawal di Timur
Tengah, khususnya di Hijaz dan Mesir, sejak awal abad ke-19 ini tidak mem-
butuhkan waktu yang terlalu lama untuk menyebar ke Nusantara. Relasi-
relasi keagamaan yang sudah terjadi semenjak abad-abad sebelumnya antara
Nusantara dan Timur Tengah mengalami revitalisasi dalam mentransfer
gagasan pembaharuan keagamaan ke Nusantara.? Harus pula dicatatkan
bahwa Minangkabau—tanah kelahiran Syaikh Sulaiman Arrasuli—memiliki
posisi yang sangat khas dan penting dalam proses transfer gagasan pem-
baharuan keagamaan ke tanah air. Daerah ini jelas merupakan daerah yang
sangat awal disentuh oleh proses pembaharuan keagamaan, sebelum meluas
ke berbagai bagian lain Indonesia. Perang Padri dan wacana Kaum Tua-Kaum
Muda adalah tonggak-tonggak sejarah yang menunjukkan siginifikansi
Minangkabau dalam konteks ini.?

Seperti halnya di beberapa tempat lain, di Minangkabau dinamika
perkembangan pemahaman keagamaan berjalin berkelindan dengan per-
kembangan yang sangat dinamis di bidang intelektual. Persoalan keagamaan
tak jarang menjadi pemicu, bahkan menjadi subject matter dari perkembangan
intelektual itu sendiri. Maka pada prinsipnya, perkembangan keagamaan
adalah tak terpisahkan dari perkembangan intelektual. Sebagaimana direkam
dalam berbagai buku sejarah, di Minangkabau terjadi sebuah proses pembaharuan
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s=pendidikan yang sangat mendasar pada masa yang menjadi perhatian kita
& sini.* Gelombang modernisasi yang terjadi menyentuh aspek-aspek yang
wulaip bervariasi, mulai dari isi pendidikan, lembaga-lembaga pendidikan,
mngga aspek metodologi pendidikan.’

Semua aspek ini—dan berbagai aspek lain yang tak mungkin dibahas

- secara detail di sini—turut membentuk lingkungan historis dari kehidupan

Sy=ikh Sulaiman Arrasuli. Lingkungan tersebut memberi ruang bagi peran
dan kontribusi individu-individu terbaik yang ada di masyarakat, sebagai-
mana ditunjukkan oleh biografi Syaikh Sulaiman Arrasuli.

. Minang’lza})au dalam Sejarah Pendidikan Islam
Indonesia

Sekarang kita masuk ke bidang yang lebih spesifik yang menjadi
perhatian utama pembahasan ini, yakni bidang pendidikan Islam. Dalam
Suku-buku sejarah yang membahas perkembangan pendidikan Islam di Indo-
mesia, baik sejarah era klasik (masa keemasan kerajaan-kerajaan Islam Nusantara),
maupun masa yang lebih belakangan, Minangkabau selalu mendapat per-
Sarian yang spesifik. Perhatian ini tentu saja merujuk dan didasarkan atas peran
=il dari daerah ini dalam proses historis perkembangan pendidikan Islam
& negeri ini, semenjak masa yang paling awal.

Akan tetapi pada kesempatan ini kita hanya akan fokus pada masa di
mana Syaikh Sulaiman Arrasuli hidup, yakni di masa terjadinya pembaharuan
Sesar-besaran dalam pemahaman keagamaan dan pendidikan Islam, Hal
i relevan karena ia akan memungkinkan kita menampilkan secara lebih
“eias peran dan kontribusi historis Syaikh Sulaiman Arrasuli, dan pada giliran-
aw= dapat membantu kita menghasilkan potret ketokohan dan kepahlawanan-
g‘ =

Sebagaimana sudah disinggung di atas, daerah Minangkabau merupakan
wik awal dari proses pembaharuan paham keagamaan Islam di Nusantara.
Wecika masih pada awal abad ke-19, pengaruh gerakan Wahabiyah di Arabia
& bawa pulang oleh para haji asal Minangkabau, pengaruh ini kemudian
menjadi semakin besar dan membentuk gerakan serupa dalam wujud Gerakan
Wadri. Gerakan Padri—yang juga mengandung dimensi ekonomi dan perlawanan
serhadap penjajah Belanda—ini begitu besar pengaruhnya terhadap perkem-
Sangan Islam dunia Melayu-Nusantara abad ke-19 dan setelahnya.® Oleh karena-
mw= tidaklah berlebihan untuk melihat daerah Minangkabau sebagai satu titik
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poros gelombang perobahan besar-besaran dalam kehidupan sosio-religius
masyarakat Islam di kawasan ini.

Dari sudut pandang keagamaan, arus pembaharuan yang menerpa
daerah ini kemudian mengental dalam bentuk terjadinya pengelompokan
keagamaan ke dalam Kaum Tua dan Kaum Muda. Dinamika hubungan antar
dua kubu ini telah melahirkan sebuah potret dinamika keagamaan yang
sangat hidup dan menarik, sehingga kemudian memberi pengaruh langsung
ke berbagai daerah. Daerah paling langsung yang terseret ke dalam kisaran
ini sudah barang tentu adalah daerah yang merupakan tetangga langsung
Minangkabau, seperti Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Palembang.’

Pengaruh dari pembaharuan paham keagamaan abad ke-19 di
Minangkabau kemudian mengambil bentuk pembaharuan di bidang pendi-
dikan. I ;anya saja, untuk persoalan yang satu ini, keberadaan penjajah Belanda
dan sistem pendidikan Barat adalah merupakan faktor yang turut berpengaruh
besar. Menariknya, terlihat sangat jelas bahwa dinamika perkembangan paham
keagamaan sedemikian rupa berjalin berkelindan dengan berbagai pemba-
haruan yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan di kalangan umat Islam.

Secara umum pembaharuan pendidikan yang terjadi di Minangkabau
melibatkan tiga aspek: isi pendidikan, lembaga pendidikan, dan metodologi
pendidikan.

Masuknya paham keagamaan baru, yang semula turut diilhami oleh
gerakan Muhammad ibn Abd al-Wahhab (Wahabiyah) di Timur Tengah,
berpengaruh pada sektor pendidikan. Pendidikan Kklasik berbasis lembaga
surau terutama berisikan paham keagamaan tradisional dan memiliki warna
tasawuf-tarekat yang sangat kental. Hal ini segera menjadi sasaran kritik
dari Kaum Muda yang menginginkan agar isi pendidikan dimodernisasi dan
cenderung memusuhi kegiatan tarekat. Tidak hanya itu, muncul pula keinginan
yang sangat besar untuk mengakomodasi berbagai pengetahuan yang bersumber
dari Barat, sebagaimana diajarkan di sekolah-sekolah Belanda.’® Dua kubu
ini kemudian menghasilkan dinamika dan perkembangan di mana terjadi
persaingan, saling kritik, dan juga saling memahami dan memberi konsesi
di kedua belah pihak. Tentu saja bukan tujuan kita untuk membahas secara
rinci pergeseran isi pendidikan tersebut dalam kesempatan ini. Yang mesti
ditekankan adalah bahwa tokoh kita, Syaikh Sulaiman Arrasuli, hidup dan
terlibat intens dalam proses ini, sebagaimana akan lebih diperjelas di bawah
nanti.

Dalam pada itu pergeseran isi membawa pada pergeseran preferensi
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kelembagaan. Surau sebagai lembaga yang mendominasi pendidikan di
Minangkabau selama berabad-abad mendapat tantangan yang sangat serius
pada abad ke-19 dan sesudahnya.® Surau kemudian diasosiasikan dengan
konservatisme dan tradisionalisme dan dipersepsi sebagai lambang perlawanan
terhadap perubahan dan modernisasi.

Secara sangat sederhana yang terjadi dalam hal kelembagaan pendidikan
mencakup dua hal. Pertama, melakukan koreksi dan perbaikan terhadap
lembaga surau, baik dalam isi maupun pengelolaannya. Kedua, memperkenal-
kan jenis lembaga pendidikan yang baru, yaitu madrasah dan sekolah. Madrasah
mewakili kombinasi antara keterikatan dengan tradisi kelembagaan pendi-
dikan Islam di satu sisi dan keinginan untuk memiliki lembaga jenis baru di
sisi lainnya. Sekolah mewakili kombinasi antara keinginan untuk memiliki
jenis lembaga pendidikan baru di satu sisi dan ketertarikan dengan lembaga
pendidikan Barat yang dikelola oleh pihak kolonial Belanda di sisi lainnya.

Pembaharuan di bidang kelembagaan berlangsung secara simultan
dengan perubahan dalam hal metodologi pendidikan yang diterapkan. Dalam
aspek terakhir ini pun, kelihatannya, yang menjadi kiblat perubahan adalah
sekolah-sekolah ala Barat yang dikelola oleh Belanda, yang memang sudah
menerapkan hasil-hasil kajian ilmu pendidikan mutakhir.'°

Apa yang terjadi dalam dunia pendidikan Islam di Minangkabau
k¥emudian menjadi trend yang meluas ke berbagai daerah lain. Misalnya saja,
ketika organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah memulai membangun sekolah-
sekolah mereka di Sumatera Utara, organisasi ini merasa perlu untuk melakukan
semacam studi banding ke Minangkabau, ke beberapa sekolah moderen
yang sudah lebih dahulu beroperasi di sana. Adalah M. Arsyad Thalib Lubis,
Udin Syamsyuddin, dan Nukman Sulaeman yang berangkat ke Minangkabau
dan mengunjungi Sekolah Adabiyah, Noormal School, dan Diniyah.'* Minang-
kabau dan tokoh-tokoh pendidikan dari daerah ini memainkan peran pula
dalam periode awal-awal dirintisnya pendidikan tinggi Islam di negeri ini.12

Uraian singkat ini telah jelas menunjukkan betapa sentralnya daerah
Minangkabau dalam perkembangan paham keagamaan dan pendidikan Is-
=m negeri ini, khususnya sepanjang abad ke-19 dan awal abad ke-20. Dalam
Seberapa hal dinamika historis keagamaan dan kependidikan ini tidak hanya
relevan sebagai sebuah dinamika sejarah lokal, tetapi memiliki pengaruh yang
sangat luas melampaui batas-batas Minangkabau. Oleh karenanya, maka
setiap pemeran utama dalam proses historis yang sudah disketsakan di atas
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adalah potensial untuk memiliki signifikansi pada tingkat nasional Indonesia,
atau bahkan melebihi itu.

D. Syaikh Sulaiman Arrasuli di Tengah Arus Sejarah
Zamannya

Biografi Syaikh Sulaiman Arrasuli dengan gamblang menunjukkan
betapa beliau adalah seorang yang sangat aktif dan terlibat intens dalam
berbagai aspek perkembangan sejarah yang menjadi perhatiannya. Di bawah
ini akan kembali digarisbawahi beberapa poin terpenting dari peranan dan
kontribusi beliau guna mempertegas kapasitas individual, kadar ketokohan,
kualitas peranan, dan relevansi kontribusinya terhadap sejarah.

Dalam lingkup intelektual dan pendidikan, kontribusi Syaikh Sulaiman
Arrasuli yang sangat relevan dapat kita lihat dalam tiga peran yang diperan-
kannya secara sangat mengesankan:!® sebagai seorang intelektual, sebagai
seorang penulis, dan sebagai seorang pendidik.

Pertama, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang intelektual, dan
kapasitasnya dalam hal ini telah dia tunjukkan melalui keterlibatan yang
sangat intens dalam berbagai peristiwa yang mengitari kehidupannya yang
menuntut intelektualitas. Sebagaimana dimaklumi, Syaikh Sulaiman Arrasuli
hidup dalam suatu zaman yang menjadi saksi bagi sebuah dinamika pemikiran
keagamaan yang luar biasa. Sebagai anak zamannya, Syaikh Sulaiman Arrasuli
terlibat intens dalam perkembangan pemikiran dan wacana keagamaan
Minangkabau. Semua sumber yang ada memberi pengakuan yang tinggi bagi
peran yang dimainkan oleh tokoh yang satu ini. Begitu pula dengan kenyataan
bahwa peran itu terbukti kontributif bagi wacana keagamaan tersebut.'*

Dalam konstalasi wacana keagamaan Kaum Tua-Kaum Muda, jelas
sekali bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli termasuk pemuka utama dalam

kelompok pertama. Namun demikian, satu hal perlu ditekankan di sini, yaitu |

bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah sosok yang mengimbangi kekokoh-
annya terhadap pemahaman Kaum Tua dengan sikap toleransi yang sangat
tinggi. Dalam banyak momentum ia menunjukkan kebesaran seorang intelektual
dengan kesediaan mendengarkan, bahkan bekerjasama aktif dengan pihak-
pihak yang tidak selalu sependapat dengannya. Gagasan-gagasan dan tindakan-
nya berperan besar dalam adanya semacan rapproachment antara Kaum Tua
dan Kaum Muda.® Tidak hanya itu, posisinya sebagai tokoh sentral Kaum
Tua dan pendiri PERTI tidak mencegahnya untuk terbuka menerima berbagai
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perbaikan dalam banyak hal yang dianggapnya dapat diterima. Dalam bahasa
s=orang peneliti dari Belanda, justeru “... PERTI telah memberikan sumbangan
yang cukup besar kepada penyebaran suatu sifat hidup yang lebih moderen
.76 Sikap dan kepribadian seperti inilah yang telah memungkinkannya
memainkan posisi intelektual yang unik dalam dinamika perkembangan
paham keagamaan di masanya.

Kedua, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang penulis produktif,
dan ini mempertegas kapasitasnya sebagai seorang intelektual besar. Dari
Seberapa sumber yang mudah diperoleh, Syaikh Sulaiman Arrasuli setidaknya
diketahui menulis karya-karya berikut:’

1. Dhaw’ al-Siraj fi al-Isra’ wa al-Mi‘raj

2 Samarat al-Thsan fi Wiladat Sayyid al-Thsan
3. Dhaw’ al-Qulub fi Qissat Yusuf wa-Ya‘qub

£ Risalat al-Aqwal al-Wasithah fi al-Zikr wa al-Rabithah
5. Al-Qawl al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an

& Al-Jawahir al-Kalamiyah

7. Sabil al-Salamah fi Wird Sayyid al-Ummah
& Tabligh al-Amanah

% Awjaz al-Kalam fi Arkan al-Shiyam

10. Kisah Muhammad Arif

11. Perdamaian Adat dan Syarak

Dalam beberapa sesi perbincangan dengan salah satu murid langsung
Syaikh Sulaiman Arrasuli, Buya Lugmanul Hakim Nasution, penulis mem-
peroleh kesan bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang yang senantiasa
aktif menuliskan gagasannya, dan senang mem‘publikasikan pandangan-
pandangannya dalam media yang tersedia saat itu.

Untuk seorang yang hidup dalam zaman pergolakan dan penuh aktivitas,
daftar karya di atas jelas menunjukkan produktivitas yang tinggi. Di samping
#m, judul-judul karya tersebut juga mengindikasikan perhatian yang cukup
%uas cakupannya dan responsif terhadap perkembangan keagamaan zamannya.
Dengan kata lain, Syaikh Sulaiman Arrasuli merupakan seorang tokoh yang
mendasarkan tulisannya pada seraangkaian pengalaman langsung dan
s=butuhan riil yang dia lihat di tengah masyarakatnya. Sebuah survei yang
somprehensif dan penyusunan bibliografi yang lengkap dan rinci adalah
mendesak untuk dilakukan. Sebab dengan tersedianya bibliografi Syaikh
Sulaiman Arrasuli secara lengkap, akan memungkinkan pemeliharaan, peng-
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kajian, dan penilaian yang lebih baik terhadap khazanah yang menjadi saksi
sejarah produktivitas salah seorang anak zaman.

Ketiga, Syaikh Sulaiman Arrasuli adalah seorang pendidik. Agaknya

di bidang pendidikan inilah terletak bagian terpenting dari kontribusi historis
seorang Syaikh Sulaiman Arrasuli. Peran yang dimainkan oleh Syaikh
Sulaiman Arrasuli di bidang ini mencakup peran langsung sebagai guru dan
pengelola lembaga pendidikan yang dia tekuni seumur hidupnya, maupun
peranan yang lebih bersifat formal-organisatoris. Sebagai seorang guru dan
pendidik, keberhasilan murid-muridnya yang menyebar di berbagai penjuru
adalah saksi tak terbantahkan dari keikhlasan, kebesarannya, dan kekuatan
ajarannya.

Dalam level pengorganisasian pun, Syaikh Sulaiman Arrasuli merupakan
tokoh yang sangat penting. Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI, 1928) yang
kemudian bermetamorfosa menjadi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI,
1930) adalah wadah pengabdian beliau yang jelas-jelas sudah berkontribusi
besar dalam perjalanan perkembangan pendidikan Islam di negeri ini.
Misalnya saja, dalam waktu kurang dari dua dekade, pada tahun 1942 PERTI
tercatat telah mengelola lebih dari 300 sekolah yang memberi peluang pen-
cerahan dan pencerdasan bagi sekitar 4.500 murid.!® Pendidikan adalah
merupakan bagian terpenting dari aktivitas PERTI, meskipun organisasi ini
juga memberi perhatian pada bidang amal sosial. Prof. Mahmud Yunus men-
cantumkan bahwa tujuan utama dari organisasi ini adalah sebagai berikut:

1. mengembangkan pendidikan dan pengajaran Islam di tengah-tengah
masyarakat dengan memperhebat penyiaran agama baik dengan lisan
(tabligh) atau dengan tulisan (menerbitkan buku-buku, majalah-majalah,
dan sebagainya).

2. memajukan amal-amal sosial dan ibadat dengan membangunkan langgar-
langgar, mushalla dan mesjid-mesjid.

3. mendirikan madrasah-madrasah, mulai dari tingkat rendah sampai tingkat
tinggi.»?

Sebagai sebuah organisasi yang lahir dari kalangan Kaum Tua, PERTI
memainkan peran yang sangat besar dalam memelihara tradisi surau dan
madrasah di Sumatera Barat maupun di luarnya.?’ Hanya saja, terlepas dan
asal pendiriannya, organisasi ini pada dasarnya mewakili “...keinginan yang
sederhana untuk memperbaharui dan memperbaiki sistem pendidikan™.
Karena itu PERTI berhasil melakukan akomodasi perlahan terhadap unsur-
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unsur moderen pendidikan, seperti sistem klasikal dan pengajaran ilmu-
#mu umum. Lalu, melalui peran pendidikannya itu pula “...PERTI telah
memberikan sumbangan yang cukup besar kepada penyebaran suatu sifat
Bidup yang lebih moderen, ... walaupun dalam taraf yang agak terbatas.”2!

Begitulah Syaikh Sulaiman Arrasuli hidup tidak hanya sekedar menjalani
arus sejarah yang mengelilinginya. Ada bukt yang sangat kuat bahwa Syaikh
Sulaiman Arrasuli senantiasa mengupayakan—dan dalam banyak hal dia
Serhasil—agar dirinya tidak hanya berenang semata-mata mengikuti arus
ssjarah zamannya. Pembaca biografinya akan merasakan keinginan yang
sangat kuat di dalam pribadi Syaikh Sulaiman Arrasuli untuk turut berkontribusi
membentuk dan mengarahkan zamannya. Keinginan itulah yang membuat-
=y senantias aktif sebagai seorang intelektual, sebagai seorang penulis,
dinagai seorang guru-pendidik, sebagai seorang pemimpin. Ringkas kata,
#a dengan mudah dapat mengatakan bahwa Syaikh Sulaiman Arrasuli
#=iah mempersembahkan yang terbaik dari dirinya untuk zamannya, untuk
Sangsanya, dan untuk agamanya.

E. Penutup

Nilai dari peran historis seseorang diikat oleh konteks kehidupannya
#an harus dinilai berdasarkan konteksnya itu pula. Syaikh Sulaiman Arrasuii
#=s hidup di tempat dan pada zaman yang memberi peluang besar bagi
w=buah partisipasi dan kontribusi hisoris. Syaikh Sulaiman Arrasuli telah
membaca zamannya dan memberi respon terbaik yang dapat dia berikan.
“waikh Sulaiman Arrasuli jelas telah mengambil kesempatan untuk memainkan
wem=n historisnya secara baik; lebih baik dari kebanyakan orang di sekeliling-
w2 dan di masanya. Menurut hemat saya, akumulasi dari peran dan kontribusi
g diberikannya ke dalam kisaran perkembangan sejarah zamannya telah

smembuatnya menjadi seorang pahlawan, terlepas dari kita mau mengakui-
2 atau tidak. Wallahu a’lam.
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Rise and Decline of the Minangkabau Surau. A Tra-
atra During the Dutch Colonial

FENOMENA SEKOLAH ELITE MUSLIM
DI INDONESIA

Neliwati?

A. Pendahuluan

endidikan Agama Islam bertujuan untuk mewujudkan peserta didik
yang memahami seluruh ajaran Islam dan dap‘at mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai ke arah tujuan tersebut,
diberikanlah materi kurikulum yang mengarah kepada materi ke-
‘slaman pada sekolah-sekolah umum dan sekolah-sekolah Islam. Perbedaan
senyajian materi Pendidikan Agama Islam antara sekolah umum dengan sekolah
“dam adalah terletak pada kapasitas jumlah jam pelajarannya. Sekolah Is-
2m lebih banyak menyajikan materi Pendidikan Agama Islam dibandingkan
dengan sekolah-sekolah umum.

Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum, meskipun meru-
~akan bagian dari pendidikan Islam, dibedakan dari pendidikan Islam di
-=santren atau madrasah yang keseluruhan sistemnya merupakan kelanjutan
“ari model pendidikan Islam yang terbentuk sejak awal perkembangannya,
—ulai dari aspek kelembagaan, kurikulum, metode, guru, dan lainnya. Pendidikan
“zama di sekolah umum merupakan satu upaya pengintegrasian pendidikan
1am ke dalam sistem sekolah yang kurikulumnya terutama, berorientasi
~ada pengetahuan umum, seperti yang berlaku dalam sistem pendidikan di
2arat, dan telah diterapkan di Indonesia sejak masa kolonial.

Pengintegrasian pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahan
um mulai dirintis sejak awal abad ke 20. Yang mula-mula merintis langkah
~engintegrasian ini, dapat dicatat adalah Madrasah Mambaul Ulum di Surakarta,
-ang menerapkan kurikulum pengetahuan agama dan memasukkan mata
~clajaran umum ke dalam kurikulum itu, dan Sekolah Adabiyah yang didirikan
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oleh Haji Ahmad di Padang pada tahun 1915. Sekolah Adabiyah yang mulanya
diberi nama Madrasah Adabiyah (tahun1909), menerapkan model dan sistem
persekolahan Barat dengan menambahkan muatan kurikulum Al-Qur’an
dan pendidikan agama Islam. Rintisan yang dilakukan Madrasah Mambaul
Ulum dan sekolah Adabiyah menandai langkah awal pengintegrasian pendi-
dikan Islam ke dalam sistem persekolahan umum.?

Modernisasi pendidikan sendiri, menurut Azra yang mengutip pendapat
Shipman (1972), berkaitan dengan fungsi pendidikan pada masyarakat
modern yang meliputi; sosialisasi, pembelajaran (schooling), serta pendi-
dikan (education). Sebagai lembaga sosialisasi, pendidikan merupakan wahana
bagi integrasi anak didik ke dalam nilai-nilai kelompok atau nasional yang
dominan. Karena itu, proses pembelajaran diarahkan untuk membekali peserta
didik de ngan kualifikasi tertentu agar dapat menjalankan peran sosial ekonomi
dalam masyarakat.

Sementara itu, fungsi pendidikan dalam bentuk education merupakan
wahana untuk menciptakan kelompok elite yang akan memberikan sumbangan
besar bagi kelangsungan pembangunan masyarakat. Karena itu, untuk mencapai
ketiga fungsi dan tujuan pendidikan, pendidikan dalam proses modernisasi
mengalami perubahan - perubahan fungsional dan perubahan sistem.?

Materi dari kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah umum yang
merupakan pembekalan untuk membentuk sosok pribadi muslim yang
beriman dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka
sangat perlu direvisi ulang mengenai waktu yang tersedia, yang hanya 2 jam
pelajaran per-minggu mencakup aspek yang luas, yang karenanya padat mateti,
dan hanya berorientasi pada aspek kognitif. Hal ini mengakibatkan penyeleng-
garaan pendidikan agama kurang terarah bagi pencapaian ketiga ranah
tujuan pembelajaran, yaitu aspek kognitf, afektif, dan psikomotorik.

Menanggulangi kekurangan jam dalam pelajaran pendidikan agama
Islam, maka pada masa sekarang telah terjadi pembaruan sistem pendidikan
Islam di sekolah-sekolah umum, khususnya pembaruan dalam sistem kuri-
kulumnya. Sistem kurikulum yang dijalankan adalah adanya keterpaduan
antara IMTAQ dengan IPTEK, dengan didukung oleh sarana dan pra sarana
yang lengkap dan berkualitas. Adanya pembaruan sistem kurikulum ini,
memunculkan lahimya beberapa sekolah elite/sekolah unggulan/sekolah
bertaraf internasional.

Pada awalnya, sekolah elite yang ada di Indonesia merupakan sekolah
yang berupaya memasukkan materi-materi pendidikan agama Islam secara
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praktis dalam seluruh kegiatan di sekolah. Bahkan, terdapat pula asrama
{boarding school) yang disediakan untuk para siswa yang dalam kesehariannya
mereka mendapat pengawasan dari para guru dan kepala sekolah. Hal ini
mirip dengan “pesantren” yang menyediakan pondok khusus untuk para
santrinya.

Kehadiran sekolah elite ini, mendapat sambutan yang positif dari para
orang tua siswa yang merasa terbantu dalam pendidikan anak-anaknya. Oleh
karena, seluruh kegiatan yang dilaksanakan di sekolah elite tersebut sudah
mencakup kepada semua hal yang bersifat teoritis dan praktis, khususnya
yang berkaitan dengan pengamalan ajaran Islam. Orang tua tidak lagi ter-
Bebani dengan memikirkan pendidikan anak-anaknya di rumah, terutama bagi
para orang tua yang memiliki kesibukan yang begitu padat di luar rumah.
¥ata elite dapat dianalogikan pada pandangan, besarnya dana yang harus
dikeluarkan para orang tua untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka.

B. Latar Belakang Benlirinya Sekolah Elite

Sekolah elite lahir sejak tahun 1990-an, dengan fenomena “santrinisasi”.
Sebutan lain untuk sekolah elite adalah “Sekolah Unggul”, “SMU Model”
arau “Sekolah Menengah Umum (Islam) Model” *

“Sekolah Islam” atau “Sekolah Islam Unggulan” tersebut, atau bahkan
sekolah model (Islam)” yang sangat khas, dapat dikatakan sebagai “sekolah
elite” Islam karena sejumlah alasan. Pertama, ialah bahwa sekolah-sekolah
i bersifat elite dari segi akademis, dalam beberapa kasus, hanya siswa-siswi
w=rbaik yang dapat diterima oleh sekolah-sekolah itu melalui ujian masuk
wang sangat kompetitif. Kedua, guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut
2ga telah diseleksi secara kompetitif; hanya mereka yang memenuhi persya-
ratan yang dapat diterima untuk mengajar. Ketiga, sekolah — sekolah itu juga
memiliki sarana pendidikan yang jauh lebih baik dan lebih lengkap, seperti
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, ruang komputer, masjid dan
sarana olahraga. Semua itu membuat siswa dari sekolah-sekolah tersebut
sauh lebih baik secara akademis dibandingkan tidak hanya dengan sekolah-
s=kolah Islam lainnya, melainkan juga dengan sekolah umum yang dikelola
aleh pemerintah.®

Dalam salah satu pandangannya, dalam suatu konferensi Asosiasi
Eropa untuk kajian Asia Tenggara (Euroseas) di Hamburg, Azyumardi Azra
menyebut-nyebut sekolah — sekolah Islam dengan sebutan “sekolah elite”,
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terutama dari segi fasililtasnya yang memungkinkannya untuk meningkatkan
mutunya sehingga menjadi “quality schools.” Penyediaan fasilitas yang relatif
sangat baik itu berkaitan terutama dengan kemampuan finansialnya yang
rata-rata di atas sekolah-sekolah Islam lainnya. Inilah yang kemudian sekolah
itu juga hanya bisa dijangkau kelompok “elite”, yaitu orang tua dari kalangan
pejabat tinggi maupun penguasa menengah dan atas yang memiliki kemam-
puan finansial.

Sebab itu, sekolah elite Islam itu pada umumnya mahal, jika bukan
sangat mahal. Selain biaya pendaftaran dan biaya bulanan, orang tua juga
harus membayar sejumlah besar uang yang secara bervariasi dapat disebut
“biaya sumbangan” atau “uang pembangunan”. Tambahan lagi, orang tua harus
membayar biaya untuk makanan dan penginapan, jika sekolah itu merupakan
sekolat asrama (boarding school). Sebab itu, tidak semua orang tua Muslim
mampu mengirim anak mereka ke sekolah-sekolah tersebut. Akibatnya, siswa
sekolah — sekolah itu umumnya berasal dari keluarga kaya atau elite, atau
yang biasa disebut “kelas menengah Muslim”, yang mulai terbentuk sejak
sekurang-kurangnya awal tahun 1980-an, berkat semakin membaiknya
kondisi perekonomian Indonesia.’

Selanjutnya, Azra menambahkan pada kesempatan yang sama bahwa
kebanyakan orang tua pada kelas menengah muslim menyadari kelemahan
mereka dalam pemahaman dan praktek Islam, dan mereka tidak ingin anak-
anak mereka juga seperti mereka dalam soal keislaman. Tetapi lebih dari
itu, yang mereka cari dan butuhkan bagi anak-anak mereka bukan lembaga
pendidikan pesantren dan madrasah yang mereka pandang tidak cukup
menjanjikan bagi masa depan anak-anak mereka. Yang mereka cari adalah
sekolah-sekolah berbasis ilmu pengetahuan umum yang kuat, sekaligus unggul
dalam dalam keislaman. Sekolah elite Islam menjawab kebutuhan itu. Dan,
tak kalah pentingnya, sekolah elite Islam selanjutnya menjadi simbol status.®

Sekolah Islam Unggulan adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan
Islam hasil modifikasi antara sistem pendidikan Islam di pesantren dengan
sistem pendidikan Barat pada sekolah umum. Model sekolah unggulan

diarahkan bagi siswa kalangan ekonomi menengah ke atas, disebabkan besar- |

nya biaya yang harus dikeluarkan oleh orang tua siswa. Terdapat dua alasan
yang mendasari pemikiran para orang tua untuk memasukkan anaknya ke
sekolah elite, yaitu : (1) banyaknya kesibukan para orang tua di luar rumah,
sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk mengawasi anak-anaknya belajar
di rumah, dan (2) makin berkembangnya arus globalisasi yang menampilkan
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berbagai perilaku asusila, khususnya di kalangan para remaja. Dengan adanya
sekolah elite, maka perilaku anak akan dapat diatasi dengan adanya penda-
laman materi ke-Islaman, yang dapat menjadi pengaman agar anak terhindar
dari perilaku yang menjauhkan diri dari ajaran-ajaran Islam.

Perbedaan antara sekolah elite dengan pesantren adalah terletak pada
mjuannya, sekolah elite bertujuan untuk mewujudkan generasi muslim yang
memiliki basis keagamaan yang kuat, dengan menguasai ilmu pengetahuan
dan tehnologi yang bersifat agamis. Sedangkan tujuan pesantren adalah
mencetak para ahli agama dan ulama.

E. Perlzem]nangan Sekolah Elite di Indonesia

Terdapat dua model sekolah unggulan. Model pertama, sekolah-sekolah
smum yang menerapkan kurikulum pemerintah yang ditetapkan oleh Depar-
temen Pendidikan Nasional, dan mengombinasikannya dengan memberikan
penekanan pada pendidikan agama Islam yang didukung oleh environment
keagamaan Islam tanpa siswa menetap dan bermukim di sekolah. Diantara
sekolah Islam dengan model ini adalah sekolah Al-Azhar yang dirintis oleh
Buya Hamka dengan gagasan awal pendidikan pesantren sebagai basis pen-
didikan Islam yang diwarnai oleh semangat modernitas keagamaan. °

Model kedua, sekolah-sekolah umum yang menerapkan pola
pendidikan seperti di pesantren, dimana para siswa mondok di kampus
sekolahnya (boarding school) di bawah asuhan para pengasuh lembaga
pendidikan tersebut. Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan
serpadu antara penekanan pada pendidikan agama yang dikombinasi dengan
Surrikulum kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasan
sains dan teknologi. Diantara sekolah Islam dengan model pendidikan terpadu
i adalah Sekolah Madania di Parung yang dirintis Dr Nurcholish Madjid
&i bawah naungan Yayasan Madania, serta sekolah Islam Insan Cendekia
yang didirikan oleh mantan Menristek Prof. BJ. Habibie di daerah Serpong
Banten dan di Gorontalo.

Untuk mengetahui latar belakang, pertumbuhan dan perkembangan
beberapa sekolah elite yang ada di Indonesia, maka penulis akan mengurai-
kannya secara mendetail dalam pembahasan berikut ini :
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1. Sekolah Islam Al-Azhar

Pendahulu dari sekolah elite ini mungkin sekolah Al-Azhar yang berlokasi
di dalam kompleks Masjid Agung al-Azhar di Kebayoran Baru, sebuah
lingkungan elite di Jakarta Selatan. Nama sekolah ini merupakan kenangan
dari sekolah Al-Azhar, Kairo, sa’at Syeikh Al-Azhar berkunjung ke Jakarta.
Didirikan sejak awal 1960-an oleh Prof.Hamka, yang dianugerahkan gelar
Doktor kehormatan oleh Universitas Al-Azhar dan pada tahun 1970-an
menjadi Ketua MUI. Sekolah Islam Al-Azhar sampai akhir 1980-an menjadi
model bagi sekolah-sekolah serupa yang berdiri pada awal 1980-an.

Kini, sekolah Al-Azhar memiliki cabang bukan hanya di Jakarta, tetapi
di sejumlah kota, seperti Cirebon, Surabaya, Sukabumi, Serang, Semarang,
dan sebagainya. Juga terdapat sejumlah sekolah yang berafiliasi dengan sistem
Al-Azhur, Sekolah Al-Azhar di Jakarta, umumnya terdiri dari Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah
Umum. Tidak diragukan bahwa sekolah Islam Al-Azhar di Kebayoran tetap
merupakan yang terbaik dan paling bergengsi baik secara akademis, maupun
secara sosial dibandingkan dengan sekolah-sekolah Al-Azhar di tempat lain.

Sekolah Islam Al-Azhar tampaknya jauh lebih baik dibandingkan
dengan sejumlah sekolah Islam besar lainnya di Jakarta atau di seluruh negeri.
Kurikulum Sekolah ini ditetapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Namun, sebagaimana bisa diduga, sekolah ini memberi penekanan Khusus
pada pengajaran mata pelajaran-mata pelajaran pendfdikan agama Islam.
Karena sekolah Al-Azhar tidak mengadopsi sistem asrama, seluruh proses
pengajaran dilakukan pada jam-jam sekolah formal yang lebih panjang dari-
pada jam belajar pada sekolah-sekolah lainnya.

Tidak hanya itu, sekolah Al-Azhar juga merupakan sekolah yang termahal
jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah Islam yang lainnya. Akibatnya,
hanya orang yang kaya dan terkenal yang sanggup mengirimkan anak-anak
mereka ke Al-Azhar. Walaupun demikian, sekolah Islam Al-Azhar juga menerima
anak-anak dalam jumlah tertentu yang berasal dari keluarga Muslim.

Seiring dengan semakin meningkatnya popularitas al-Azhar, ber-
kembang pula sejumlah sekolah elite Islam lainnya, tidak hanya di wilayah
Jakarta, tetapi juga di beberapa propinsi di Indonesia. Yang terpenting &
antara sekolah-sekolah semacam itu adalah Sekolah Al-Izhar di Pondok Labu,
Jakarta, SMU Insan Cendekia di Serpong dan SMU Madania di Parung, sebuak
wilayah pinggiran di selatan Jakarta.
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Sekolah al-Izhar asalnya memang merupakan sebuah cabang dari sekolah
Al-Azhar di Kebayoran Baru. Konflik-konflik yang terjadi antara para pengurus
kedua sekolah sekolah tersebut berakhir di Pengadilan, dan Al-Azhar Pondok
Labu diperintahkan hakim untuk tidak menggunakan nama Al-Azhar; dan
hasilnya pada 1992, sekolah itu menggunakan nama baru “Al-Izhar”.

Perkembangan sekolah Al-Izhar Pondok Labu, milik Yayasan Anakku,
nampaknya terkait erat dengan tokoh-tokoh terkemuka di lingkungan peme-
rintahan. Sekolah ini awalnya dimulai dengan upacara peresmian pada pada
1987 yang juga dihadiri Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada waktu
itu, Prof. Dr. Fuad Hassan. Sekolah pertama yang beroperasi mula-muia
pada tahun akademik 1987 adalah Taman Kanak-Kanak dan pada tahun berikut-
nya Sekolah Dasar yang juga diresmikan. Sekolah itu dengan cepat menjadi
genar. SMU Al-Izhar diresmikan pada tahun 1992 oleh Menteri Riset dan
Teknologi, Prof Dr.BJ Habibie.

Sekolah Al-Azhar dalam perkembangannya menjadi semacam
“prototipe” sekolah-sekolah Islam yang kian berkecambah sejak paruh kedua
1980-an. Pada awal 1970-an, hanya ada satu sekolah Al-Azhar di Kebayoran
Lama. Tapi, menjelang 1990-an, sekolah-sekolah Al-Azhar berkecambah di
Jakarta dan banyak kota lainnya di Tanah Air; disusul kemunculan sekolah-
sekolah semacam Al-Azhar, Madania, Dwiwarna, Athirah (Makassar), dan
banyak lagi. 1! '

Sekolah Islam Al-Azhar ini dapat dikatakan merupakan sekolah Islam

. snggulan pertama yang dijadikan model oleh sekolah-sekolah Islam lain

yang bermunculan kemudian seperti Al-Izhar di Pondok Labu Jakarta Selatan.
Selain lingkungan dan suasana (environment) keagamaan yang didukung
Seragam aktivitas yang hampir seluruhnya berpusat di masjid Al-Azhar, sekolah
slam Al-Azhar juga mengembangkan berbagai kegiatan ekstra kurikuler
Bagi para siswanya yang umumnya bernuansa ke Islaman. Masjid merupakan
pusat aktifitas keagamaan, dimana kampus persekolahan mengitari masjid,
gapat dilihat kombinasi dari aktifitas keagamaan mulai dari pengajian, kursus
muballigh, konsultasi keagamaan, sampai kepada aktifitas pencak silat, kegiatan
semaja Islam, drama, drum band dan kegiatan lainnya. Jumlah sekolah Al-
Azhar dewasa ini mencapai 23 buah TK, 23 buah SD, 7 buah SMP dan 5
Suah SMA yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
J=wa Timur, dan Kalimantan Barat.'?

Untuk mempertahankan mutu dan misi sekolah ini sebagai sekolah
Elam unggulan guna memenuhi harapan keluarga Islam kalangan menengah
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atas, Al-Azhar telah menetapkan standar mutu pendidikan yang berlaku
untuk seluruh sekolah Al-Azhar yang tersebar di berbagai kota di Indonesia,
seperti penerapan kurikulum yang terintegrasi, serta penciptaan lingkungan
pendidikan yang bernuansa keagamaan. Kurikulum yang diterapkan di
sekolah-sekolah Al-Azhar mulai tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah Atas, sepenuhnya merupakan kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam penerapan kurikulum tersebut, Al-Azhar berupaya
mengembangkan keterpaduan antara substansi keagamaan dengan materi
pada setiap mata pelajaran. Artinya, melalui proses pembelajaran pada
semua mata pelajaran umum diupayakan untuk memberikan roh ke-Islaman
dengan mengintegrasikan materi setiap mata pelajaran dengan pesan-pesan
keagamaan yang terkandung di dalam Al-Quran. Setidaknya untuk mata
pelajaran yang berkaitan dengan sains, guru-guru berusaha memberikan
ilustrasi dan contoh-contoh pendukung dikaitkan dengan pesan-pesan yang
bersumber pada Al-Qur’an.’

2. SMU/Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Serpong,
Tangerang Banten

Sekolah Menengah Umum/Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia
didirikan pada tahun 1996 oleh B.J. Habibie yang pada saat itu menjabat
sebagai menteri Riset bdan Teknologi dan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Teknologi (BPPT) atas dukungan pembiayaan dari BPPT
bekerja sama dengan Islamic Development Bank (IDB). Pendirian lembaga
pendidikan ini dimaksudkan untuk mencetak generasi muda muslim yang
memiliki landasan keagamaan (Imtak) yang kuat dengan penguasaan sains
dan teknologi sebagai langkah untuk mempersiapkan generasi muda dan
calon pemimpin masa depan. Maksud dan tujuan seperti itu dirumuskan
secara jelas dalam visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Fokus pendidikan
yang bersifat kurikuler adalah untuk mewujudkan siswa yang menguasai
perkembangan sanis dan teknologi serta kemampuan bahasa asing, terutama
bahasa Inggeris dan Arab yang menjadi salah satu indikator keunggulan sekolah
tersebut.Karena itu, kampus Insan Cendekia dilengkapi dengan fasilitas
pendukung seperti perpustakaan, laboratorium fisika, kimia, biologi, bahasa,
ruang komputer, dan rumah kaca.*

Untuk mencapai tujuan sebagai lembaga pendidikan Islam unggul,
pada awal penyelenggaraan pendidikan di lembaga tersebut sekitar tahun
1996 sampai tahun 1998, para siswa yang diterima di sekolah ini adalah
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swa terbaik dari pesantren-pesantren di seluruh Indonesia yang telah
=emiliki basis pengetahuan agama yang cukup. Pada masa — masa awal
wmna menciptakan keseimbangan antara penguasaan sains dan teknologi
;engan basis keagamaan yang kuat, pendidikan agama diberikan pada setiap
salam setelah Maghrib dan makan malam serta pada waktu subuh meliputi
-nam bidang kajian, yaitu bahasa Arab, Figih, Shirah Nabawiyah dan Akhlak,
Wuhid, Mushtalah Hadist dan Ulum Al-Qur’an. Pengetahuan agama yang
sberikan sesuai dengan tingkatan pendidikan siswa yang umumnya berasal
iari pesantren, misalnya seperti untuk bidang kajian figih, sumber rujukan
=ang digunakan misalnya yaitu Syarah Tagrib, yang banyak digunakan i
sesantren. Begitu juga untuk bidang kajian Shirah Nabawiyah, kitab yang
fipakai misalnya kitab Hayat Muhammad karangan dari Mohammad
22ikal 5 Pada tahun 1996, MAN Insan Cendekia mulai membuka penerimaan
=urid pertama yang diseleksi ketat oleh BPPT. Dari 1000 lebih peserta yang
mendaftar, BPPT hanya menerima sebanyak 72 orang. Mayoritas siswa yang
Sterima berasal dari keluarga yang tidak mampu tetapi memiliki kecerdasan
snggi. Karena sekolah yang bersubsidi. Siswa yang diterima hanya membayar
PP tiap bulannya Rp.60.000,-, sedangkan biaya pendidikan lainnya di
anggung oleh BPPT.

Ketika negara kita mengalami situasi perekonomian yang buruk pada
=hun 1998 akibat krisis moneter, sehingga kesiapan BPPT untuk mensubsidi
<swa/i Insan Cendekia makin lama semakin berkurang subsidinya. Hingga
sampai puncaknya pada tahun 2000, BPPT barangkali merasa kewalahan
sntuk mengelola sekolah ini, di samping mereka juga merasa bukan ahlinya
mengelola sekolah-sekolah pesantren (madrasah). Akhirnya BPPT punya
‘de kalau sekolah ini seharusnya dikelola oleh lembaga yang berkompeten
saik dari sisi pembinaan, maupun pembiayaannya. Karena itu BPPT
melimpahkan pengelolaannya kepada Departemen Agama (Depag) yang
dibantu dalam bentuk dana oleh IDB (Islamic Development Bank). Pelimpahan
sengelolaan kepada Depag dianggap cocok selain karena sama-sama memiliki
srientasi agama, Depag juga dianggap cukup potensial dari segi anggarannya.
Dirjen Depag pada waktu itu dengan senang hati dan antusias menerima
sengelolaan lanjutan sekolah ini, yang diharapkan dapat menunjukkan
.jrestasi yang baik dan sebagai lokomotif penggerak perubahan mekanisme
:aendidikan berkualitas di madrasah (pesantren).

Maka pada Agustus tahun 2000, ditanda tangani MOU petjanjian
pelimpahan pengelolaan dari BPPT kepada Departemen Agama yang dihadiri
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langsung oleh Mendepag pada waktu itu dan Menristek B.J Habibie. Seiring
penandatanganan tersebut, nama SMU Insan Cendekia berubah menjadi
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Insan Cendekia yang diresmikan pada tahun
2001 setelah dikeluarkannya SK Menteri Agama. Perubahan nama ini tidak
mengurangi atau merubah materi pelajaran maupun sistem pengajaran yang
telah berjalan sebelumnya.

MAN Insan Cendekia membatasi setiap jumlah pendaftar yang masuk,
karena terbatasnya ruang kelas. Batas jumlah pendaftaran ditentukan sekitar
700 orang, untuk kemudian diseleksi menjadi kurang lebih 150 siswa yang
di terima. Seleksi pertama yang dilakukan adalah seleksi administrasi yang
dilanjutkan dengan tes potensi akademik, tes psikologi yang terdiri dari tes
IQ dan intelijensi, tes kesehatan, dan wawancara.'®

Dalam tes potensi akademik, siswa mengikuti ujian tertulis mata
pelajaran (matematika, fisika, biologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris),
termasuk tes pendidikan agama yang meliputi kemampuan baca tulis Quran,
pengetahuan umum agama, dan bahasa Arab. Bobot poin untuk nilai mata
pelajaran IPA (fisika, biologi) dan matematika harus lebih tinggi dari
pelajaran lainnya seperti bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Hasil dari
tes tertulis ini kemudian di rangking untuk menentukan jumlah tertinggi
dan terendah yang diterima. Acuan penilaian akademik, juga lihat melalui
nilai rata-rata rapornya ketika SMP. Nilai mata pelajaran yang diujikan tadi
(matematika, fisika, biologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris) mempunyai
nilai rata-rata 7 (tujuh).

Untuk tes psikologi, harus dilakukan dengan teliti dilihat dari
kemampuan mental dan fisik siswa yang memiliki pertahanan kuat untuk
tinggal di asrama. Selain itu tes ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
kecerdaan (IQ) dan kemampuan penalaran yang dimiliki siswa. Untuk
menyatakan siswa bebas dari narkoba dan sehat secara fisik dan jasmani,
maka dilakukan tes kesehatan secara berkala baik melalui tes urine maupun
tes darah. Tes penerimaan siswa baru ditutup dengan wawancara. Jika siswa
telah mengikuti keseluruhan tes di atas dengan lancar atau sesuai dengan
karakter siswa yang diinginkan oleh Insan Cendekia, maka siswa tersebut
dinyatakan lulus.

Setelah dinyatakan lulus, siswa dibagikan buku panduan tata tertib
untuk dipelajari bersama orang tua. Jika tidak setuju dengan tata tertib yang
sudah ditentukan sekolah, siswa boleh membatalakn niatnya untuk sekolah
di Insan Cendekia. Jika setuju, membuat surat persetujuan dengan syarat
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dan sanksi yang ditentukan jika dilanggar, serta ditanda tangani di atas
materai oleh orang tua. Kemudian dilakukan serah terima siswa dari orang tua
kepada sekolah. Semua barang-barang yang dibawa siswa ke asrama diseleksi
terlebih dahulu, jika ada yang berlebihan dikembalikan. Siswa hanya
membawa barang yang ditentukan oleh sekolah.

Siswa yang diterima, membayar uang pangkal sebesar 16 juta untuk
tiga tahun ke depan. Sedangkan setiap bulannya siswa membayar 1,25 juta
yang hampir separuhnya untuk konsumsi, asrama dan sebagainya. MAN
Insan Cendekia awalnya adalah sekolah bersubsidi, sehingga banyak siswa/
iyang bersekolah disini adalah anak-anak yang tidak mampu secara materi
tetapi memiliki kecerdasan IQ yang tinggi. Namun, seiring dengan semakin
meningkatnya kebutuhan akan kualitas pendidikan yang diimbangi dengan
perkembangan teknologi, maka sistem sekolah bersubsidi di hilangkan dan
menjadi sekolah swasta berasrama dengan biaya pendidikan yang jauh lebih
mahal dari sebelumnya. Tingginya biaya pendidikan ini juga ditunjang dengan
kelengkapan sarana prasarana yang memadai dalam menunjang proses
belajar. Siswa/i yang mendaftar di Insan Cendekia berasal dari berbagai daerah
di Indoensia, seperti dari Papua, Makasar, Aceh, Kalimantan, Pekanbaru,
Palembang, bahkan untuk pulau jawa saja persentase jumlahnya mencapai
40%. Saat ini jumlah keseluruhan siswa/i Insan Cendekia tahun ajaran 2004/
2005 adalah sebanyak 327 orang yang terbagi atas 15 kelas yang setiap
kelasnya berjumlah 22-24 orang.

Mulai tahun ajaran 2004/2005 MAN Insan Cendekia, menerapkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kurikulum Depag, dan kurikulum
khusus MAN Insan Cendekia yang secara inovatif direkayasa sesuai dengan
visi, misi dan target institusi. Kurikulum tersebut dikemas dalam bentuk struktur
program yang menitikberatkan pada penguasaan basic knowledge of science
and technology, pendidikan agama, serta penguasaan bahasa asing yaitu
Inggris dan Arab. Untuk bahasa Arab di datangkan guru dari Mesir. Setiap
hari, siswa juga disediakan waktu satu jam untuk belajar bahasa. 17

Kurikulum diperkaya dengan pendidikan yang mengarah pada
ketrampilan hidup (life skill) melalui pendekatan intelektual, kegiatan,
keteladanan, dan laboratorium. Beberapa kegiatan penunjang dalam proses
belajar mengajar yang dirancang khusus oleh kurikulum MAN Insan Cendekia
antara lain: Responsi, merupakan kegiatan terstruktur guna meningkatkan
penguasaan konsep dan melatih keterampilan siswa. Klinik Mata Pelajaran,
adalah program pengajaran remedial guna mencapai kesempurnaan ketuntasan
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belajar. Club Bidang Studi, program Sukses UAN dan Studi Lanjutan, untuk
membantu siswa dalam persiapan ujian nasional maupun ujian masuk
perguruan tinggi. Matrikulasi Bahasa Asing, program penyamarataan
kemampuan bahasa Inggeris dan Arab yang sudah dimulai sejak kelas I.
Ditambah dengan program TOEFL Preparation untuk persiapan masuk uni-
versitas luar negeri. Belajar Mandiri Malam Hari, dibimbing oleh gurubidang
studi atau tutor , dan menggunakan sistem evaluasi unggulan.

Minat belajar siswa/i Insan Cendekia hampir seluruhnya memilih
bidang studi IPA (fisika, kimia, biologi) dan matematika. Namun, siswa/i
yang ingin masuk IPA dibatasi dengan menaikkan standar rata-rata nilai
sebagai syarat untuk masuk IPA, dengan begitu siswa termotivasi belajar
lebih giat lagi. Karena jika tidak, mau tidak mau mereka harus puas masuk
IPS. Untuk orientasi kurikulum internasional, MAN Insan Cendekia membuka
2 (dua) kelas internasional yang disebut dengan kelas bi-lingual. Karena
tidak hanya mengutamakan bahasa Inggris dalam setiap proses belajarnya,
tetapi juga bahasa Arab. Tidak seperti sekolah lainnya, yang membuka pro-
gram internasional diikuti dengan program kelas akselerasi (percepatan
belajar).

MAN Insan Cendekia Serpong merupakan lembaga pendidikan formal
yang berusaha menghidupkan ruh dan nuansa pesantren yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Kehidupan ala pesantren tercermin dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang bersifat umum maupun khusus yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
syariat Islam serta nilai-nilai keimanan yaitu takwa, syukur, sabar dan imani.'®

Meskipun MAN Insan Cendekia termasuk kategori sekolah pesantren,
lantas bukan berarti pelajaran agama ditonjolkan dalam setiap program
pembelajarannya. Untuk tatap muka formal di dalam kelas mata pelajaran agama
hanya dipelajari 20% saja, lebih diutamakan pelajaran ilmiah (science).
Pelajaran agama lebih banyak dilakukan di luar jam sekolah seperti sore
dan malam hari dengan metode belajar yang lebih bersifat praktis bukan
teori yang bertujuan menciptakan moral beragama, bukan kecerdasan agama.
Insan Cendekia bukan sekolah pesantren yang mewajibkan lulusannya bisa
menghafalkan sekian juz, tetapi kita membantu mereka untuk pendalaman
ilmu agamanya. Fokus utama kita tetap pada keseimbangan penanaman nilai-
nilai Imtaq dan Iptek yang kuat bagi siswa, hingga pada akhirnya menjadi
insan yang memiliki keselarasan hidup di dunia dan akhirat. Praktik kegiatan
agama yang bersifat umum seperti mengucapkan salam, shalat fardhu berjamaah,
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d.an berbudaya akhlakul karimah. Kegiatan khusus antara lain mengaji dan
zikir bersama, tauziyah malam, kajian Islam, kuliah subuh, memperlajari
tahsin, tafsix, dan tahfidz Al-quran, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan-
kegiatan agama lainnya

Di atas tanah seluas 5,5 hektar, dibangun 16 gedung permanen berupa
gedung-gedung pendidikan dan gedung penunjang lannya. Sarana utama
sekolah yang bercirikan boarding school adalah asrama. Suasana asrama yang
didesain sedemikian rupa menciptakan lingkungan kehidupan yang nyaman
dan kondusif bagi siswa menjalankan rutinitas sehari-harinya. Insan Cendekia
memiliki 2 (dua) asrama putra dan 2 (dua) asrama putri. Luas tiap kamamya
adalah 36 m dengan kapasitas 4 orang setiap kamarnya. Kamar juga dilengképi
dengan 4 meja belajar, 4 lemari, 4 tempat tidur dan kamar mandi. Kegiatan
di asrama dirancang untuk mengkondisikan siswa agar dapat menjalani
kehidupan yang teratu, rapi, disiplin, mandiri, toleransi, dan membangun
kebersamaan. Kegiatan tersebut senantiasa dipupuk dan dipantau oleh
pembina asrama, guru, dan orang tua yang sesekali berkunjung.’

Sebagai sarana penunjang kegiatan belajar, sekolah menyediakan
15 ruang kelas ber-AC, laboratorium fisika, kimia, biologi, bahasa, komputer,
c_ian rumah kaca. Selain juga perpustakaan dan ruang multi media dengan
fasilitas internet yang dibuka sampai pukul sembilan malam. Selama meng-
gunakan metode pembelajaran dengan KBK, siswa banyak dibebani dengan
tugas-tugas sekolah. Sehingga hampir semua fasilitas belajar penuh saat
jam-jam pelajaran untuk menggunakan sarana yang sama. Sehingga untuk

efisiensi belajar, di masing-masing kelas disediakan OHP dan in focus sebagai
penunjang media pembelajaran.

Untuk mengoptimalkan pembinaan guru kepada siswa di bidang
akademik, sekolah membangun 36 rumah dinas guru dan karyawan. Setiap
siswa yang ingin memperdalam materi pembelajaran dapat mengunjungi
mnya pada jam-jam tertentu. Selain itu juga dibangun gedung pendidikan
dan pelatihan guru yang dilengkapi dengan asrama dengan kapasitas 64 orang.

Untik mengadakan kegiatan-kegiatan sekolah dan kesiswaan di bidang
mon akademis (ekstra kurikuler) disediakan ruang serba guna dengan kapasitas
500 orang, ruang kesenian yang di dalamnya memiliki studio band, dan

s=ga lapangan olah raga (atletik, sepak bola, basket, voly, dan badminton).
Sedangkan untuk kegiatan keagamaan dibangun mesjid dua lantai dengan
s=pasitas 800 jamaah, serta fasilitas penunjang kegiatan siswa lainnya seperti
meang makan (kantin) dengan kapasitas 350 orang, koperasi sekolah, dan
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poliklinik dengan dua orang dokter dan 4 (empat) orang perawat yang
bertugas secara bergantian memeriksa kesehatan siswa setiap harinya. Kegiatan
perkantoran dilakukan di gedung administrasi sekolah yang dibangun dua
lantai. Terdiri dari ruang kepala sekolah dan wakil, ruang tata usaha, dan
ruang guru. Gedung perkantoran dibangun berdampingan dengan gedung
belajar.

Jumlah guru di MAN Insan Cendekia adalah sebanyak 42 orang termasuk
3 guru pembinan asrama baik putra dan putri, serta 4 orang guru honorer.
Tidak semua guru tinggal di asrama, diutamakan guru-guru yang bisa membantu
kesulitan yang dihadapi siswa saat belajar. Seperti guru matematika, fisika,
biologi, dan kimia. Diharapkan guru bisa melayani siswa kapan dibutuhkan,
baik dalam permasalahan akademik maupun non akademik. 2

Kegiatan atau pelatihan yang dilakukan juga berhubungan dengan
pemberdayaan potensi akademik guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Beberapa pelatihan yang diikuti antara lain pelatihan untuk
penyusunan silabus mata pelajaran, penilaian bidang studi, pelatihan tentang
ketentuan belajar minimal dan sebagainya. Selain ahli di bidang studi, guru
juga dituntut ahli di bidang teknologi dan informasi. Untuk menunjang
keahlian ini, sekolah memberikan pelatihan tentang pemanfaatan teknologi
informasi sebagai media pembelajaran, seperti membuat bahan ajar dengan
menggunakan flash. Untuk membantu mengoptimalkan proses pembelajaran
ini, sekolah mendatangkan pakar yang ahli di bidangnya. Selain itu juga
diadakan latihan untuk pembekalan bagi guru-guru pembina sains, yang
nantinya akan membantu siswa berkompetisi dalam olimpiade sains.

Di samping pelatihan yang diadakan di dalam lingkungan sekolah,
guru juga mengikuti pelatihan yang diadakan oleh lembaga lain melalui
undangan seperti dari Universitas Indonesia, Departemen Agama, Departemen
Pendidikan Nasional, dan sebagainya. Semua bentuk pelatihan guru dilaku-
kan di gedung training centre for teacher yang khusus dibangun sekolah tidak
hanya untuk guru-guru dari MAN Insan Cendekia saja, tetapi juga bagi guru
dari luar yang melakukan pelatihan atau studi banding ke Insan Cendekia.
Gedung semacam guest house dilengkapi dengan kamar, lobi, ruang makan,
dan ruang pelatihan. Sehingga dengan adanya sarana ini, diharapkan pelatihan
guru dapat dilaksanakan dengan intensif yang dipandu oleh trainer yang
didatangkan dari luar. Guru juga melakukan studi banding ke sekolah-sekolah
lain untuk mempelajari bagaimana pembinaan siswa menyakut bidang studi
dan akademis yang lebih baik.
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Untuk memotivasi guru meningkatkan profesionalismenya, setiap
=zhun diadakan seleksi guru-guru terbaik untuk diberikan penghargaan. Seleksi
mi dilakukan dengan penyebaran instrumen yang berisi tentang penilaian
&nerja guru. Instrumen ini dinilai langsung oleh siswa yang sehari-harinya
bertemu dengan guru yang bersangkutan ditambah dengan penilaian dari
rekan-rekan sesama guru yang lain. Hasil dari instrumen ini, ditetapkan guru
terbaik dari masing-masing kelas (I,IL&III). Bentuk reward (penghargaan)
yang diberikan adalah piagam dan uang yang besarnya sesuai kemampuan
sekolah. Selainitu, bagi guru berprertasi dan memiliki kreatifitas tinggi Depag
dan Diknas juga memberikan apresiasi baik dalam bentuk tunjangan maupt.n
¥enaikan pangkat sebagai pegawai negeri. Selain itu guru-guru MAN Insan
Cendekia juga aktif mengikuti kompetisi di luar sekolah, dan tak jarang
mendapatkan juara.

Sekolah yang bercirikan asrama (boarding school) tentunya harus
memberikan perhatian yang lebih terhadap siswanya. Di Insan Cendekia guru
adalah tempat siswa berbagi duka dan kasih sayang, mengingat guru adalah
pengganti orang tua mereka selama tiga tahun.”

3. SMU Islam Unggulan Madania, Parung, Bogor

SMU Madania Boarding School yang berlokasi di Parung, Bogor,
didirikan pada tahun 1996 di bawah Yayasan Madania yang diprakarsai
oleh Sudhamek AWS dan Dr. Nurcholosh Madjid. Letaknya di lahan seluas
1.5 ha di kawasan Kembangan, Puri Indah, Jakarta Barat. Di lokasi ini kini
sedang dibangun sebuah sekolah yang konsep bangunannya dikerjakan oleh
arsitek terkemuka, Hadiprana. Dengan mengadopsi konsep bangunan di
Oxford dan Cambridge University di Inggris, menurut Farid Masduki, Managing
Director Hadiprana, bentuk bangunan akan disesuaikan dengan iklim tropis
dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan siswa, sejak usia play group
i3 rahun) hingga usia sekolah menengah atas (18 tahun). Sesuai fungsinya,
s=mpat ini diharapkan akan menjadi tempat yang ideal bagi siswa untuk
Sermain, berinteraksi sosial, belajar berpikir kritis, bahkan untuk merefleksi
&iri. Dengan daya tampung sekitar 1000 siswa, sekolah ini menyediakan ber-
Sagai fasilitas lengkap mulai dari sarana olah raga hingga laboratorium
pendidikan.

Sudhamek yang juga CEO Garuda food, sebelumnya telah mendirikan
sekolah dengan konsep yang sama yaitu Sevilla di Kelapa Gading, Jakarta
Wk=ra dan di Pulo Mas, Jakarta Timur. Sementara Cak Nur bersama Yayasan
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Madania - sebelum kemudian non aktif-mendirikan Sekolah Berwawasan
International (SBI) Madania di wilayah Parung, Bogor. Menurut Sudhamek,
President Director Central School, sekolah ini merupakan jawaban dari
kegelisahan pendiri atas sekolah yang tidak hanya mampu mengejar kesem-
purnaan secara akademis (academic excellence) namun juga bisa meng-
hasilkan lulusan dan siswa yang mempunyai watak.

Selain Central dan Madania, masih banyak sekolah sejenis di Jakarta
dan sekitarnya seperti High Scope di Cilandak, sekolah Bina Bangsa Sejahtera
di Bogor dan Sekolah International Pelita Harapan (SPH) di wilayah Karawaci,
Tangerang. SPH telah berdiri sejak 1993 dipelopori oleh pendiri Lippo,

Mochtar Riady. Menurut Hannah Achmadi, Kepala Humas dan Promosi SPH,

sekolah ini didirikan sebagai upaya untuk memenubhi tingginya kebutuhan
sekolah internasional di dalam negeri.22

Pendidikan di SMU Madania berpusat pada siswa dan menerapkan
kurikulum dengan acuan bahwa para siswa harus mampu menguasai
matematika, pengetahuan alam, sejarah, geografi, ekonomi, musik, dan seni.
Bidang pendidikan Agama, bahasa Inggeris, Arab, Komputer, dan olahraga
juga mendapatkan prioritas di sekolah ini. Keseluruhan proses pendidikan
di SMU Madania diarahkan pada pengembangan kepribadian (personality
development), serta pembentukan watak (character building). Sebagai nilai
tambah dan keunggulan SMU Madania, diterapkan kurikulum plus yang
mengandung tiga dimensi kualitas, yaitu : (1) spiritualitas Islam yang
termasuk di dalamnya hikmah dan filosofi ibadah-ibadah formal, (2) akhlak
dan kepribadian, dan (3) kepemimpinan. Ketiga orientasi kualitas tersebut
sebagian besar menjadi bagian dari program pengasuhan dan keagamaan
di asrama, dan beberapa termasuk ke dalam mata pelajaran reguler.23

Di Madania, setiap anak dikenakan uang pangkal sebesar Rp 40 juta
untuk 6 tahun, di semua level, dari SD hingga SMU. Jumlah ini masih ditambah
lagi dengan biaya SPP (Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan) sebesar
Rp1,25 juta setiap bulannya. Di Madania, dimulai dengan 19 siswa di 1998,
kini di kampus Madania seluas 1,5 ha dipenuhi oleh 1206 siswa dari tingkat
kelas satu Sekolah Dasar (SD) hingga kelas satu SMU.%*

Pembinaan keagamaan siswa yang merupakan bagian dari program
pengasuhan diperkaya dengan menerapkan berbagai macam kegiatan yang
memiliki dimensi keagamaan. Meskipun sekolah Madania Boarding School
tidak sama persis dengan pendidikan di Pesntren, ia menerapkan prinsip
pendidikan sejalan dengan tradisi di pesantren, seperti shalat berjama’ah,
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tadarrus, pengajaran Islamic Studies yang dilaksanakan dalam sistem halagah,
pemberdayaan remaja masjid, muhadharah (public speech), dan kegiatan
bakti sosial untuk dhw’afa dan fakir miskin. Seluruh proses pendidikan yang
mengadopsi tradisi di pesantren tersebut diarahkan pada pembentukan pribadi
keagamaan siswa.

Pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid merupakan keharusan bagi
siswa dengan menerapkan ketentuan overlimits, yaitu siswa hanya diper-
bolehkan tidak mengikuti shalat berjama’ah lima kali dalam seminggu yang
diabsen oleh piket masjid dari siswa sendiri. Penerapan ketentuan ini dilakukan
untuk menanamkan disiplin keagamaan pada siswa.?

Pelajaran Islamic Studies yang dilaksanakan dalam bentuk halagah
meliputi masalah ubudiyah praktis mulai thaharah, tata cara shalat, puasa,
zakat, pelaksanaan ibadah haji, wirid setelah shalat dan tata cara ibadah lain.
Hasil pembelajaran diujikan secara lisan dan dimasukkan ke dalam rapor
siswa pada kolom “Worship capabilities”. Selanjutnya diberikan pula ulumul
quran dan hadist, tauhid dan ilmu kalam, figh dan ushul figh, akhlak dan
tasawwuf, serta bahasa Arab. Pemikiran dan pandangan keagamaan yang
menjadi roh dan semangat dari pendidikan agama di Madania mencerminkan
pandangan Islam inklusif, pendekatan pluralistik, rasional, terbuka, kritis,
dan egaliter yang selama ini tergambar dalam sikap keagamaan figur Nurcholish
Madjid. Hal ini juga tergambar dari sumber rujukan pemikiran keagamaan
dari materi Islamic studies, seperti buku karangan Harun Nasution, untuk
pelajaran tauhid dan ilmu kalam, figh empat mazhab, karangan ibnu Rusydi
dan Yusuf Qardawi, kitab al-Ghazali untuk tasawwuf dan akhlag. Persoalan
yang timbul dalam proses pembelajran Islamic Studies ini lebih banyak
disebabkan oleh latar belakang siswa dengan basis keagamaan yang belm
cukup memadai untuk memahami siswa secara optimal materi pembelajaran
dalam bentuk halaqah tersebut. Namun, karena penyelenggaraan pendidikan
agama di sekolah Islam unggulan diarahkan pada pembentukan pribadi
muslim, bukan pada reproduksi ulama yang ahli agama sebagai waratsatu
al-anbiya’ (ahli waris para Nabi), keterbatsan basis pengetahuan keagamaan
siswa tidak dipandang sebagai kendala utama dalam proses pendidikan
agama.?®

Perbandingan yang dapat dilakukan terhadap pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah umum, di sekolah Islam unggulan dan pendidikan Islam
di Pesantren, bahwa pendidikan agama Islam di sekolah umum lebih diarahkan
pada pembentukan pribadi muslim yang memahami dan menghayati ajaran
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agamanya, serta dapat mengamalkannya dalam sikap dan perilaku sehari-
hari sebagai wujud pengabdian kepada Allah swt. Sedangkan pendidikan
Islam yang berlangsung di pesantren, selain untuk tujuan seperti itu, juga
lebih diarahkan kepada reproduksi ulama, ahli agama. Selanjutnya, pendi-
dikan di pesantren dengan basis komunitas Nahdlatul Ulama mengandung
muatan “ideologi ahlussunnah waljama’ah”, dan pendidikan Islam di ling-
kungan sekolah-sekolah umum dapat dikatkan netral kepada kedua “ideologi”
dan kedua aliran pandangan keislaman tersebut. Karena netral terhadap
kedua bentuk ideologi keislaman tersebut, maka pendidikan agama di sekolah
umum dan di sekkolah Islam unggulan dapat diharapkan melahirkan sosok
pribadi muslim yang lebih integratif terhadap perbedaan ideologi keislaman
tersebut.?”

4. Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta

Madrasah Pembangunan berdiri berawal dari pemikiran orang-orang
di lingkungan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang merasa perlu adanya
lembaga pendidikan dasar dan menengah Islam yang bermutu. Pada awal
tahun 1972, Rektor IAIN sa’at itu dijabat oleh Prof. Dr. H.M. Toha Yahya
Omar (alm) membentuk panitia pembangunan gedung madrasah. Bulan
Juni 1972, bertepatan dengan Lustrum III IAIN Syarif Hidayatullah, dimulai
dengan pembangunan gedung madrasah yang berlokasi di kompleks IAIN
Syarif Hidayatullah dan ditandai dengan peletakan batu pertama oleh Menteri
Agama RI pada masa itu, yaitu Prof. H.A. Mukti Ali dan oleh Rektor Syarif
Hidayatullah.2®

Pertama sekali Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta menerima mu-
rid untuk tingkat Ibtidaiyah, dengan jumlah 58 orang, terdiri dari kelas I =
43 orang, kelas I1=8 orang, dan kelas III = 7 orang. Kegiatan belajar mengajar
dimulai pada tanggal 7 Januari 1974, dan pada tanggal itulah kemudian
ditetapkan sebagai “Hari Kelahiran” Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta.
Pada awal tahun 1977 dibuka pendaftaran tingkat Tsanawiyah.

Atas permintaan warga di daerah Pamulang, dibuka kelas jauh tingkat
Ibtidaiyah pada bulan Juli 1991. Lokasinya di kompleks Pamulang Permai
L. Yayasan Al-Hidayah sebagai penyelia lahan. Sejak tahun 1974, diputuskan
oleh Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta bahwa pembinaan Madrasah
Pembangunan dilaksanakan oleh suatu tim Pembinaan yang dipimpin oleh
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah. Tugas tim ini diantaranya
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adalah menyiapkan Madrasah Pembangunan sebagai Laboratotium Fakultas
Tarbiyah TAIN Syarif Hidayatullah.? :

Pada tahun 1978, sesuai dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Depag
&I, Nomor: Kep/D/03/1978, Madrasah Pembangunan dinyatakan sebagai
Madrasah Pilot Proyek Percontohan. Tahun 1988, sesuai dengan Keputusan
Rektor IAIN Syarif Hidyatullah nomor 6 tahun 1988, wewenang pembinaan
dan pengelolaan Madrasah Pembangunan dilimpahkan kepada Yayasan
Syarif Hidayatullah (Yayasan yang didirikan oleh IAIN Syarif Hidayatullah.
Sedangkan pengembangan sebagai Madrasah Laboratorium dilaksanakan
bersama-sama dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah. Tahun
2002, dengan berubahnya IAIN menjadi UIN Syarif Hidayatullah, sesuai
dengan Kepres N0.031 tahun 2002, maka atas dasar surat Edaran Rektor
IAIN Syarif Hidayatullah Nomor : EBI/Kp.01.1/1372/VI/2002 Yayasan Syarif
Hidayatullah merubah nama Madrasah Pembangunan ‘IAIN’ Jakarta menjadi
Madrasah Pembanguna UIN Jakarta, yang dituangkan dalam Surat Keputusan
Ketua Yayasan Syarif Hidayatullah Nomor 14 tahun 2002.3°

Pada Tahun Pelajaran 2006/2007 menindaklanjuti keinginan Rektor
UIN Syarif Hidayatullah juga masyarakat yang menginginkan adanya pendi-
dikan Islam yang berkualitas dan berkesinambungan, maka dibuka Tingkat
Aliyah.®!

Adapun tokoh-tokoh pendiri Madrasah Pembangunan adalah adalah
para pejabat IAIN Syarif Hidayatullah dan pejabat Depag pada masa itu
antara lain:

1. Prof. Dr. H. A. Rahman Partosentono (Wakil Rektor I IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan Ketua Pengurus Madrasah Pembangunan)

2. Drs. H. Husen Segaf, MA (Wakil Rektor II IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan Ketua Pembangunan Madrasah Pembangunan)

3. Dr. H.Bakran Yakob (Ketua Jurusan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta)

4. Dr. H. Agustiar, MA (Ketua Jurusan Paedagogik Fakultas Tarbiyah IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta)

5. Drs. H. A. Muzakir (Kasubid II Direktorat Pendidikan Depag RI)

6. Drs. H. M. Ali Hasan (Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Guru dan
Pengawasan Subdit V Direktorat Pendidikan Agama, Depag RI)

7. H. Triwiryatmo, SH (Sekretaris IAIN Syarif Hidayatullah)3?
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Tujuan didirikannya Madrasah Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yaitu :

1. Terciptanya pendidikan yang dapat melahirkan lulusan beriman dan
bertaqwa dengan kemampuan kompetitif serta memiliki keunggulan-
keunggulan komparatif.

2. Terwujudnya kurikulum yang memiliki kekuatan pada pembinaan
keislaman, sains dan teknologi serta apresiatif terhadap kecenderungan
globalisasi dengan tetap berpijak pada kepribadian Indonesia dan kemam-
puan potensi anak didik.

3. Tersedianya tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi ideal baik dalam
aspek keilmuan, skill keguruan, maupun kemampuan komunikasi global

4. Tersedianya sarana sumber belajar yang dapat memberi kesempatan
pada siswa untuk dapat belajar seluas-luasnya sehingga sekolah benar-
benar berfungsi sebagai Center for Learning

5. Terwujudnya siswa yang memiliki keseimbangan antara kekuatan
jasmani dan rohani serta kepekaan sosial

6. Terwujudnya siswa yang mandiri dan mampu melakukan team work
melalui berbagai aktifitas belajar intra maupun ekstra kurikuler.3

5. Madina Islamic School

Madina Islamic School adalah Sekolah Islam Terpadu Nasional Plus,

menyajikan pendidikan yang Islami yang berstandar nasional dan internasional.
Didirikan di tahun 2004, di daerah Perumahan Tebet, Jakarta Selatan. Target
lulusan sekolah diharapkan mempunyai karakter sebagai seorang mu’min
yang sejati dan disa’at yang sama mempunyai kemampuan akademik yang
tinggi, sehingga memungkinkan mereka untuk langsung mengikuti ujian
masuk Universitas-universitas unggulan nasional maupun internasional, karena
berijazah dengan akreditasi nasional dan internasional .3*

Latar belakang didirikannya Madina Islamic School adalah karena
keinginan untuk menjadikan generasai muda Islami yang memiliki keunggulan
dalam keterampilan, wawasan pengetahuan, ilmu pengetahuan dan pendidikan,
yang senantiasa menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah selaku pedoman dan
sumber kehidupan yang dijadikan pula sebagai peletak dasar-dasar semua
yang kita butuhkan untuk perbaikan dan kesejahteraan dalam kehidupan.
Sehingga untuk menjadi seorang yang Insan Kamil, yang “rahmatan lil' alamin”,
seyogyanya seseorang menempatkan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai inti dari
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semua kehidupan, serta pedoman dan sumber yang tertinggi, dari segala
keterampilan, wawasan, pengetahuan, dan sistem pendidikan agar, agar dia
dapat berhasil dalam kehidupannya sendiri dan pada sa’at yang sama akan
berkontribusi terhadap perbaikan kehidupan ummat manusia, untuk kehidupan
¢i dunia ini, dan di akhirat nanti.?®

Visi Madina Islamic School adalah menjadikan lembaga pendidikan
rerpadu yang mampu mewujudkan generasi berkapasitas global yang dapat
membangun peradaban dengan memiliki karakter dan integritas sebagai
msan kamil. Sedangkan misinya adalah :

1. Menghasilkan siswa yang berakidah lurus, berwawasan luas, berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan berprestasi dengan mengoptimalkan
peran serta “stakeholder” (warga dan masyarakat sekolah)

|

Mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan aspek kehidupan secara utuh
dan terpadu

3. Mengembangkan dan menerapkan “brainware” dengan lembaga pendi-
dikan yang berkualitas serta berkapasitas global berlandaskan nilai-
nilai Islam yang universal.3

Kurikulum Madina Islamic School merupakan kuriukulum yang
werpadu antara Kurikulum Inti Sekolah (Pendidikan Islam), Kurikulum
Internasional dan Kurikulum DIKNAS (Pendidikan Nasional). Menempatkan
Al Quran dan Sunnah sebagai dasar dan panduan “yang paling tinggi” dan
sumber dari semua keahlian, pengetahuan dan kemampuan akademi yang
ompeten dengan proses islamisasi, ilmu, pengetahuan, cara hidup dan
budaya.¥” Seperti illustrasi berupa bagan di bawah ini :

E hiids programme | =
weeed fulamis Stodies e
Al Qur-an = MADINA
-4 — g et | $38m11E Bchond
A% Sunnsh Bk | Curriculom




106 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai Madina Islamic School yaitu :

1. Mencapai kemampuan akademis yang tinggi sebagaimana yang
distandarkan oleh Diknas dan kurikulum International .
Memaksimalkan potensi belajar setiap siswa .
Membangun kreativitas, keahlian berpikir kritis dan analitis siswa dengan
selalu menjadikan Al Qur'an dan As Sunnah sebegai kerangka dasarnya.

4. Membangun keahlian komunikasi siswa .

5. Memiliki toleransi yang tinggi dalam hidup di masyarakat berdasarkan
prinsip rahmatan lil ‘alamin.

6. memaksimalkan penggunaan teknologi sebagai sarana belajar dan
mengajar unggul.

7. Menggali keahlian personal dan sosial siswa dalam menjalankan Islam
secara kaffah.

8. Mengajarkan siswa belajar mandiri .
9. membawa siswa kepada pengetahuan dan kesadaran global.

10. Mengajarkan siswa mampu menghafal Al Qur’an. 3

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut di atas, maka
dilakukan berbagai kegiatan yang berupa program yang akan dilakukan
pada Madina Islamic School, yaitu : mabit, fieldtrip, out bound, pembinaan
karakter, kepemimpinan dan kewirausahaan, kemampuan eksplorasi, per-
tukaran pelajar, dan program kemandirian. Di bawah ini akan diilustrasikan
kurikulum yang dilaksanakan pada sekolah ini yaitu :
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Madina Islamic School adalah Sekolah Islam Terpadu Nasional Plus ,

yang terdiri dari TK, SD, SMP menerapkan :

| &

Kurikulum Al-Azhar (untuk materi tahfidz, Islamic Studies, Arabic)
dibawah koordinasi DR. Moh. Syairozi Dimyathi, M.Ed. Azhari Islamic
School - Branch of Al Azhar Cairo. :

Kurikulum Internasional (untuk materi matematika, Bahasa Inggris,IPA).
Untuk itu Madina Islamic School telah menjalin hubungan dengan The
Islamic School of Victoria (Al-Tagwa College) Truganina, Melbourne,
Australia dibawah koordinasi Omar Hallak, M.Ed (Man) PG.DipEd.
sebagai sister school.

Kurikulum Nasional (Diknas)

Profil siswa yang dicita-citakan dalam Madina Islamic School yaitu :

M (mutsaqgqoful fikri) - Knowledgeable (berilmu pengetahuan
dan berwawasan luas)
Ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas akan meningkatkan kecer-
dasan (fatonah) siswa yang diperlukan guna menghadapi tantangan global
A (aqgidatus salimah) - religious (akidah yang bersih) Memiliki
ketrampilan berpikir kritis dengan selalu menjadikan Al Qur’an dan As
Sunnah sebegai kerangka dasarnya
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3. D (daimul yakadzah) - manageable (waspada atau
senantiasa terjaga dan tidak lengah) Kewaspadaan, kedislipinan,
kepandaian, mengelola waktu, teratur dalam semua urusandan senantiasa
berjuang melawan hawa nafsu diperlukan agar tugas mulia tetap dapat
dijalankan dengan sebaik-baiknya

4. 1 (iradah gawiyyah) - enthusiastics (kemauan yang kuat)
Kemauan yang kuat dan tidak mudah putus asa, mendorong pencapaian
prestasi tingkat tinggi

5. N (nafi’un lighairihi) - useful (bermanfa’at bagi orang lain)
Toleransi, empati dan jiwa sosial yang tinggi diperlukan ditengah kehidupan
masyarakat yang heterogen, dengan tetap berpegang teguh pada prinsip
“rahmatan lil ‘alamin”

6. A (amanah) - honest & responsible (jujur dan tanggung jawab)
Kejujuran dan tanggung Jawab (mas’uliyah) adalah landasan ditegak-
kannya kerjasama dan hubungan yang harmonis .#°

7. Sekolah Islam Terpadu An-Nizam Medan

Sesungguhnya anak kita adalah amanah Allah yang harus dibina,
dipelihara dan diurus secara seksama serta sempurna agar kelak menjadi
anak Cerdas, Shaleh dan Santun, mencintai Allah dan sangat berbakti kepada
orang tuanya. Semua pengharapan yang positif dari anak tidaklah dapat
dipenuhi tanpa adanya bimbingan yang memadai, selaras dan seimbang
dengan tuntunan dan kebutuhan fitrah manusia kodrati. Dan semua itu
tidak akan didapatkan secara sempurna kecuali pada ajaran Islam, karena
bersumber pada wahyu Illahi yang paling mengerti manusia sebagai makhluk
ciptaanNya. Sabda Rasulullah SAW : Didiklah putra-putrimu dengan
zaman yang akan dihadapinya sebab mereka dilahirkan berbeda
dengan zaman yang engkau hadapi.

Perguruan Islam An-Nizam sebagai institusi Pendidikan Islam, yang
ikut bertanggung jawab untuk mengembangkan tugas dalam mempersiapkan
terbentuknya anak pintar yang saleh. Generasi muslim yang mukmin dan
tagwa kepada Allah SWT, mampu berdaya cipta, punya inisiatif, kreatif dan

terampil serta inovatif, mampu mengekspresikan kata hati dan cita rasa.
Sehingga dapat menghantarkannya pada kebahagiaan dunia dan akhirat.*

Perguruan Islam An-Nizam mulai berdiri sejak dimulainya TK An-Nizam
pada tahun 1999, SD dan SMP An-Nizam tahun 2000 dan SMA 2003. Hingga
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- pada tahun 2006 jumlah siswa dan siswi pada Perguruan Islam An-Nizam

1 500 orang. Perguruan Islam An-Nizam akan terus meningkatkan fasilitas
Pendidikan yang menunjang proses belajar mengajar terutama meningkat-
4= SDM gurunya dengan memberikan pelatihan-pelatihan dan pengembang

. Jmrikulum sesuai dengan perkembangan zaman.

Fasilitas sekolah Islam Terpadu An-Nizam terdiri dari gedung tiga

~ lamt2i milik sendiri, ruang kelas FKA 8 ruangan, ruang kelas SD 24 ruangan,

me=ng kelas SMP 9 ruangan, ruang kelas SMA 6 ruangan, masjid di lingkungan
sekolah, lapangan basket dan badminton, perpustakaan, laboratorium bahasa,
lsboratorium komputer 2 ruangan dilengkapi dengan jaringan internet,
lsboratorium sains (fisika, kimia, dan biologi), dan transportasi.*

Latar belakang TK Al-Qur'an An-Nizam didirikan karena adanya suatu
anggapan bahwa pendidikan anak sebagai amanat yang diemban terutama
pleh para orang tua, memang menuntut eksplorasi, kreativitas, dan inovasi
yang tak kenal henti. Sementara dunia terus berkembang dalam segala kemajuan
yang cenderung tak berprediksi. Maka mendidik anak pun bermakna menyiap-
k=n anak untuk sebuah masa depan yang lebih maju dan menghadapi tantangan
zaman. Karena itu, paradigma dalam mendidik anak dapat berlangsung
seoptimal mungkin sekaligus dan sedini mungkin. Sebab waktu sangatlah
berharga dalam melahirkan SDM unggul Asumsinya, semakin dini oleh
potensi anak dilangsungkan, semakin berkualitaslah out come-nya. Sehingga
diharapkan semakin siaplah dia dalam menghadapi kompetisi dalam hiruk
pikuk dunia di masa depan. Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Plus (TKA Plus)
An-Nizam berupaya untuk menggulirkan program-program yang dapat
mengantarkan terbentuknya generasi cilik Qur'ani, yang mencintai Allah
dan Rasul - Nya serta sangat patuh kepada orang tua.®

Program TKA Plus ini bertujuan menghasilkan lulusan TKA yang
mempunyai kualifikasi wawasan Qur’ani meningkatkan potensi anak agar
siap untuk menduduki jenjang Sekolah Dasar. Sistem pendidikannya adalah:
(1) Program Taman Kanak-Kanak Plus ini berlangsung selama 1 Tahun untuk
TKA Plus besar dan 2 tahun untuk TKA Plus kecil, (2) Berbagai kegiatan pendidikan
pada program ini memakai metode belajar dan bermain yang mengacu pada
pengembangan potensi anak.

Setelah menyelesaikan program di TKA Plus An-Nizam ini santri
diharapkan:
1. Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan fasih atau minimal Iqro’ 5

2. Mampu menghafal beberapa surat pendek dan ayat pilihan
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Menguasai bacaan sholat dengan baik dan mempraktekkannya
Mampu membaca koran atau minimal majalah cerita sederhana
Mampu berhitung dengan baik

Mengenal sedikitnya 80 kosa kata Bahasa Arab dan Bahasa Inggeris
Mengusai beberapa kisah teladan Nabi dan sahabat

Berperilaku Islami dalam keseharian

© 0N U AW

. Mampu mengoperasikan komputer dengan permainan sederhana
10. Diajarkan operasi berhitung dengan sempoa.*

Untuk meningkatkan proses belajar, bermain dan berkreasi tersedia
sarana penunjang berupa ruangan bermain dengan berbagai perlengkapan
bermain, ruiangan audio visual dengan CD Room, fasilitas komputer yang
telah diprogram khusus untuk anak usia TK, dan adanya tenaga medis
kesehatan dokter spesialis anak dan psikologi anak yang akan memberikan
pelayanan kesehatan dan terapi mental bagi anak.

Sekolah Dasar Islam An-Nizam adalah salah satu lembaga pendidikan
yang sudah mulai memiliki daya saing yang baik dengan sekolah-sekolah
Favorit di kota Medan. SD Islam An-Nizam didirikan pada tahun 2000 dan
telah memiliki izin Operasional dari Departemen Pendidikan Nasional
dengan SK Kep.DikNas Nomor : 420/13835 A/02 tertanggal 25 November
2002 dan Sekarang SD Islam An-Nizam telah berstatus Akreditas A pada
tahun 2006. SD Islam An-Nizam dikembangkan di bawah Yayasan Syech
Oemar Bin Salmin Bahadjadj, yang berusaha menyelaraskan IPTEK dengan
IMTAQ sehingga terbentuk generasi yang Ulil Albab (generasi yang memiliki
keseimbangan pola Fikir dan Dzikir). Hal ini dapat dilihat dari kurikulum
pendidikannya yang berusaha memadukan pendidikan umum dan agama.
Begitu juga dengan para staf pendidiknya yang mayoritas berasal dari
aktivis dakwah dengan latar belakang pendidikan yang berbeda.*

Visinya adalah berupaya menjadikan SD Islam An-Nizam sebagai SD
berkualitas yang unggul dalam ilmu dan akhlaq Islam. Sedangkan misinya
adalah: (1) memberikan pelatihan dan study banding bagi guru, dalam rangka
meningkatkan mutu pengajaran, (2) menjalin hubungan kerjasama dengan
masyarakat yang peduli pendidikan, (3) menegakkan disiplin kerja dan disiplin
belajar di lingkungan sekolah dengan sepenuh hati, (4) memelihara lingkungan
pendidikan agar senantiasa kondusif dan nyaman bagi kelangsungan proses
belajar, dan (5) berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan
meningkatkan prestasi.
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Tujuan SD An-Nizam didirikan adalah untuk menghadirkan generasi
Bobbani yang cerdas dalam berfikir, sholeh dalam beramal dan santun dalam
berperilaku di tengah-tengah masyarakat global. Kurikulumnya terdiri atas
surikulum nasional, kurikulum lokal, dan kurikulum khusus. Ketiga kurikulum
i atas diintegrasikan dan diaplikasikan dalam mengoptimalkan potensi
peserta didik dengan memadukan ayat-ayat qauliyah ( Al Qur an) dengan ayat
kauniyah (alam). Juga menggabungkan dzikir, fikir dan ikhtiar, merangkum
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (perilaku) serta
melibatkan peran keluarga, sekolah dan masyarakat.*

SMP An-nizam sebagai salah satu lembaga pendidikan di Sumate:a
Utara dengan visi : menciptakan generasi pintar yang saleh, melaksanakan
sistem pendidikan yang berpedoman pada kurikulum nasional dan diperkaya
dengan muatan-muatan lokal serta pengembangan-pengembangan nilai khusus
yang diaplikasikan dalam bentuk kegiatan di sekolah, sehingga lulusan SMP
An-nizam diharapkan mampu menjadi bagian dari generasi penerus yang
rabbani, yang tentunya dipersiapkan untuk dapat melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.

Secara umum, SMP An-nizam bertujuan untuk menghasilkan generasi-
generasi pintar yang saleh sehingga mampu mengambil bagian dalam proses
pembangunan bangsa dan agama. Secara khusus SMP An-nizam bertujuan
untuk:

1. Membantu menciptakan generasi muda yang unggul dalam IMTAQ dan
IPTEK

2. Memiliki siswa/siswi yang memiliki pengetahuan dan keterampilan

3. Memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan perluasan serta
peningkatan pengetahuan yang diperoleh di SD

4. Mempersiapkan siswa/siswi untuk mengikuti pendidikan menengah

Kegiatan siswa meliputi kegiatan bimbingan belajaz, program ekstra-
kurikuler, kegiatan pramuka, perpustakaan, kunjungan sumber belajar, dan
lain-lain, program zakat, infaq dan shadaqah serta majalah dinding.

Kurikulum SMP AN-Nizam berisi susunan bahan kajian dan pelajaran
untuk mencapai dengan berpedoman pada kurikulum nasional yang diinteg-
rasikan dengan muatan lokal serta kurikulum khusus yang menjadi nilai plus
dari pendidikan di sekolah. Kurikulum nasional SMP mencakup 9 mata pelajaran
pokok yang berlaku secara nasional dan diaplikasikan secara penuh. Dengan

fasilitas yang tersedia, maka pengembangan pola belajar pelajaran-pelajaran
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tersebut dilaksanakan dengan berbagai jenis kegiatan, diantaranya praktikum
dilaboratorium komputer, praktek ibadah di mushalla, praktek bahasa Inggeris
dan sebagainya. Muatan lokal di SMP An-Nizam difokuskan pada pembentukan
pribadi yang memiliki pengetahuan agama dan mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum khusus membantu mempersiapkan
siswa/i SMP An-Nizam untuk mengenal dan mengikuti perkembangan
teknologi sehingga ketinggalan teknologi dapat dicegah dan dihindarkan.*

SMA AN-Nizam merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah
naungan Yayasan Syech Oemar bin Salmin Bahadjadj dengan Ketua Yayasan
Bapak IrH.Ali Umar (Dosen Teknik Sipil USU). SMA An-Nizam merupakan
Anggota Jaringan Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSITI). Misinya adalah
membangun potensi SDM ummat Islam dan visi mencetak generasi muda
yang cerdas, shaleh, santun, dan trampil dalam teknologi. Menumbuhkan
tiga karakteristik dasar yakni kepekaan, kemandirian, dan rasa tanggung jawab,
terbebas dari penyakit sosial yang biasa menimpa remaja seperti narkoba,
pergaulan bebas, tawuran dan perilaku negatif lainnya. Proses pembelajaran
diupayakan selalu mengikuti pola perkembangan terkini dengan didukung
fasilitas, sarana, dan teknologi multi media dengan pendektan CTL serta
berupaya mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelegence) siswa
melalui kegiatan reguler dan ekstrakurikuler.

Dalam menjalankan visi dan misinya, SMA An-Nizam berlandaskan
pada nilai jujur, amanah, disiplin, dan profesional, ta’at pada aturan Islam,
undang-undang, dan peraturan yang berlaku, serta bersih, santun, kreatif,
inovatif dan ukhuwah Islamiyyah.*

8. Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Medan

Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan No.35 Medan pada
dasarnya adalah pengembangan dari Perguruan Al-Ulum Jalan Amaliun
Medan yang telah berdiri sejak awal bulan agustus tahun 1965 yang lalu,
yang dikelola oleh Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad. Salah
satu pendiri dari yayasan Al-Djihad tersebut adalah Almarhum Bapak H.
Abdul Halim, yang semasa hidupnya adalah seorang pengusaha dan
pemerhati pendidikan terutama pendidikan Islam di Kota Medan.*

Sebelum beliau meninggal dunia, beliau mewakafkan sebidang tanah
di Jalan Tuasan kepada Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad
Medan, agar yayasan tersebut dapat menyelenggarakan pendidikan yang
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sernuansa Islami di atas tanah tersebut sebagai pengembangan dari Perguruan
A1-Ulum Jalan Amaliun Medan. Sebagai tindak lanjut dari wakaf almarhum
Bapak H.Abdul Halim tersebut, maka dari pihak keluarga pewakif bersama-
sama dengan Yayasan Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad membangun
sebuah Perguruan yang kemudian diberi nama “Perguruan Islam Al-Ulum
Terpadu” di jalan Tuasan no. 35 Medan, yang pada awalnya merupakan cabang
dan pengembangan dari Perguruan Al-Ulum jalan Amaliun / Cemara Medan.

Pembangunan gedung “Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu” jalan
Tuasan dimulai sejak tahun 2002 dengan peletakan batu pertama oleh Bapak
Walikota Medan, Drs. H.Abdillah Ak. MBA pada tanggal 28 Maret 200..
Setahun kemudian, tepatnya pada awal Tahun Pelajaran 2003/2004, Per-
guruan Islam Al-Ulum Terpadu” jalan Tuasan sebagai langkah awal, mulai
menerima siswa baru membuka tiga tingkatan pendidikan, yaitu Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Aras (SMA), dengan kapasitas murid untuk satu tingkatan masing-masing
adalah satu lokal. Program pendidikan yang diselenggarakan adalah dengan
sistem “Terpadu” yaitu keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknologi
IPTEK) dengan iman dan takwa (IMTAK).

Berdasarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kota Medan “Perguruan
Islam Al-Ulum Terpadu” jalan Tuasan telah mendapat izin opergsional untuk
figa (3) jenjang / tingkatan pendidikan, yaitu:

1. SD ISLAM AL-ULUM : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Medan Nomor : 420/16897/Pr/2003 tertanggal 17 Desember 2003
SLTP ISLAM AL-ULUM : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Medan Nomor : 420/16896/Pr/2003 tertanggal 17 Desember 2003

3. SMUISLAM AL-ULUM : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Medan Nomor: 420/16898/Pr/2003 tertanggal 17 Desember 2003 .3

N

Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu ini semulanya dikelola oleh yayasan
Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad Medan yang beralamat di
Jl. Amaliun Gg.Johar Medan. Namun, dalam perjalanannya, dalam rangka
efektivitas pengelolaan “Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan dan
berdasarkan pertemuan dan musyawarah antara Pengurus Yayasan Pemba-
ngunan dan Pendidikan Al-Djihad dengan pewakif, maka pada tanggal 4
Pebruari 2004 disepakati Pendirian Yayasan baru yang bernama “Yayasan
Amanah Karamah” dengan Akte Notaris Syahril Sofyan, SH, No.13 Tgl.19
Pebruari 2004, yang sejumlah anggota pengurusnya adalah berasal dari
personil pengurus Yayasan Al-Djihad di antaranya adalah:
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1. Dr. Nawir Yuslem, MA (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Ketu=
Umum.

2. Drs.H.Kemal Fauzi (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Ketua I.

3. IndraPrasetia, S.Pd, Msi (Guru tingkat SMA Yayasan Al-Djihad) sebaga
Sekretaris.

4. Dra. Hj.Erlina Hasan (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Kepala
Sekolah (Periode 2003-2005)

5. Asmaruddin, S.PD.I (Komisaris Yayasan Al-Djihad) sebagai Wakil Kepalz
Sekolah (Periode 2003-2005)

6. dr.JumnaHasbullah (Bendahara Yayasan Al-Djihad) sebagai Pengawas.*

Dengan terbentuknya Yayasan Amanah Karamah, (yang bermakna
“hanya dengan sifat, perilaku dan tindakan “amanah” lah, kemuliaan, kehor-
matan atau “karamah” itu dapat diraih dan dicapai) sebagai Pengelola Perguruan

Islam Al-Ulum Terpadu yang baru, maka langkah awal yang dilakukan adalah

melakukan sosialisasi sekolah (Perguruan) ke masyarakat (umat Islam), ke
jama’ah-jama’ah dari berbagai masjid yang ada di kota Medan, dan para
dosen dan pengajar di berbagai perguruan tinggi di Kota Medan yang konsern
terhadap pendidikan dan perguruan Islam, kemudian menyelenggarakan
peresmian gedung Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2004 oleh Gubernur Sumatera Utara
Bapak H.Rizal Nurdin. Pada saat itu juga dilakukan peresmian berbagai
fasilitas sekolah yang dimiliki oleh Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu,
diantaranya diresmikan “Laboratorium Bahasa” oleh Bapak Prof.Dr.H.M.Yasir
Nasution, Rektor JAIN SU Medan, dan Laboratorium Komputer oleh Bapak
Drs. Sakhyan Asmara, m.SB Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera
Utara.

Visi Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan Medan adalah
“menjadi lembaga pendidikan dasar dan menengah terkemuka di kota Medan
dan Propinsi Sumatera Utara dalam memberikan, mengembangkan dan
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan iman
dan takwa (IMTAK) demi terwujudnya sumber daya manusia muslim yang
berakhlak mulia, berkualitas, beriman dan bertakwa, serta mampu meng-
aktualisasikannya dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, beragama, ber-
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sedangkan Misi Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan adalah:
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Menyelenggarakan pendidikan terpadu antara ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) dengan iman dan takwa (imtak),

Membangun hubungan antara sekolah dengan keluarga (orang tua)
dan masyarakat dalam mewujudkan generasi yang berkualitas dalam
bidang keilmuan, keislaman, keterampilan, dan akhlak yang mulia, dan

Bekerjasama dengan pemerintah dalam melaksanakan pendidikan dan
pengajaran guna mencerdaskan kehidupan bangsa.>?

Dengan visi dan misi di atas, diharapkan Perguruan Islam Al-Ulum

Werpadu jalan Tuasan ini dapat melahirkan :

% Generasi Muslim yang memiliki kemampuan keilmuan (scientific abil-
ity) yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sesuai
jenjang pendidikan yang dilaluinya sehingga ia mampu memformulasi-
kan ide-idenya baik lisan maupun tulisan bagi kepentingan kemashlahatan
hidup manusia di muka bumi ini;

!. S

Generasi muslim yang memiliki keterampilan (skill) sehingga ia dapat
mengaktualisasikan ilmu pengetahuannya dalam kehidupan nyata dan
dapat menemukan solusi bagi persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan
bermasyarakat , berbangsa dan bernegara;

3. Generasi muslim yang memiliki iman dan takwa (IMTAK) serta akhlak
yang mulia dan terpuji bagi terwujudnya kehidupan yang santun, damai,
dan diridhai oleh Allah SWT serta dihargai dan dihormati oleh sesama
manusia. '

Untuk mendukung terlaksananya visi dan inisi tersebut, maka Yayasan
Amanah Karamah telah melengkapi sejumlah fasilitas untuk pembelajaran
diantaranya: Laboratorium bahasa dan komputer, laboratorium IPA, perpus-
takaan, kantin, toko serba ada, masjid dan sarana olahraga dan seni. Setiap
tahunb pelajaran baru, Yayasan Amanah Karamah bersama Kepala Sekolah
beserta seluruh jajarannya senantiasa berusaha untuk menambah dan meleng-
kapi fasilitas belajar mengajar, sarana pra sarana sekolah, selain meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi
pendidikan, keterampilan dan wawasan para guru melalui penataran, up-
grading yang dilakukan pada setiap semester atau awal tahun pelajaran baru
dan melalui pengiriman guru-guru tertentu untuk melakukan studi banding
dan pelatihan yang diantaranya di Medan, di Malaysia dan Singapura. Hal
tersebut dilakukan adalah dalam rangka mewujudkan dan menghasilkan
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pendidikan yang bermutu yang diantaranya sangat tergantung kepada mutu
in-put (calon siswa), mutu guru, mutu fasilitas, dan mutu manajemen

(kepemimpinan sekolah)

Dengan beralihnya pengelolaan Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu
kepada Yayasan Amanah Karamah, maka Yayasan Amanah Karamah selanjut-
nya mengajukan pengurusan pembaharuan izin operasional kepada Dinas
Pendidikan Kota Medan, dan berdasarkan Saurat eputusan Dinas Pendidikan
Kota Medan, Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu Jalan Tuasan telah mendapat-
kan Izin operasional yang diperbaharui untuk tiga tingkatan, yaitu :

1. SDISLAM AL-ULUM Medan : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan Nomor : 420/7942/Pr/2004 tertanggal 21 Mei 2004

2. SMP ISLAM AL-ULUM Medan : Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan Nomor:420/7943/Pr/2004 tertanggal 21 Mei 2004

3. SMUISLAM AL-ULUM Medan: Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Medan Nomor : 420/7944/Pr/2004 tertanggal 21 Mei 2004.%

Untuk mendukung terlaksananya visi dan misi tersebut, maka Yayasan
Amanah Karamah telah melengkapi sejumlah fasilitas untuk pembelajaran
diantaranya : Laboratorium bahasa dan komputer, laboratorium IPA,
perpustakaan, kantin, toko serba ada, masjid dan sarana olahraga dan seni.
Setiap tahun pelajaran baru, Yayasan Amanah Karamah bersama Kepala
Sekolah beserta seluruh jajarannya senantiasa berusaha untuk menambah
dan melengkapi fasilitas belajar mengajar, sarana pra sarana sekolah, selain
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan dan
penguasaan teknologi pendidikan, keterampilan dan wawasan para guru
melalui penataran, upgrading yang dilakukan pada setiap semester atau awal
tahun pelajaran baru dan melalui pengiriman guru-guru tertentu untuk mela-
kukan studi banding dan pelatihan yang diantaranya di Medan, di Malaysia
dan Singapura. Hal tersebut dilakukan adalah dalam rangka mewujudkan
dan menghasilkan pendidikan yang bermutu yang diantaranya sangat ter-
gantung kepada mutu in-put (calon siswa), mutu guru, mutu fasilitas, dan
mutu manajemen (kepemimpinan sekolah)

Dengan keberadaan perguruan Islam Al-Ulum Terpadu jalan Tuasan
Medan, yang menyelenggarakan pendidikan sehari penuh (full day school)
secara terpadu, yaitu : Keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) dan ajaran Islam yang melahirkan Iman dan Takwa (IMTAK), Keter-
paduan antara sekolah, orang tua (keluarga), serta masyarakat dalam men-
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capai tujuan, dan keterpaduan antara kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan
emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ), diharapakan nantinya dapat
memberikan andil dalam pencerdasan kehidupan bangsa.>*

Kurikulum Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu dirancang secara sistematik
dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku, dan diarahkan kepada
visi, misi dan tujuan yang meliputi kurikulum nasional (inti) dan kurikulum
institusional (lokal). Program penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan
dengan sistem sehari penuh (full day) mulai pukul 07.30 — 15.45 wib.

Struktur kurikulum disusun berdasarkan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan
pembelajaran. Susunan mata pelajaran tersebut terbagi dalam lima kelompok
vaitu kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; kewarganegaraan dan
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika; jasmani, olahraga
dan kesehatan.

D. Kritik terhadap Sekolah Elite Muslim

Istilah Sekolah Elite Muslim sangat menuai berbagai kritik, terutama
berkaitan dengan embel-embel “elite”. Penulis sendiripun sebenarnya kurang
setuju karena dengan kata-kata “elite” berarti telah membuat dinding yang
cukup besar dan tinggi bagi masyarakat yang dalam kategori tergolong “tidak
elite”. Ini dikarenakan, tidak semua masyarakat mampu memasukkan
anaknya ke sekolah tersebut. Disamping karena mahalnya biaya yang akan
dikeluarkan untuk menyekolahkan anak-anak mereka, juga karena hanya
anak kalangan menengah ke atas saja yang hanya sanggup memasukkan
anaknya ke sekolah tersebut.

Selanjutnya, mengenai kualitas alumni yang ditawarkan dalam
sekolah elite sangat jauh berbeda dengan yang di sekolah biasa (tidak elit),
hal ini berkaitan dengan kualitas fasilitas dan pra sarana yang ada pada
sekolah elite tersebut. Muatan kurikulum dan guru-guru yang mengajar juga
lebih berkualitas dibandingkan dengan sekolah yang tidak elit. Konsekuensi
yang harus diterima adalah, banyaknya perbedaan yang mencolok antara
alumni yang berasal dari sekolah elite dengan sekolah biasa (tidak elit). Di
satu sisi, alumni pada sekolah elite mampu bersaing dalam dunia kerja dan
dapat meraih masa depan yang lebih baik dengan bermodalkan ilmu yang
telah dimilikinya. Sedangkan di sisi yang lain, alumni pada sekolah yang
tidak elit akan tetap tidak mendapat perhatian masyarakat, terutama kurangnya
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keilmuan dan keterampilan yang dimilikinya. Sehingga adanya kecednderungan
kurang mampu bersaing di dunia kerja dan potensi masa depan.

Kondisi seperti ini cenderung merupakan jurang pemisah antara
generasi muda bangsa. Padahal, bangsa kita tetap satu dalam konsep tujuan
pendidikan nasionalnya antara lain:...”menciptakan warga negara yang
beriman dan bertakwa, berilmu pengetahuan, berbudi pekerti luhur.......
Seharusnya, dalam konsep tujuan pendidikan nasional yang sama, maka
bangsa kita sama-sama menuju kepada tercapainya tujuan pendidikan
tersebut dengan tidak memilah dan memilih bentuk sekolah untuk anak-
anak mereka. Namun, dikarenakan rendahnya mutu pendidikan di sekolah,
menurut penulis, kemungkinan banyak anggota masyarakat yang tidak mau
diributkan oleh kurang berkualitasnya lembaga pendidikan bagi anak-
anaknya dan mencari alternatif lain untuk memilih sekolah yang mampu
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak mereka. Dalam hal ini, posisi
orang tua adalah memilih solusi yang tepat dalam mengantisipasi kualitas
masa depan anak-anak mereka apabila tetap disekolahkan pada sekolah
yang tidak elit. '

Keadaan di sekolah-sekolah pemerintah dan swasta dengan sistem
pendidikan konvensional, dengan perangkat lunak dan perangkat keras yang
terbatas, termasuk sumber daya pengajar yang sering kali asal-asalan, apalag
jika pengajarnya adalah mereka yang berprinsip “daripada tidak mempunyz:

pekerjaan léin”, tentu ini kurang memuaskan orang tua yang memilis
kelebihan finansial dan paham tentang fasilitas pendidikan yang lebih baix
bagi anak-anak mereka. Dengan fasailitas-fasilitas lebih tersebut, mereka
berharap anak-anak mereka akan jauh lebih berkembang dan kemampuan
mereka bisa benar-benar tersalurkan secara optimal.

Keinginan tersalurkannya kemampuan secara optimal bagi kalangan
berduit ini dirasa sangat penting mengingat dunia sekarang sudah menjadi
sedemikian kompetitif. Karena itu, anak-anak mereka perlu diberikan bekal
pendidikan yang dapat menjamin masa depan mereka. Tentu saja jaminan
itu akan ada jika anak-anak mereka mempunyai pengetahuan dan skill yang
lebih jika dibandingkan dengan anak-anak dari masyarakat kalangan
kebanyakan dengan kemampuan ekonomi biasa-biasa saja atau bahkan pas-
pasan.

Singkatnya, sekolah unggulan didirikan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang mampu eksis dalam iklim kompetitif seperti sekarang.
Dengan kemampuan yang andal, tentu mereka akan mampu tampil sebagai
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manusia-manusia siap pakai untuk berkiprah dalam kehidupan nyata nantinya
yang penuh dengan persaingan yang sangat keras. Inilah yang kemudian
ditangkap oleh mereka yang berinsting bisnis tajam sebagai sebuah peluang
baru. Dengan mengembangkan sistem pendidikan baru yang menawarkan
berbagai macam kelebihan dibandingkan lembaga pendidikan konvensional,
ternyata berhasil menarik banyak orangtua untuk memasukkan anak mereka
ke sekolah-sekolah unggulan tersebut, walaupun biaya yang dikeluarkan
bisa mencapai belasan kali lipat daripada biaya di sekolah-sekolah negeri
dan swasta konvensional.

Karena biaya yang sangat besar, tentu saja sekolah unggulan hanya
bisa dinikmati oleh anak-anak dari kelas ekonomi atas perkotaan. Lalu, bagai-
mana dengan anak-anak dari kalangan menengah dan bahkan miskin serta
yang berada di daerah-daerah pinggiran? Tentu mereka selamanya hanya akan
menikmati pendidikan dengan sistem konvensional yang tentu saja akan
berpengaruh terhadap kualitas sumber dayanya. Tentu tidak akan ada yang
menyangkal bahwa perbedaan perlakuan dalam pendidikan akan melahirkan
out put peserta didik dengan kemampuan yang berbeda pula. Dengan kata
lain, perlakuan yang lebih baik, tentu akan menghasilkan out put yang lebih
baik pula.

Jika berpikir lebih luas, pendidikan yang diperoleh di sekolah akan
berpengaruh terhadap pendidikan anak-anak tersebut selanjutnya di jenjang
yang lebih tinggi. Ketika memasuki masa kuliah, anak-anak dari kalangan
ekonomi menengah ke bawah akan bersaing dengan anak-anak dari sekolah
unggulan untuk memperebutkan kursi di perguruan tinggi. Sesungguhnya
ini adalah persaingan yang sangat tidak fair, karena tidak mungkin semut
dilawankan dengan gajah. Inilah sebuah pengibaratan yang sangat cocok
untuk melihat realitas bahwa hampir bisa dipastikan anak-anak dari kalangan
menengah ke bawah akan kalah dalam persaingan untuk memperebutkan
kursi perguruan tinggi tersebut.

Dengan perlakuan yang berbeda, tentu saja anak-anak dari kalangan
kaya akan lebih berpeluang untuk memperebutkan bangku kuliah di perguruan-
perguruan tinggi negeri favorit karena potensi kemampuan mereka yang
tersalurkan secara optimal. Apalagi, mereka biasanya masih mendapatkan
pelajaran-pelajaran tambahan dari lembaga-lembaga kursus. Belum lagi,
kalau kalangan kaya menggunakan kekuatan uang untuk membeli kursi
perguruan tinggi yang sekarang terjadi karena berubahnya status perguruan-
perguruan tinggi negeri ternama menjadi Badan Hukum Milik Negara
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(BHMN) yang kemudian dijadikan sebagai alat legitimasi untuk menarik
berbagai macam bentuk dana sumbangan dengan jumlah yang tidak sedikit.
Tentu saja, lagi-lagi anak-anak dari kalangan menengah-miskin tidak akan
bisa berbuat apa-apa.

Realitas ini tentu sangat memerihatinkan. Pendidikan yang seharusnya
melahirkan individu-individu penuh rasa empati, malah melahirkan para
predator yang memangsa para pesaing yang sesungguhnya tidak “sekelas™
Pemerintah seharusnya mulai berpikir untuk menyelesaikan persoalan ini.
Sebab kalau kondisi seperti ini dibiarkan, maka jurang kesenjangan sosial
dalam masyarakat akan semakin melebar. Walaupun sekarang ini banyak
pengangguran terdidik, tetapi siapa pun pasti setuju, mereka yang lebih ter-
didik apalagi terdidik di lembaga-lembaga pendidikan ternama, tentu akas
lebih berpeluang. Hal ini akan menimbulkan rasa frustrasi di kalangan mereka
yang tertutup peluangnya. Dan, tentu saja ini akan berpotensi bisa menye-
babkan kerawanan sosial.

Dalam skala ekstrem, ini akan dapat menyulut terjadinya gerakam
yang menuntut revolusi sosial yang biasanya hampir selalu dibarengi dengas
kerusuhan sosial. Tentu hal ini tidak diharapkan terjadi. Karena itu, pemerintah
harus mulai mengambil kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan yang
lebih baik lagi yang bisa menunjukkan rasa empati kepada masyarakat keci.

Dengan cara inilah, pemerintahan akan bisa dirasakan eksistensiny=
oleh masyarakat karena menjalankan fungsi-fungsi yang dibutuhkan ole&
rakyat, terutama oleh rakyat kecil yang jumlahnya mayoritas. Jika tidak
tentu masyarakat akan bertindak semaunya sendiri, tidak akan ada kepatuhas
kepada pemerintah karena kepatuhan mereka kepada pemerintah tidak
mempunyai implikasi apa-apa pada kehidupan mereka sehari-hari.

Kemudian untuk sebutan sekolah unggulan dan tidak unggulan, penulis
berasumsi bahwa sangat tidak tepat rasanya menggunakan istilah sekolak
unggulan dan sekolah bukan unggulan jika kualifikasinya hanya didasarkas
pada kemewahan dan kelengkapan sarana fisik sekolah serta input siswa
dengan nilai akademik yang tinggi. Hal ini justru tidak sesuai dengan tujuas
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Bagaimana munglks
sekolah-sekolah “unggulan” itu dikatakan telah turut mencerdaskan bangss
kalau sejak awal mereka telah memilih warga bangsa yang sudah cerdas.
Bukankah idealnya pendidikan itu berlaku untuk siapa saja untuk kemudias
dicerdaskan otaknya, dilembutkan perasaannya, dan disadarkan spiritualitas-
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aya sehingga otak dan hati mereka menjadi transenden menuju ke kesa-
daranilahiyah.

Memang bahwa sekolah yang bukan unggulan harus mengubah
sitranya untuk lebih baik sehingga persepsi masyarakat tidak lagi terpaku
pada sekolah-sekolah unggulan yang ada sekarang. Kalau sekolah unggulan
selama ini dicitrakan sebagai sekolah dengan kualifikasi seperti disebutkan
gimuka, maka sekolah non unggulan harus memilih kualifikasi mana yang
lebih mendesak untuk dipercepat akselerasinya agar dapat mensejajarkan
giri dengan sekolah unggulan yang ada. Sekolah non unggulan agaknya perlu
memilih untuk lebih memfokuskan diri pada upaya mengeksplor prestasi
siswa dengan memperhatikan secara serius potensi individual siswa. Sekolah
son unggulan harus jeli dalam menterjemahkan kecerdasan yang multidi-
mensional.

Paling tidak kecerdasan manusia itu meliputi delapan hal seperti yang
dikatakan Prof. Howard Gardener yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan
matematis logis, kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan
musik, kecerdasan naturalis, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
mtrapersonal. Gardener merangkum aspek-aspek kecerdasan ini dalam
wrilah Multiple Intelligence.

Secara teoritis, multiple intelligence tersebut telah familiar di telinga
sara pengelola pendidikan tetapi sangat jarang yang benar-benar member-
Lzkukannya. Mungkin hanya Sekolah Alam yang telah berupaya untuk meng-
skomodasi beragamnya kecerdasan manusia ini. Lalu bagaimana dengan
penyelenggaraan sekolah-sekolah konvensioanal? Kalau mereka terus meng-
shaikan hakikat manusia yang multidimensi, termasuk kecerdasannya yang
seraneka ragam dan amat luas dimensinya, maka cepat atau lambat jangan-
jangan mereka akan tinggal nama.>®

E. Penutup

Tumbuh dan berkembangnya sekolah elite muslim atau sekolah
snggulan, juga sekolah berskala internasional yang berciri khas Islam,
merupakan satu fenomena baru dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Berbagai alasan orang mengatakan sebab munculnya istilah sekolah ‘elit’
s=rsebut. Sebahagian mengatakan bahwa, istilah “elit”, karena elit dalam
sentuk bangunan fisik dan fasilitas yang tersedia di sekolah tersebut. Ada
pula yang berasumsi bahwa, elit karena hanya bisa didiami oleh para siswa
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yang elit status sosial ekonomi orang tuanya, yang memiliki finansial yang
tidak sedikit, yang berada diantara kalangan ekonomi menengah dan atas.

Kehadiran sekolah elit ini sangat mendapat respon positif dari para
orang tua. Respon ini muncul dikarenakan banyak para orang tua yang
merasa kurang cocok dengan mutu (kualitas) pendidikan yang diberikan
oleh sekolah-sekolah biasa (tidak elit’). Banyak orang tua menilai bahwa
selama ini, kurikulum yang diberikan pada sekolah-sekolah negeri dan
swasta masih sangat jauh dari yang diharapkan, dan adanya kecenderungan
hanya merupakan transfer of knowledge saja, tanpa adanya sentuhan-sentuhan
praktis dari setiap materi pelajaran yang diajarkannya. Selain itu pula, sangat
terbatasnya fasilitas yang disediakan pada sekolah negeri dan swasta.
sehingga tidak seluruh kompetensi siswa dapat disalurkan dan diaplikasikan
dalam setiap komponen pembelajarannya.

Selain kedua alasan yang tersebut di atas, terdapat pula kecenderungan
sikap positif para orang tua dalam memandang kegiatan yang ada pada
sekolah elit tersebut, dengan memadukan (mengintegrasikan) kurikulum
pendidikan Islam dengan kurikulum pendidikan umumnya. Seluruh kegiatan
yang dilaksanakan pada sekolah elit tersebut sarat dengan muatan religius.
Orang tua sangat terbantu dengan muatan religius yang dilaksanakan pada
sekolah elit ini, karena semacam ada jaminan akan agak amanlah budi pekers
anak mereka, dan tidak terkontaminasi dengan perilaku remaja yang tidak
baik sebagai imbas dari arus globalisasi. Model kegiatannya mirip dengan
pesantren. Kalau tidak salah, dapatlah diistilahkan dengan proses santrinisas
di sekolah elit tersebut. Rutinitas kegiatannya mirip dengan pesantren. Hanya
bedanya, dilihat dari tujuannya saja. Jika di pesantren, tujuannya adalah
menghasilkan para ulama yang dapat menyampaikan ilmunya di tengah-
tengah masyrakat. Tetapi jika dalam sekolah elit bertujuan untuk meng-
aplikasikan pesan-pesan keagamaan dalam seluruh kegiatannya di sekolah.
Bahkan ada juga beberapa sekolah elit yang memiliki asrama (boarding
school), seperti layaknya pesantren dengan pondoknya. Selain itu pula, yang
membedakannya dengan pesantren adalah muatan kurikulumnya yang
cenderung mengarah kepada keterpaduan antara IMTAQ dengan IPTEK, dan
sebutan untuk gurunya bukan kiyai tetapi guru sebagaimanan halnya dengas
sekolah umum yang lainnya.

Pengintegrasian pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahas

umum mulai dirintis sejak awal abad ke 20. Yang mula-mula merintis langkak
pengintegrasian ini, dapat dicatat adalah Madrasah Mambaul Ulum di Surakarta,
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yang menerapkan kurikulum pengetahuan agama dan memasukkan mata
pelajaran umum ke dalam kurikulum itu, dan Sekolah Adabiyah yang didirikan
oleh Haji Ahmad di Padang pada tahun 1915. Sekolah Adabiyah yang mulanya
diberi nama Madrasah Adabiyah (tahun1909), menerapkan model dan
sistem persekolahan Barat dengan menambahkan muatan kurikulum Al-
Qur'an dan pendidikan agama Islam. Rintisan yang dilakukan Madrasah
Mambaul Ulum dan sekolah Adabiyah menandai langkah awal pengintegrasian
pendidikan Islam ke dalam sistem persekolahan umum.

Dilihat dari jumlahnya, munculnya sekolah elit bagaikan jamur di
musim hujan, karena sangat mendapat respon masyarakat. Ada sekolah elit
yang memiliki asrama, dan ada pula yang tidak memiliki asrama. Nama-
mama sekolah elitpun bervariasi, diantaranya : sekolah Al-Azhar, MAN Insan
Cendekia, Madina Islamic School, Al-Izhar, SMU Islam Unggulan Madania,
Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta.

Terdapat dua model sekolah unggulan (sekolah elit). Model pertama,
sekolah-sekolah umum yang menerapkan kurikulum pemerintah yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, dan mengombinasikannya
dengan memberikan penekanan pada pendidikan agama Islam yang didukung
pleh environment keagamaan Islam tanpa siswa menetap dan bermukim di
sekolah. Diantara sekolah Islam dengan model ini adalah sekolah Al-Azhar
yang dirintis oleh Buya Hamka dengan gagasan awal pendidikan pesantren
sebagai basis pendidikan Islam yang diwarnai oleh semangat modernitas
keagamaan.

Model kedua, sekolah-sekolah umum yang menerapkan pola pen-

. didikan seperti di pesantren, dimana para siswa mondok di kampus sekolah-

ava (boarding school) di bawah asuhan para pengasuh lembaga pendidikan
gersebut. Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan terpadu
antara penekanan pada pendidikan agama yang dikombinasi dengan kuri-
kulum kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasan
sains dan teknologi. Diantara sekolah Islam dengan model pendidikan ter-
padu ini adalah Sekolah Madania di Parung yang dirintis Dr Nurcholish
Madjid di bawah naungan Yayasan Madania, serta sekolah Islam Insan
Cendekia yang didirikan oleh mantan Menristek Prof. BJ. Habibie di daerah
Serpong Banten dan di Gorontalo.

Sekolah elite yang ada di Medan, antara lain : (1) sekolah an-Nizam,
(2) sekolah al-Ulum, (3) sekolah Syafiatul Amaliah, (4) sekolah Al-Azhar,
dan (5) sekolah Hikmatul Fadhilah. Kegiatan yang dilakukan pada sekolah
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ini adalah dengan memadukan kurikulum nasional, kurikulum lokal, dan
sekaligus kurikulum agama. Waktu pelaksanaan kegiatannya bersifat full
day (sehari penuh) dari mulai jam 7 pagi sampai dengan jam 5 sore.
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Catatan:

Penulis adalah dosen tetap pada Fakultas Tarbiyah IAIN SU Medan, alumni
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3Azra, Pembaharuan Pendidikan Islam, Sebuah Pengantar, dalam Marwan
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1997).
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KONVERSI TAIN MENJADI UIN:

Suatu Upaya Peng’em]:)ang’an Mutu Alumni
Pendidikan Tinggi Islam Negeri menglla(lapi
Persaingan Global

Nurika Khalila Daulay*

A. Pen(lal‘luluan

endidikan Tinggi sebagai kelanjutan pendidikan menengah

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik (mahasiswa)

untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
akdldemik dan atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan,
dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian, serta
memiliki watak dan kepribadian yang utuh dengan semangat pengabdian
kepada ilmu pengetahuan/profesi, Negara bangsa, masyarakat serta memiliki
rasa kemanusiaan yang tinggi.!

Perkembangan yang terjadi sampai saat ini adalah bahwa perluasan
kesempatan mengikuti pendidikan tinggi Islam (IAIN) yang demikian cepat,
belum diikuti sepenuhnya dengan tersedianya sarana, prasarana dan tenaga
akademik yang sesuai dengan persyaratan minimal sebuah perguruan tinggi,
sehingga banyak perguruan tinggi Islam yang dalam prakteknya tidak lebih
dari perpanjangan praktek pembelajaran sekolah menengah/aliyah, yang
hanya akan menghasilkan outcome sarjana yang kurang berkualitas (minim
skill dan tidak marketable). Ini menjadi salah satu pemicu (selain alasan
rasionalitas, tuntutan, dan kebutuhan “mendesak” bagi IAIN/STAIN untuk
mengubah secara sistemik dan legal status lembaganya menjadi universitas.

Untuk itu, kajian tentang konversi IAIN menjadi UIN ini masih tetap
urgen untuk dibahas, baik melalui segi konsep (aturan-aturannya), maupun
segi realitas-objektif dari perubahan yang terjadi atas konversi tersebut.
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B. TAIN menja(li UIN: Suatu Lang'l:aall Otonomisasi
Pendidikan Tinggi Islam Negeri

Pengembangan IAIN menjadi UIN (Universitas Islam Negeri)? telah
lebih sewindu sejak dikeluarkannya Keputusan Presiden (Keppres) No. 31
tahun 2002 tepatnya tanggal 20 Mei 2002,® dimana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang sebelumnya berada di balik konsep IAIN “with wider mandate”
akhirnya bertransformasi menjadi universitas, sekaligus menjadi PTAIN
(IAIN) pioneer yang mengubah status lembaganya menjadi UIN. Selanjutnya
transformasi tersebut diikuti pula oleh 5 (lima) IAIN/STAIN lainnya di
Indonesia yang juga bertransformasi menjadi universitas, yakni IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (sekarang UIN SUKA Yogyakarta)*, STAIN Malang (sekarang
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)®, IAIN Sulthan Syarif Qasim Riau (UIN
Sulthan Syarif Qasim Riau)®, IAIN Alauddin Makassar (sekarang UIN Alauddin
Makassar)’, dan IAIN Sunan Gunung Djati Bandung (sekarang UIN Bandung)®.

Di Indonesia, perguruan-perguruan tinggi Islam secara keseluruhan
belum dapat dilihat sebagai sistem pendidikan yang memiliki kebebasan
untuk mengatur dirinya sendiri secara otonom. Sebagaimana dinyatakan
oleh Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf bahwa terbentuknya Uni-
versitas Islam semacam itu memerlukan perjalanan yang panjang untuk
mengoreksi situasi yang ada dan mengembangkan suatu sistem pendidikan
terpadu bagi dunia Islam.®

Dalam rangka mencapai tujuan ini, syarat-syarat yang perlu dipenuhi
terlebih dahulu menurut Bilgrami dan Ashraf antara lain:°

Pertama, adanya konsep pendidikan dan landasan umum yang terpadu,
meliputi konsep ilmu pengetahuan yang lebih luas dalam pandangan Islam,
serta adanya kebebasan lembaga-lembaga Islam dan kebebasan lembaga-
lembaga tersebut dalam bidang studi yang harus diajarkan, pengajarannya,
dan pengorganisasiannya;

Kedua, konseptualisasi. Universitas Islam tidak akan terwujud hanya
karena adanya uang, SK (pendirian), gedung-gedung, atau karena telah adanya
banyak sarjana dalam berbagai bidang. Jadi prinsip utama yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah bahwa Universitas Islam sejak awal
harus berorientasi kepada penelitian;

Ketiga, staf. Diperlukan adanya civitas akademik yang memiliki jiwa
pengabdian, ketekunan, disiplin, luasnya pandangan, dan pemahaman kritis;

Keempat, seleksi mahasiswa. Guna mendukung tercapainya peningkatan
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mutu, maka diperlukan seleksi yang lebih ketat terhadap mahasiswa yang akan
masuk ke Universitas tersebut;

Kelima, tradisi akademik. Secara umum dapat dikatakan bahwa sikap
mental ilmiah belum terbentuk di IAIN/UIN, baik di kalangan dosen, apalagi
di kalangan mahasiswa. Suasana di kampus sampai sekarang ini boleh dikata-
kan belum lagi ilmiah akademis. Yang terlihat merupakan suasana rutinitas
civitas akademika yang menyelenggarakan proses pendidikan dari hari ke
hari;1!

Keenam, Islamisasi Ilmu Pengetahuan dalam kaitannya dengan ciri
keterbukaan dan kebebasan Universitas;

Ketujuh, adanya kurikulum inti;
Kedelapan, adanya lembaga-lembaga penunjang;'> dan

Kesembilan, adanya pendidikan/pelatihan tenaga pengajaran guna
pengembangan metodologi pengajaran.

Untuk itu, prinsip pokok yang menjadi dasar pembelajaran dalam
universitas Islam yakni pentingnya memperhatikan kepahaman, mengetahui
hubungan, kepaduan dan kelanjutan pengalaman, sifat baru, keaslian, dan
kebebasan berpikir. Kalau pendidikan Islam menaruh perhatian pada hapalan
dalam ilmu-ilmu syari’at, bahasa dan kesusasteraan sebab pertaliannya dengan
riwayat dan naqal, tetapi ia tidak dapat begitu saja mengabaikan kepahaman
dan pemikiran termasuk yang berkaitan dengannya seperti mengenal hubungan
dan pertalian yang terkandung dalam pengalaman pendidikan atau suasana
pengajaran. Juga berkaitan dengan kepahaman dan pemikiran adalah pan-
dangan yang menyeluruh dan lengkap melengkapi dalam setiap masalah.
Begitu juga dengan keaslian dan kebebasan berpikir, malah yang terakhir
mendapat perhatian penuh dan menuntut supaya orang-orang yang bekerja
di dalamnya, termasuk dosen dan pembimbing agar menjaga dan menerap-
kannya dalam segi aktivitas pengajaran dan pendidikan."

C. Kendala-kendala dalam Konversi IAIN/STAIN
menja(li UIN

Dalam proses diubahnya IAIN “with wider mandate”/STAIN menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN), ada beberapa kendala yang selama ini
diprediksi menjadi ganjalan kemulusan jalan IAIN/STAIN menjadi UIN, yakni
kendala teknis, psikologis, epistimologis, dan birokratis.'*
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Pertama, kendala teknis. Kendala ini berkaitan dengan masalah fasilitas
dan sumber daya manusia (SDM). Untuk menjadi sebuah universitas,
fasilitas’ yang dibutuhkan tentu saja harus memenuhi standar sebuah uni-
versitas. Semua itu membutuhkan pemikiran, perencanaan, serta strategi
pengembangan yang baik. Selain itu, selama ini IAIN memfokuskan dirinya
pada basis keislaman dengan berbagai cabangnya, sehingga pengembangan
internal SDM-nya pun lebih terfokus pada keahlian di bidang agama (Islamic
Studies). Alumnus JAIN yang kemudian menjadi tenaga pengajar di IAIN
kebanyakan hanya memiliki basis keilmuan agama (Islam), sedangkan tenaga
kependidikan yang ditetjunkan untuk mendalami bidang studi umum masih
sangat terbatas. Fenomena ini menjadi kendala utama ketika IAIN harus
mempersiapkan diri berubah menjadi universitas. Konsekwensi logisnya
adalah TAIN terpaksa merekrut alumnus non-IAIN yang memiliki basis keilmuan
umum dalam rangka melakukan konversi tersebut. Ini berarti bahwa alum-
nus IAIN sendiri terancam tidak marketable lagi bagi IAIN sendiri. Sementara,
lapangan kerja bagi alumnus IAIN pada tataran lintas sektoral (non Depag)
selama ini masih sangat terbatas dan juga kalah bersaing dengan alumnus
perguruan tinggi umum lainnya.

Kedua, kendala psikologis. Kendala ini berimplikasi kepada kenyataan
bahwa alumnus TAIN dianggap hanya mumpuni di lahan keagamaan saja.
Ditambah lagi dengan gelar Sarjana Islam'® pada semua fakultas yang dimilikinya
membuat masyarakat semakin yakin bahwa alumnus IAIN memang patut
dianggap expert hanya di bidang keislaman, sehingga dianggap tidak kompeten
untuk menyelenggarakan pendidikan umum. Ini menimbulkan dampak
psikologis yang kurang sehat.

Ketiga, kendala epistimologis. Ada anggapan bahwa pembukaan
fakultas-fakultas umum di lingkungan Universitas (eks IAIN) akan berdampak
beralihnya arus minat bakal calon mahasiswa terhadap IAIN, karena kemung-
kinan besar fak-fak non agama ini akan lebih diminati, mengingat kondisi pasar
yang cenderung pragmatis. Sementara itu peminat untuk fak-fak keagamaan
(syariah, tarbiyah, ushuluddin, dan dakwah) di lingkungan Universitas baru
ini akan semakin kecil.

Keempat, kendala birokratis. Dahulu, di awal munculnya rencana
konversi IAIN menjadi UIN, berimbas pada tarik ulur kepentingan antara
Departemen Agama (Depag)'’ yang selama ini dikenal sebagai departemen
induk yang membina dan bertanggungjawab terhadap seluruh IAIN, dengan
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)®® yang secara yuridis formal

PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM 131

berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999 berhak untuk
membawahi semua universitas. Tentu saja secara implisit PP ini tidak mem-
bolehkan pengelolaan universitas di bawah dua atap.

Untuk itu ada dua kemungkinan yang dapat menjadi alternatif wewenang
pengelolaan, yakni alternatif pertama memposisikan Kementerian Agama
(Kemenag) sebagai pengelola tanggungjawab operasional universitas baru
(UIN), dan Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) melaksanakan
fungsi pembinaan fak-fak umum, atau alternatif kedua, memposisikan
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) sebagai pengelola tanggung-
jawab operasional universitas baru (UIN), dan Kementerian Agama (Kemenaz)
melaksanakan fungsi pembinaan fak-fak umum.

D. Integ’rasi antara Ilmu Agama dan Ilmu Umum

Integrasi antara berbagai displin ilmu umum dan integrasi antara
disiplin ilmu dan ilmu agama perlu dilakukan tanpa mengorbankan spesialisasi
yang menjadi ciri masyarakat modern?® — Masyarakat modern dengan ciri-
cirinya yang bersifat: rasional, berorientasi ke masa depan, terbuka, menghargai
waktu, kreatif, mandiri dan inovatif — mengingat tidak mungkin di masa
sekarang ini setiap orang dapat menguasai keahlian dalam berbagai bidang
disiplin ilmu. Namun spesialisasi itu harus ditempatkan dalam kerangka saling
berhubungan antara satu ilmu dengan ilmu lainnya. Pemikiran integrasi antara
ilmu umum dan ilmu agama ini pada tahap selanjutnya membawa kepada
timbulnya konsep islamisasi ilmu pengetahuan yang menjadi bahan diskusi
yang hingga saat ini belum juga usai.!

Konsep tentang islamisasi ilmu pengetahuan ini pada dasarnya
beranjak dari masih dirasakannya dualisme antara ilmu umum dan ilmu
agama, yakni dengan mencoloknya perbedaan dan dikotomi antara pendidikan
agama dan pendidikan umum. Untuk itu, diperlukan adanya suatu metode
yang paling efektif guna mengatasi dualisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pertimbangan, maka dapat diambil suatu alternatif
metode, yaitu dengan terlebih dahulu mengintegrasikan semua disiplin ilmu
di dalam kerangka kurikulum Islam. Mungkin cara ini akan menyalahi pem-
bakuan disipliner yang sudah mapan seperti yang dikenal sampai sejauh ini,
dan dalam implikasi institusionalnya akan berarti perombakan pembidangan
fakultas dan jurusan. Setelah pada tahun-tahun pertama mahasiswa menempuh
semua courses mata kuliah dasar yang sudah terintegrasikan di dalam kuri-
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kulum yang sudah dipadukan antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu
umum, maka dalam jenjang-jenjang berikutnya mahasiswa akan memilih
spesialisasi yang diminati. Program-program studi lanjutan ini merupakan
pendalaman untuk spesialisasi, termasuk misalnya untuk bidang-bidang ilmu
yang berorientasi pada kebijakan praktis. Mungkin tingkat studi spesialisasi
ini dapat dilaksanakan pada jenjang pendidikan S2 dan S3, setelah program
S1 diselesaikan tanpa pilihan khusus.?

Tentu saja cara tersebut dapat terlaksana jika IAIN punya kebebasan
penuh untuk mendirikan universitas Islam secara otonom, yang di dalamnya
universalitas ilmu digodok lebih dulu dalam kerangka Islam. Bukan seperti
selama ini yang hanya melaksanakan pengajaran multifakultas.?

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum ini juga dirasakan sangat penting
untuk mencegah timbulnya sekularisme dalam bidang ilmu pengetahuan.
Hal ini juga penting dilakukan dalam rangka menghasilkan lulusan pendi-
dikan yang utuh, yaitu pribadi yang berpikir integrated.**

Menurut Nasr, sebagaimana dikutip Azra, adalah sangat mungkin pada
saat ini untuk mengembangkan “ilmu-ilmu pasti” dalam program studi Islam,
karena Islam memiliki warisan yang banyak dalam bidang tersebut. Pada
zaman klasik dan pertengahan Islam, “ilmu-ilmu pasti” seperti matematika,
astronomi, kedokteran, kimia, geografi, fisika, dan sebagainya sangat ber-
kembang. Dengan pengembangan demikian, program studi Islam tidak hanya
dipandang sebagai program teologi Islam atau penelitian hukum Islam.?

Pada saat yang sama, metodologi pengajaran yang baru harus dikenal-
kan. Metode baru ini mesti mampu mendorong mahasiswa untuk meng-
analisis dan mengkritik apa yang mereka dapat dari pengajar. Jadi, mahasiswa
dapat membentuk cara pandang mereka sendiri dan memiliki paradigma
baru. Pada gilirannya, mereka dapat menyumbangkan pemikiran segar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat kontemporer.2

Dalam perkembangan berikutnya, sebaiknya ada otonomisasi yang
tetap berada dalam satu kesatuan sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam.
Secara akademik, UIN akan mampu menghasilkan para pemikir Islam serta
pemikir-pemikir ilmu sosial, humaniora dan sains yang berangkat dari ajaran
Islam, atau setidaknya berlandaskan etika Islam. Namun, yang harus diciptakan
lebih awal adalah tradisi akademik yang benar-benar kuat, disamping kemauan
yang serius dan kuat serta dukungan dana yang memadai.

Pada gilirannya juga, UIN akan mampu menghasilkan alumni-alumni
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yang kreatif, mandiri, inovatif dan mampu eksis dalam segala aspek kehi-
dupannya di lingkungan masyarakat serta siap bersaing di pasar bebas dalam
pelbagai jenis lapangan pekerjaan.

E. Peng elnbang’an Kurikulum

Pengembangan kurikulum ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas keberadaan dan peran UIN dalam wajah barunya, terutama dalam
dunia akademik yang sekaligus dapat berpengaruh pada keberadaannya
dalam masyarakat. Peningkatan peran dalam dunia akademik ini berard
menjadikan UIN sebagai lembaga pendidikan tinggi negeri yang bergengsi
secara akademik dan setara dengan lembaga pendidikan tinggi negeri lain,
dengan tanpa meninggalkan kekhasan bidang kajiannya.

Namun demikian, masih ada beberapa hal yang menentukan efektivitas
kurikulum tersebut, terutama silabus dan tenaga pengajar. Kualitas tenaga
pengajar tidak kalah penting dalam menentukan efektivitas kurikulum baru.
Betapapun baiknya kurikulum dan silabus, jika tidak didukung tenaga peng-
ajar yang berkualitas akan sulit mencapai hasil yang optimal.

Penyempurnaan kurikulum UIN (IAIN) merupakan jawaban terhadap
dinamika internal UIN, serta tantangan yang berkembang dalam masyarakat,
baik dalam konteks nasional maupun global. Penyempurnaan ini memiliki
sasaran ganda, yakni meningkatkan kualitas akademik UIN setara dengan
pendidikan tinggi negeri lainnya, dan sekaligus mengaitkan pendidikan di
UIN dengan dunia ketenagakerjaan.

Kurikulum baru juga tidak akan efektif jika tidak dibarengi dengan
ketersediaan silabus yang komprehensif, yang berfungsi memberikan arahan
tentang pelaksanaan kurikulum. Penyusunan silabus, dengan demikian
merupakan hal yang urgen untuk lebih dimatangkan. Di samping itu, kurikulum
baru juga bertujuan untuk memberikan ruang kepada para pengelola maupun
pengajarnya (dosen) untuk melakukan improvisasi terutama dalam hal
pengembangan kurikulum lokal.

Ada beberapa alternatif untuk menerapkan kurikulum lokal ini,
pertama, pemberian matakuliah yang dianggap penting untuk menunjang
bidang studi di jurusan tetapi tidak terdapat dalam kurikulum nasional.”
Kedua, pemberian matakuliah yang mengarah kepada profesi tertentu menjadi
spesialisasi jurusan lain tetapi masih dalam satu fakultas, seperti matakuliah
pendidikan agama Islam, yang sebenarnya menjadi spesialisasi jurusan PAI
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(Pendidikan Agama Islam), bisa diberikan di jurusan KI (Kependidikan Islam).
Sehingga alumni KI nantinya dapat menjadi guru agama.? Ketiga, pemberian
matakuliah yang memang sejalan dengan jurusan atau program studi tertentu
dan terkait dengan dunia kerja.?? Keempat, pemberian matakuliah yang sama
sekali tidak terkait dengan jurusan, tetapi terkait dengan dunia kerja.* Dan
kelima, pengisian kurikulum lokal sepenuhnya dengan ilmu-ilmu sosial dan
humaniora — meskipun tidak terkait secara langsung dengan dunia kerja.
Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan mahasiswa mampu mengembangkan
kajian Islam dalam berbagai pendekatan ilmu sosial.3!

Dengan demikian, pada alternatif ketiga dan keempat tersebut, seluruh
kurikulum lokal (57 SKS) diisi dengan ilmu-ilmu yang terkait dengan dunia
kerja. Namun, dalam penerapannya, bentuk alternatif ketiga dan keempat
ini memerlukan kerjasama dengan para pengguna jasa di bidang-bidang
dimaksud.

Konversi IAIN menjadi UIN dapat menjadi langkah awal yang sangat
positif guna menjembatani terwujudnya suatu lembaga pendidikan tinggi
Islam yang otonom. Hal ini sejalan dengan tumbuhnya semangat demokra-
tisasi yang menghendaki efisiensi dan efektifitas, serta sebagai upaya pen-
sejajaran dengan perguruan tinggi negeri umum lainnya yang selama ini
telah membuat eksistensi IAIN/UIN seperti termarjinalkan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ziauddin Sardar bahwa untuk
mengembangkan struktur ilmu pengetahuan baru yang merefleksikan
kebutuhan dan tuntutan peradaban Muslim dan yang diturunkan dari
struktur nilai pandangan dunia Islam, universitas Islam harus dibentuk sebagai
institusi yang berorientasi ke depan. Agar berfungsi sebagai institusi yang
menyediakan pusat pengetahuan bagi peradaban Muslim, civitas akademis-
nya harus dapat memprediksi kebutuhan kaum muslim kontemporer dan
masa depan yang berubah-ubah. Memprediksi dan memenuhi kebutuhan
peradaban muslim, menurunkan pandangan dunia Islam ke dalam ilmu
pengetahuan, bekerja keras demi keunggulan Islam dan membangun per-
adaban muslim yang lengkap merupakan kegiatan normatif. Di dalam kerangka
nilai-nilai yang normatif ini, ada kebebasan penuh untuk melakukan penelitian
dan menulis karya akademik.’> Makanya universitas Islam merupakan
institusi yang normatif pula.
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E Penutup

Penting untuk ditegaskan, bahwa individu (civitas akademika) yang
otonom tidak seharusnya berhenti mencari ide-ide baru, karena ide adalah
pusat dari peranan suatu perguruan tinggi. Tidak perlu melindungi masa
lalu (kemapanan) dengan segala aspeknya, karena selalu ada komitmen
untuk berinovasi menuju ke depan.

Dengan berubahnya IAIN menjadi UIN, maka lembaga pendidikan
tinggi dengan wajah baru ini telah mulai merintis terwujudnya pendidikan
tinggi Islam yang otonom sebagai upaya meningkatkan eksistensi pendidiken
tinggi Islam negeri yang lebih bermutu dan menghasilkan alumni yang
mampu bersaing di pasar global.
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ANALISIS FILOSOFIS PENDIDIK
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM

Azizah Hanum OK*

A. Pen(lalluluan

endidik mempunyai peranan yang istimewa. Tugasnya bukan hanya

sekedar menyampaikan ilmu dan keterampilan kepada murid, tetapi

juga membentuk kepribadian mereka. Pendidik yang dianugerahi
iliifu pengetahuan harus menyadari bahwa mendidik adalah suatu amanah
yang dapat dihubungkan dengan amal saleh.

Pendidikan bagi umat Islam harus mampu menawarkan pembangunan
nilai dan etika yang baik sekaligus membangun ilmu dan keterampilan yang
relevan dengan kemajuan zaman. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan
pendidik berpredikat profesional yang mampu mengembangkan watak dan
akhlak di samping membangun kekuatan ilmu dan keterampilan.

Tulisan berikut ini akan membahas tentang pengertian pendidik, pendidik

dalam Alquran, tugas dan tanggung jawab pendidik, serta syarat dan karak-
teristik pendidik dalam pendidikan Islam.

B. Pengertian Pendidik

Secara etimologi pendidik berasal dari kata didik yang berarti memeli-
hara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidik adalah orang yang mendidik.!

Pendidik dalam pendidikan formal tingkat dasar dan menengah selalu
disebut guru, sedangkan pada perguruan tinggi disebut dengan dosen. Dalam
bahasa Arab, juga ditemukan beberapa istilah yang memiliki makna pendidik,
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yaitu ustadz, mudarris, mu’allim, dan mu’addib. Abuddin Nata mengemuka-
kan bahwa kata ustadz jamaknya asdtidz yang berarti teacher (guru), professor
(gelar akademik), jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis, dan penyiar
Adapun kata mudarris berarti teacher (guru), instructor (pelatih), lecture
(dosen). Sedangkan kata mu’allim yang juga berart teacher (guru), instructor
(pelatih), dan trainer (pemandu). Sementara kata mu’addib berarti educasor
(pendidik) atau teacher in koranic school (guru dalam lembaga pendidikan
al-Qur’an).?

Adabeberapa pendidik yang disebutkan di dalam Alquran dan Hadis,
yaitu pertama: Allah.® Tidak diragukan lagi bahwa Allah adalah pendidik
yang sesungguhnya. Allah yang memberikan pengajaran kepada selurub
manusia. Kedua: Rasul.* Ini dapat dipahami dari misi diutusnya Rasul kepad=
setiap umat, yaitu untuk memberikan pengajaran, bimbingan, serta araham
kepada umatnya. Ketiga: orang tua.’ Orang tua merupakan pendidik yang
pertama dan utama dalam pendidikan. Namun karena tuntutan orang tua
semakin banyak dan kebutuhan manusia juga semakin kompleks, maka
pendidikan anak diserahkan orang tua kepada lembaga pendidikan.
Keempat: orang lain (guru).® Istilah pendidik selalu mengacu kepada mereka
yang memberikan pelajaran kepada anak didik di sekolah.” Penyerahan anak
didik ini tidak berarti bahwa orang tua melepaskan tanggung jawabnya sebagai
pendidik yang utama, tetapi orang tua tetap memiliki kewajiban untuk
mendidik anak-anaknya.

Dalam pendidikan Islam terdapat perbedaan istilah untuk menyebutkan
pendidik. Adanya perbedaan dalam penggunaan istilah pendidik, juga
berangkat dari penggunaan istilah pendidikan yang digunakan. Bagi orang
yang berpendapat bahwa istilah yang tepat untuk menggunakan pendidikan
adalah tarbiyyah, maka seorang pendidik disebut murabbi, jika ta’lim yang
dianggap lebih tepat, maka pendidiknya disebut mu’allim, dan jika ta’dib yang
dianggap lebih cocok untuk makna pendidikan, maka pendidik disebut dengan
mu’addib. '

. Kata “murabbi”, sering dijumpai dalam kalimat yang orientasinya lebih
mengarah pada pemeliharaan, baik yang bersifat jasmani atau rohani.
Pemeliharaan seperti ini terlihat dalam proses orang tua membesarkan anaknya.
Mereka tentunya berusaha memberikan pelayanan secara penuh agar anaknnya
tumbuh dengan fisik yang sehat dan kepribadian serta akhlak terpuji. Term
mu’addib mengacu kepada guru yang memiliki sifat-sifat rabbany yaitu nama
yang diberikan bagi orang-orang yang bijaksana dan terpelajar yang memiliki
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sikap tanggung jawab yang tinggi serta mempunyai jiwa kasih sayng terhadap
peserta didik. Sedangkan kata “mu’allim” memberikan konsekuensi bahwa
guru adalah seorang yang alim (ilmuan), menguasai ilmu pengetahuan, keratif
dan memiliki komitmen dalam pengembangan ilmu. Dalam pengertian ini
maka seorang guru harus kaya dengan ilmu dan aktivitas dan ia berusaha
untuk memberikan pengetahuannya tersebut kepada peserta didiknya.

Di beberapa wilayah Indonesia, ada beberapa ungkapan populer untuk
menyebut guru. Di Minangkabau, misalnya, guru biasanya disebut Buya
berasal dari kata abuyya yang berarti Bapakku tercinta; sementara di daerah
lain, seperti Sunda, dikenal sebutan Yang guru, Nyai guru, Kang guru, Uwa guru
dan Aki guru. Walaupun sebutan itu ditujukan kepada guru yang memiliki
keunggulan, namun hal ini bisa dijadikan alasan kuat untuk menyatakan
bahwa guru berada pada posisi terhormat di mata masyarakat.

Dalam sistem pendidikan nasinal, pendidik dikenal dengan beberapa
sebutan, seperti yang ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 1 ayat (6): “Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyeleng-
garakan pendidikan”.®

Meskipun terdapat berbagai perbedaan istilah, namun makna dasar
dari masing-masing istilah tersebut terkandung di dalam konsep “pendidik”
dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, “pendidik” tidak hanya sebagai
orang yang menyampaikan materi an sich kepada peserta didik (transfer of
knowladge), tetapi lebih dari itu ia juga bertugas untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik secara optimal (tranformation of knowladge) serta
menanamkan nilai (internalitation of values) yang berlandaskan kepada
ajaran Islam. Tegasnya, seorang pendidik berperan besar dalam menumbuh-
kembangkan berbagai potensi positif peserta didik secara optimal sehingga
tujuah pendidikan Islam yang ideal dapat diraih.

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidik dalam Islam sama dengan
teori di Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik.” Sementara Nata menyatakan bahwa makna pendidikan secara
fungsional menunjukkan kepada seseorang yang melakukan kegiatan dalam
memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman dan
sebagainya. 1° Orang yang melakukan kegiatan ini bisa siapa saja dan di mana
saja. Di rumah dilakukan oleh oarng tua, di sekolah tugas tersebut dilakukan
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oIeh guru, dan di masyarakat dilakukan oleh organisasi-organisasi kependidikan
dan sebagainya. Pembahasan tentang hakikat pendidik pada kesempatan ini
lebih difokuskan kepada pendidik yang berada pada lembaga pendidikan

atau guru.

C. Pendidik dalam al-Qur’an dan Hadis

Secara eksplisit, memang tidak ditemukan ayat-ayat al-Qur'an yang
berbicara tentang pendidik. Namun secara implisit, al-Qur'an membicarakan
tentang pendidik. Hal itu dapat dilihat dari konsep al-Qur'an tentang ilmu
dan kedudukan orang-orang yang berilmu. Orang yang berilmu ini tentunya
memiliki hubungan erat dengan pendidik, dimana pendidik adalah orang
yang memiliki dan mengajarkan ilmu.

Dalam al-Qur'an ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah
memposisikan pendidik pada tempat terhormat. Seperti firman Allah:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Mujadilah/58: 11)
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Selain dari ayat di atas, juga terdapat firman Allah dalam surat az-Zumar
tentang posisi seorang pendidik dengan ilmu yang dimilikinya. Firman-Nya:

-<#

J.Aub QMJ&J‘?})O?Y‘)M@U}‘A}L“JJ‘ b‘;w}hu@\

I

6;,...]3}! bb\;..\._: Lu‘ u).gluﬁld-\”)uﬂ»u)-m ng,_...a

Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhanriya? Katakanlah:
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“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran. (Q.S. az-Zumar/39: 9).

Selain dari posisi di atas, seorang pendidik yang berilmu tersebut
memiliki karakter takut, tunduk dan taat kepada Allah (khasyyatullah). Hal
ini berarti bahwa secara implisit seorang pendidik memiliki kelebihan dari
manusia lain ketika menjalankan perintah Allah. Firman-Nya:
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Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
Jjenisnya). Sesungguhnya Yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha Peng-
ampun.” (Q.S. Faathir/35: 28).

Dari ayat-ayat yang berkenaan dengan orang yang memiliki ilmu
(pendidik) di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah menempatkan seorang
pendidik pada posisi yang terhormat. Jika digunakan logika berfikir yang
linear maka posisi ulama akan terus meningkat derajatnya apabila ia meng-
aplikasikan ilmunya dalam sikap hidup dan perilaku sehari-hari. Selanjutnya
posisi terhormat seorang pendidik tersebut akan terus meningkat ke derajat

yang lebih tinggi bila ilmu tersebut diwariskan kepada orang lain melalui
usaha pendidikan.

Dari beberapa hadis dapat dilihat bahwa Nabi Muhammad SAW juga
memposisikan pendidik di tempat yang mulia dan terhormat. Dia mene-
gaskan bahwa ulama adalah pewaris para nabi, sementara makna ulama adalah
orang yang berilmu. Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidik termasuk
ulama. Tegasnya, pendidik adalah pewaris para nabi. Rasul bersabda:

Para ulama (guru) adalah pewaris para nabi...(Dari Abu Darda’ ra. dan
diriwayatkan oleh Ibn Majah)

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memberikan
perhatian yang besar terhadap “pendidik” sekaligus memberikan posisi terhormat
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kepadanya. Hal ini beralasan mengingat peran pendidik sangat menentukan
dalam mendidik manusia untuk tetap konsisten dan komitmen dalam men-
jalankan risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW.

D. Tugas, Tanggung ]awal) dan Kedudukan Pendidik

Keberhasilan pendidikan tergantung pada banyak faktor, namun yang
terpenting di antara faktor-faktor tersebut adalah sumber daya pontensial
guru yang sarat nilai moral dalam melakukan transpormasi ilmu penge-
tahuan kepada murid-muridnya. Dalam angkatan bersenjata faktor ini diseb.it
dengan “the man behind the gun”. Orang-orang militer berpendapat bahwa
bukan senjata yang memenangkan perang, tetapi serdadu yang memegang
senjata itu. Serdadu tidak akan memenangkan suatu pertempuran apabila
tidak menguasai strategi perang. Demikian juga dalam bidang pendidikan, di
balik keberhasilan seorang peserta didik atau murid ada jasa, usaha, dan
kegigihan seorang pendidik yang sering kali disebutkan sebagai “pahlawan
tanpa tanda jasa”

Tugas pendidik menurut Ahmad Tafsir ada tiga macam." Pertama,
membuat persiapan mengajar yaitu merencanakan program pengajaran.
Kedua, sebagai pengajar yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kede-
wasaan. Ketiga, mengevaluasi hasil belajar. Ahmad Tafsir menyatakan bahwa
tugas guru yang utama dari sekian banyak tugas-tugas yang diserahkan kepada-
nya adalah mengajar dan semua tugas yang berhubungan dengan pencapaian
tujuan pengaj aran atau pendidikan.

Selain itu juga Soejono sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir membagi
tugas-tugas yang dilaksanakan oleh guru yaitu:

1. Wajib mengemukakan pembawaan yang ada pada anak dengan berbagai
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekankan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Mempetlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai keahlian, keterampilan, agar anak didik
memilikinya dengan cepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkem-
bangan anak didik berjalan dengan baik.
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5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik melalui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.!2

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat diketahui
tugas guru bukan hanya mengajar atau menyampaikan materi pelajaran
kepada anak didik, akan tetapi juga membimbing mereka secara keseluruhan
sehingga terbentuk kepribadian muslim.

Sehubungan dengan hal itu Abidin juga menegaskan bahwa” Tugas
dan tanggung jawab utama yang harus dilaksanakan oleh guru, terutama
guru agama pendidikan agama Islam adalah membimbing dan mengajarkan
seluruh perkembangan kepribadian anak didik pada ajaran Islam.* Menurut
Al-Ghazali guru harus memiliki akhlak yang baik, karena anak-anak didiknya
selalu melibat pendidiknya sebagai contoh yang harus diikutinya.

Sedangkan Nur Uhbayati mengemukakan tugas dan tanggung jawab
yang harus dilaksanakan oleh pendidik (guru) antara lain:

1. Membimbing anak didik kepada jalan yang sesuai dengan ajaran agama
Islam

2. Menciptakan situasi pendidikan keagamaan yaitu suatu keadaan di
mana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan hasil
yang memuaskan sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.!®

Tugas pendidik menurut UU Sistem Pendidikan Nasional adalah meren-
canakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi'®

Selain itu Abdullah Nashih Ulwan!” lebih memerinci tanggung jawab
yang harus diemban oleh pendidik. Tanggung jawab tersebut meliputi: 1).
Tanggung jawab pendidikan iman, 2) Tanggung Jawab Pendidikan akhlak,
3) Tanggung Jawab Pendidikan fisik, 4) Tanggung Jawab Pendidikan intelektual,
5) Tanggung Jawab Pendidikanpsikis, 6) Tanggung Jawab Pendidikan sosial,
7) Tanggung Jawab Pendidikan seksual.

Tugas pendidik yang utama menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip
Al Rasyidin dan Syamsul Nizar'® adalah menyempurnakan, membersihkan,
menyucikan, serta membawa hati manusia untuk taqarrubila Allah. Tugas
ini sepertinya sama seperti tugas Rasul sebagaimana terdapat dalam Alquran:
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Artinya: Sebagaimana (Kami telah mernyempurnakan ni‘mat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui. (Al-Baqarah: 151)

Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai
pengajar guru merupakan peranan aktif (medium) antara pesta didik dengan
ilmu pengetahuan.” Secara umum dapat dikatakan bahwa tugas dan tanggung
jawab yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengaj ak orang lain berbuat
baik. Tugas tersebut identik dengan dakwah islamiyah yang bertujuan meng-
ajak umat Islam untuk berbuat baik. Di dalam Al-Qur'an Ali Imran ayat 104
Allah berfirman:
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Profesi seorang guru juga dapat di katakan sebagai penolong orang
lain, karena dia menyampaikan hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran Elam
agar orang lain dapat melakasanakan ajaran Islam. Dengan demildan.'a\kax::l
tertolonglah orang lain dalam memahamin ajaran Islam. Musthafa Al-Maraghi
mengatakan “Orang yang diajak bicara dalam hal ini adalah umat yang
mengajak kepada kebaikkan, yang mempunyai dua tugas, yaitu menyuruh
berbuat baik dan melarang berbuat mungkar”? Dalam tafsir Al-Azhar, diterangkan
bahwa: “Suatu umat yang menyediakan dirinya untuk mengajak atau menyeru
manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf yaitu, yang patut,
pantas, sopan, dan mencegah dari yang mungkar.?!

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas dapat dipahami bahwa dalam melak-

sanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru berkewajiban membantu perkem-
bangan anak menuju kedewasaan yang sesuai dengan ajaran Islam, apalagi
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di dalam tujuan pendidikan terkandung unsur tujuan yang bersifat agamis,

yaitu agar terbentuk manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Agama datang menuntun manusia dan memperkenalkan mana yang
ma’ruf dan mana yang mungkar, oleh karena itu hendaklah guru agama
menggerakkan siswa kepada yang ma’ruf dan menjauhi yang mungkar,
supaya siswa bertambah tinggi nilainya baik disisi manusia maupun
dihadapan Allah.

Bila diperhatikan secara lebih jauh, tugas dan tanggung jawab yang
mestinya dilaksanakan oleh guru yang telah dijelaskan pada firman Allah
di atas intinya adalah mengajak manusia melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Menurut M. Ja’far bahwa “Tugas dan tanggung jawab
guru menurut agama Islam dapat diidentifikasikan sebagai tugas yang harus
dilakukan oleh ulama, yaitu menyuruh yang ma’ruf dan mencegah yang
mungkar”.? Hal ini menunjukkan adanya kesamaan tugas yang dilaksanaan
guru dengan mubaligh/da’i, melaksanakan tugasnya melalui jalur pendidikan
luar jalur sekolah (non formal). Rasulullah bersabda yang artinya: “Dari
Abdullah bin Amru bin Ash r.a dia berkata: Bersabda Nabi SAW, sampaikanlah
dari ajaranku walaupun satu ayat. (HR. Bukhari).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggung
jawab guru sebagai pendidik tidak hanya mengajar (transfer of knowladge),
akan tetapi mendidik, mengarahkan dan membimbing hingga tercapainya
perkembangan maksimal sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Demikianlah tugas mulia yang diemban pendidik, hingga mengantar-
kannya kepada kedudukan yang tinggi, bahkan Islam menempatkan pendidik

setingkat dengan Rasul. Seperti yang tergambar dalam syair Syauki berikut
ini:

“Berdiri (hormatilah) guru dan berilah penghargaan kepadanya, karena
seorang guru itu hampir saja merupakan Rasul.”?

Mengapa kedudukan yang terhormat diberikan kepada para pendidik
(guru)? Hal ini tidak lain karena guru merupakan bapak spritual (spritual
father)* bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dan ilmu, pem-
binaan akhlak mulia dan meluruskannya. Kedudukan yang mulia ini juga
tergambar dari ungkapan Al-Ghazali yang mengatakan bahwa: pendidik meru-
pakana pelita segala zaman, orang yang hidup semasa dengannya akan mem-
peroleh pancaran cahaya keilmiahannya. Seandainya dunia tidak ada pendidik
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niscaya manusia seperti hewan, sebab pendidikan adalah upaya mengeluarkan
manusia dari sifat kebinatangan kepada sifat insaniyah.?

Demikianlah tugas, tanggung jawab serta kedudukan pendidik dalam
pandangan Islam.

E. Syarat dan Karakteristik Pendidik dalam
Pendidikan Islam

Tugas guru sangat berat tetapi mulia. Oleh karena itu tidak semua
orang dapat menjadi guru. Untuk dapat melakukan peran dan melaksanakan
tugas serta tanggung jawabnya, seorang guru memerlukan syarat-syarat
tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dengan
profesi lainnya.

Disadari bahwa pada dasarnya sulit membedakan dengan tegas antara
syarat dan sifat guru. Dalam kesempatan ini, “syarat” diartikan sebagai sifat
guru yang pokok, yang dapat dibuktikan secara empiris ketika seseorang ingin
menjadi guru. Sedangkan “sifat” adalah pelengkapsyarat tersebut.”® Dengan
kata lain syarat itu adalah sifat minimum dan sifat adalah pelegkap syarat
(syarat maksimum). Pembedaan ini diperlukan karena, sangat sulit memper-
oleh sosok guru yang memiliki syarat makssimal. Dengan adanya syarat
minimum dan syarat maksimum ini seseorang dapat diangkat menjadi
tenaga pendidik dengan memenuhi syarat minimum (syarat).

Soejono” mengemukakan 4 (empat) syarat untuk menjadi guru, yaitu:
Dewasa
Sehat jasmani dan rohani.

Ahli dalam mengajar
Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

rw e

Sedangkan syarat guru menurut Ngalim Purwanto® adalah:
Berijazah '
Sehat jasmani dan rohani
Takwa kepada Tuhan YME. Dan berkelakukan baik.

Bertanggung jawab
Berjiwa nasional

oW N

Tidak berbeda dengan syarat-syarat yang telah dkemukakan di atas,
Sardiman? mengklasifikasikan syarat guru ini kepada 4 (empat) kelompok:
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Persyaratan administratif, yang meliputi kewarganegaraan, umur,
berkelakuan baik dan syarat-syarat yang lain yang telah ditentukan
sesuai dengan kebijakan yang ada.

persyaratan teknis, yang meliputi syarat yang bersifat formal seperti
ijazah. Menguasai cara dan teknik mengajar dan memiliki motivasi dan
citacita memajukan pendidikan dan pengajaran juga termasuk ke dalam
persyaratan teknis.

Persyaratan psikis, yang meliputi sehat rohani, mampu mengendalikan
emosi, sabar, dewasa dalam berpikir dan lain-lain

Persyaratan fisik, yang meliputi berbadan sehat, tidak memiliki cacat
tubuh yang mengganggu pekerjaannya, tidak memiliki penyakit menular
dan lain-lain

Ada tiga hal yang sama dalam syarat-syarat yang dikemukakan oleh

ketiga penulis di atas, yaitu:

1.

Dewasa. Mendidik adalah tugas yang sangat penting, karena menyangkut
perkembangan seseorang. Oleh karenanya, tugas ini harus dilakukan
secara sadar dan bertanggung jawab. Tugas yang penuh tanggung jawab
hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa. Anak-anak tidak
dapat dimintai pertanggungjawabannya.

Sehat jasmani danrohani. Sehatjasmani sangat penting diperhatikan,
karena orang tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik, jika badannya
tidak sehat. T Apa lagi seorang guru yang memiliki penyakit menular seperti
TBC, lepra dan lain-lain, tentunya akan membahayakan siswanya. Sedangkan
sehat rohani berarti mendidik itu tidak dapat dilakukan oleh orang yang
tidak sehat rohaninya seperti memiliki kelainan jiwa, gila atau klepto-
mania (suka mecuri) dan lain-lain.

Memiliki keahlian dalam mengajar. Hal ini sangat penting karena proses
pendidikan akan berhasil dengan baik bila mana para pendidik mem-
punyai keahlian, skill dan kecakapan.

Selanjutnya para ahli berbeda-beda dalam merumuskan karakteristk-

karakteristk seorang pendidik:

1

2.
3.
4

Al-Abrasyi * menyebutkan 7 (tujuh) karakteristik, yaitu:
Zuhud, dan mengajar hanya karena mencari keridaan Allah.
Bersih tubuh.

Ikhlas.
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5. Pemaaf.
6. Bersifat kebapakan.
7. Mengetahui karakter siswa.
8. Menguasai pelajaran.
Al-Ghazali®*' menyebutkan 8 (delapan) karakteristik, yaitu:
1. Mengasihi murid-murid dan menyayangi mereka seperti menyayangi
anak sendiri.
2. Mengikuti Rasul dan berbuat tanpa pamrih.
3. Selalu memberikan nasihat-nasihat kepada murid.
4. Melarang murid melakukan akhlak yang buruk dengan cara yang
bijaksana (sindiran)
5. Tidak meremehkan ilmu-ilmu lain.
6. Memberikan materi pelajaran ada siswa sesuai dengan kemampuan
mereka
7. Mempelajari kejiwaan siswa seperti tidak memberikan materi yang
rumit pada siswa yang kurang mampu, walaupun guru itu menguasainya.
8. Merealisasikan (mengamalkan) ilmu-ilmu yang dimiliki dalam kehidupan.
Abdurrahman an-Nahlawi®*? menyebutkan 10 (sepuluh) karakteristik
pendidik, yaitu:
1. Memiliki sifat rabbani
2. Ikhlas.
3. Sabar.
4. Jujur
5. Berwawasan luas.
6. Terampil dalam menciptakan metode pengajaran yang variatif dan
sesuai dengan situasi dan materi pelajaran.
7. Tegas.
8. Memahami psiklogi anak, psikologi perkembangan dan psikologi
pendidikan.
9. peka terhadap fenomena kehidupan.
10. Adil
Mahmud Yunus juga mengemukakan 10 karakteristik pendidik, yaitu:
1. Menyayangi murid seperti anak sendiri.

Memberikan nasihat.




150 TERBUAI DALAM STUD! SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

3. Memperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut ilmu adalah
mendekatkan diri kepada Allah.
Melarang murid berkelakuan tidak baik dengan cara yang lemah lembut

5. Mengajarkan murid bahan elajaran yang mudah dan banyak terjadi di
masyarakat.

6. Tidak merendahkan pelajaran lain.

7. Memberikan pelajaran sesuai dengan kemampuan murid.

8. Mendidik murid supay berpikir dan berijtihad, tidak hanya menerima
apa yang diajaran guru.

9. Sesuai antara perkataan dan perbuatan.

10. Berlaku adil pada murid dan tidak membeda-bedakan antara yang satu
dengan yang lain.

Yang menarik dari karakteristik yang dikemukakan para tokoh-tokoh
pendidikan di atas terutama penulis muslim adalah mereka sangat mene-
kankan kasih sayang kepada murid. Hal ini dapat dimengerti karena kasih
sayang merupakan sifat yang sangat penting dalam sebuah interaksi terutama
dalam interaksi pendidikan. Dengan adanya kasih sayang, maka sifat-sifat
yang lain akan mudah untuk diekspresikan.

Untuk menunjukkan sifat kasih sayang sebagai sifat yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik, Alquran dalam beberapa tempat mengguna-kan kata
sapaan yang menunjukkan hal tersebut. Di antaranya: Q.S. Lugman/31: 13:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu memper-

sekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar”.

Lafal “ya bunayya” pada ayat di atas adalah bentuk tashghir yang
dimaksud adalah memanggil anak dengan nama kesayangannya. Sesung-
guhnya mempersekutukan Allah itu (adalah benar-benar kelaliman yang

besar, maka anaknya (putra Lukman) itu bertobat kepada Allah dan masuk
Islam
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Artinya: “Ayahnya berkata: “Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem-
binasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi
manusia.” (Q.S. Yusuf/ 12:5)

Alquran secara emplisit menjelaskan pentingnya sifat kasih sayarg
dalam mendidik anak (peserta didik). Bahkan dari hal kecil yaitu penggunaan
kata sapaan atau panggilan. Kata ya bunayya adalah bentuk tashghir dari
ibnu yang berarti anak kecil. Namun ini tidak berarti bahwa anak Lugman dan
yusuf (anak Ya’kub) badannya kecil atau kerdil (kate). Akan tetapi tashghir
di sini dimaksudkan kepada esensi dari anak kecil, yaitu mereka yang mem-
butuhkan kasih sayang dari orang-orang disekitarnya, karena mereka masih
sangat lemah.

Demikian pentingnya peran pendidik, oleh karena itu pendidik ini harus
menjalankan tugas dan memahami perannya sebagaimana yang dijelaskan
di atas. Dalam konteks pelaksanaan pendidikan di Indonesia, pendidik, baik
guru maupun dosen memang telah mendapat perhatian dari pemerintah,
terbukti dengan adanya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen.

Namun, pendidik harus menyadari bahwa pendidik tidak hanya sekedar
profesi formal yang bertanggung jawab dalam menyampaikan materi sebaik-
baiknya, dengan perencanaan pembelajaran yang matang dan menerapan
metode yang baik. Hal yang lebih penting adalah pendidik seharusnya sebagai
figur-central (uswatun hasanah) bagi peserta didiknya. Apalagi adanya per-
gerseran nilai yang semakin tajam di era globalisasi ini, prinsip pragmatisme
dan materialisme selalu menjadi pertimbangan—terkadang menjadi per-
timbangan utama—dalam setiap profesi, termasuk profesi guru. Berkualitas
tidaknya suatu pembelajaran hanya diukur dengan seberapa besar materi yang
ia dapatkan.

Oleh karena itu, prinsip keikhlasan dan keteladan seharusnya lebih
mendapat perhatian bagi guru dalam konteks kekinian. Sikap yang ikhlas
bukan berarti tidak membutuhkan materi, tetapi materi bukanlah tujuan
utama dan penentu akhir berhasil tidaknya suatu pendidikan. Begitu pula
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keteladanan, bukan hanya tugas guru yang berkenaan dengan bidang studi
akhlak an sich, seperti bidang studi agama dan bidang studi kewarganegaraan;
akan tetapi keteladanan harus menjadi kepribadian setiap guru—terlepas
apa pun bidang studi yang dibimbingnya—terutama guru yang beragama
Islam. Hendaknya, masing-masing guru tersebut telah memiliki kepribadian
Islami, sebab keteladanan kepribadian ini sangat menentukan berhasil tidaknya
seorang pendidik dalam mempengaruhi pembentukan karakter (character
building) peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.

E PENUTUP

Dari uraian mengenai pendidik dalam perspektif filsafat pendidikan
Islam di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, seorang pendidik
tidak hanya bertugas untuk mendidik intelektual peserta didik (transfer if
knowladge), tetapi pendidik juga bertugas dalam mengembangkan kemam-
puan intelektual (transformation of knowladge) dan menanamkan nilai-
nilai Islam dalam kepribadian peserta didik (internalitation of values). Oleh
karena itu, seorang pendidik dituntut memiliki kemampuan sesuai dengan
bidangnya sekaligus menjadi uswatun hasanah bagi peserta didiknya. Oleh
karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan
menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Sebagai instruktur (pengajar), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta meng-
akhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

2. Sebagai educator (pendidik), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah SWT
menciptakannya.

3. Sebagai manager (pemimpin), yang mengatur, memimpin, mengen-
dalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat yang terkait dengan
berbagai masalah yang menyangkut pengarahan, pengawasan, peng-
organisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan
yang dilakukan.
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A. Pentlalluluan

g slam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan yang
J benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab akan terbentuk

yang akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral.
Sayangnya, sekalipun institusi-institusi pendidikan saat ini memiliki kualitas
dan fasilitas, namun institusi-institusi tersebut masih belum memproduksi
individu-individu yang beradab. Sebabnya, visi dan misi pendidikan yang
mengarah kepada terbentuknya manusia yang beradab, terabaikan dalam
tujuan institusi pendidikan.

Terabaikannya tujuan terbaik dari konsep pendidikan Islam selama
ini mungkin disebabkan oleh kesalahan para perumus sistem pendidikan
dalam pengambilan sumber. Di era modern, para pemerhati dan praktisi
pendidikan lebih cendrung mengambil konsep-konsep pendidikan Barat dari
pada konsep-konsep yang ditawarkan oleh Islam yang bersumber dari al-
Qur’an maupun as-Sunnah.

Jika ditela’ah berbagai hadis yang berkaitan dengan konsep-konsep

pendidikan, maka akan ditemukan banyak konsep tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan pendidikan begitu juga yang berhubungan dengan tujuan
. pendidikan.
‘ Oleh karena itu, dalam makalah ini penulis berusaha untuk menelaah
. beberapa hadis yang erat kaitannya dengan tujuan pendidikan sebagai upaya
merumuskan kembali tujuan pendidikan Islam yang berdasarkan sumber
ajaran Islam kedua, as-Sunnah. Hadis-hadis yang akan dibahas juga akan
ditakhrij sebagai upaya menentukan kualitasnya agar dapat dijadikan rujukan
yang kuat sebagai sumber dalam menentukan konsep tujuan pendidikan.
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B. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan merupakan komponen terpenting dari komponen-
komponen utama dalam sistem pendidikan. Untuk itu perlu dijelaskan arti
tujuan pendidikan. Secara etimologi, tujuan adalah “arah, maksud atau
halauan”.!

Dalam bahasa Arab “tujuan” diistilahkan dengan “ghayat, Ahdaf atau
magqashid” (4etis ,Sual,ou12), Menurut Abu Husain Ahmad ibnu Faris ibnu
Zakariya, kata hadf disebut juga dengan ghardu yang berarti sesuatu yang
sangat tinggi.?

Secara terminologi, tujuan berarti “Sesuatu yang diharapkan tercapai
setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai”.? Jadi tujuan pendidikan sesuatu
yang diharapkan tercapai melalui proses pendidikan yang dilakukan.

Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, pengertian yang
paling sederhana yang mungkin disebut tentang tujuan pendidikan itu adalah
“Perubahan yang diinginkan yang diusahakan oleh proses pendidikan atau
usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan
pada kehidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam
sekitar tentang individu itu hidup, atau pada proses pendidikan sendiri dan
proses pengajaran sebagai suatu aktivitasisasi dan sebagai proporsi di antara
profesi-profesi asasi dalam masyarakat.*

Dengan demikian, menurutnya tujuan-tujuan pendidikan adalah
perubahan-perubahan yang diinginkan pada tiga bidang-bidang asasi yang
tersebut yaitu:

1. Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu,
pelajaran (learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang
berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan yang
diinginkan pada tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, dan pada
pertumbuhan yang diinginkan pada pribadi mereka, dan pada persiapan
yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan dunia dan akhirat.

2. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan dengan
apa yang berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diingini,
dan pertumbuhan, memperkaya pengalaman, dan kemajuan yang
diinginkan. '

3. Tujuan-tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan
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pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai suatu
aktivitas diantara aktivitas-aktivitas masyarakat.

Aburrahman Saleh Abdullah mengatakan bahwa tujuan akhir
pendidikan Islam adalah bertujuan untuk mewujudkan manusia ideal
sebagai abid (+:ts) Allah atau ibad (st.s) Allah, yang tunduk secara total
kepada Allah swt. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam dibangun atas tiga komponen sifat dasar manusia yaitu tubuh, ruh,
dan akal. Berdasarkan hal ini, ia mengklasifikasi tujuan pendidikan Islam
kepada:

a) tujuan pendidikan jasmani,
b) tujuan pendidikan rohani,
¢) tujuan pendidikan akal, dan
d) tujuan pendidikan sosial.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menyimpulkan lima tujuan umum bagi
pendidikan, yaitu:

1. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat

3. Persiapan untuk mencapai rezeki dan pemeliharaan segi manfaat, atau
yang lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional
dan profesional

4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajaran dan memuaskan
keingintahuan (curiosity) dan memungkinkan ia mengaki ilmu demi
ilmu itu sendiri

5. menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekhnikal dan pertukangan
supaya dapat menguadai profesi tertentu, agar dapat ia mencari rezeki
dalam hidup disamping memelihara segi kerohania dan keagamaan.®

Sedangkan Aburrahman al-Nahlawi merumuskan empat tujuan umum
dalam pendidikan, yaitu:
1. Pendidikan akal dan persiapan pikiran; Allah menyuruh manusia mere-
nungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah
Swit;

2

Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada kanak-kanak:

menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik
mereka sebaik-baiknya, baik laki-laki ataupun perempuan; dan
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4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi-potensi dan bakat-
bakat manusia.”

Selanjutnya, Ali Ashraf mengatakan bahwa pendidikan seharusnya
bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari keperibadian total
manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional diri, perasaan, dan kepe-
kaan tubuh manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyediakan jalan
bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspek spiritual, intelektual, imaginatif,
fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara kolektif dan
memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kasempurnaan.
Tujuan terakhir pendidikan muslim adalah perwujudan penyerahan mutlak
kepada Allah, pada tingkat individual, masyarakat, dan kemanusiaan pada
umumnya.?

Dari rumusan tujuan-tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh para
tokoh pendidikan, Armai Arief menyimpulkan bahwa dari tujuan pendidikan
tersebut terfokus kepada dua hal, yaitu: Pertama, terbentuknya kesadaran
terhadap hakikat dirinya sebagai manusia hamba Allah yang diwajibkan
menyembah kepada-Nya (Q.S. al-Dzariyat [51]: 56; al-An’am [6]: 162).
Mulai kesadaran ini pada akhirnya ia akan berusaha agar potensi dasar
keagamaan (fitrah) yang akan ia miliki dapat tetap terjaga kesuciannya
sampai akhir hayatnya. Sehingga ia hidup dalam keadaan beriman dan
meninggal juga dalam keadaan beriman (Muslim). (Q.S. Ali-Imran [3]: 102;
al-Rum [30]: 30). Dan kedua, terbentuknya kesadaran akan fungsi dan
tugasnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi dan selanjutnya dapat ia
wujudkan dalam kehidupannya sehari-hari (Q.S. al-Baqarah [2]: 30; Shad
[38]: 36). Melalui kesadaran ini seseorang akan termotivasi untuk mengem-
bangkan potensi yang ia miliki, meningkatkan sumber daya manusia, mengelola
lingkungannya dengan baik, dan lain-lain. Sehingga pada akhirnya ia akan
mampu memimpin diri dan keluarganya (Q.S. al-Tahrim [66]: 6), masyarakat
dan alam sekitarnya (Q.S. Shad [38: 28).°

- Rumusan tujuan tersebut pada hakekatnya tidak jauh berbeda dengan
tujuan-tujuan pendidikan sebagaimana telah dikemukakan di atas, di mana
pada intinya adalah perwujudan pengabdian kepada Allah secara total
sebagai bukti nyata manifestasi dari keimanan kepada-Nya yang diperoleh
dari proses pikir dan zikir yang senantiasa berjalan secara bersinergi dalam
dirinya. Dengan demikian diharapkan akan terwujud generasi-generasi penerus
peradaban Ilahi di bumi sebagai khalifah yang tertugas untuk memakmur-
kannya (lihat Q.S. Hud [11]: 61) dengan kemampuan berdasarkan terbina-
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nya potensi yang Allah berikan kepadanya untuk berinteraksi, baik secara
individu maupun kelompok, antar sesamanya dan alam lingkungannya,
maupun terhadap sang Penciptanya (Allah SWT).

Jika diamati berbagai konsep yang dijelaskan di atas, maka sebenarnya
tujuan Pendidikan Nasional bisa dijadikan dasar dalam menetapkan tujuan
pendidikan Islam. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Oleh karena itu, dalam mengungkap dan menelaah hadis-hadis yang
berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam, maka dalam makalah ini pemba-
hasannya didasarkan dari tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

C. Hadis tentang Tujuan Pendidikan
1. Terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa

3 £ P 26 2  iF
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Artinya : “Diriwayatkan Musaddad, dari Ismail ibn Ibrahim, dari Ibu Hayyan
al-Taimy, dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah beliau berkata: Adalah Nabi
Muhammad saw. berkumpul dengan para sahabat. Saat itu beliau didatangi
malaikat Jibril dan bertanya kepada Nabi, apakah yang dimaksud dengan
Fman? Nabi menjawab: Iman adalah percaya kepada Allah, para malaikatNya,
dan pertemuan denganNya dan Rasul-rasulNya dan beriman kepada hari
berbangkit”. (H.R. Bukhari)
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Takhrij Hadis
Hadis di atas menunjukkan bahwa Imam Bukhari menyandarkan
riwayatnya kepada Musaddad, yang menurut term (istilah) ilmu hadis,
Musaddad ini dinamakan sanad pertama. Dengan demikian yang menjadi
sanad terakhir untuk riwayat hadis di atas adalah Abu Hurairah dan Abu
Zur’ah, yakni periwayat pertama karena keduanya sebagai sabahat Nabi
yang berstatus sebagai pihak pertama yang menyampaikan riwayat tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa urutan periwayat dan
urutan sanad hadis di atas adalah sebagai berikut:
1. Abu Hurairah, periwayat pertama dan sanad V
Abu Zur’ah, periwayat kedua dan sanad IV
Abu Hayyan al-Taimy, periwayat ketiga dan sanad III
Ismail ibn Ibrahim, periwayat keempat dan sanad II.
Musaddad, periwayat kelima dan sanad I.

Pl e Te

Skema Sanad Hadis

Rasulullah saw

A4

Abu Hurairah
(lahir.19 sbl H/w. 59 H)

l

Abu Zur’ah
(w. tidak diketahui)

A 4

Abu Hayyan al-Taimy
(w. 145 H)

I
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Ismail ibn Ibrahim
(w. 192 H)

l

Musaddad
(w. 228 H)

Riwayat Hidup dan Kualitas Perawi
1. Musaddad

Nama lengkapnya adalah Musaddad ibn Masrahid ibn Masrahil ibn
Mustaurid. Beliau terkenal juga dengan nama gelar Abu al-Hasan. Ia lahir
di Bashrah dan meninggal juga di tempat yang sama pada tahun 228 H. Ia
termasuk kelompok besar tabi'in.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Ismail ibn
‘Ulyah, Umaiyah ibn Khalid, Basyar ibn Mufadhdhal, Abi Wagqi’ al-Jarrah ibn
al-Malih al-Rausy, Ja’far ibn Sulaiman al-Dhaba’ly, Juwairiyah ibn Asma’,
al-Haris ibn ‘Abid, Hashin bin Namir, Hamad ibn Zaid, dan Abi al-Aswad
Hamid ibn al-Aswad.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Tbrahim ibn Ya’qub al-Juzjany, Ahmad ibn Abdullah ibn Shalih al-
‘Ajaly, Ismail ibn Ishaq al-Qadhi, al-Hasan ibn Ahmad ibn Habib al-Kirmany,
Hamad ibn Ishaq al-Qadhi, Abu Muhammad Abdullah ibn Muhammad ibn
Utsman al-Maziny, dan Abu Hatim.

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1) Menurut Ahmad ibn Hanbal, beliau shadug;

2) Menurut Yahya ibn Ma’in, beliau tsigah-tsiqah;

3) Menurut an-Nasa-i, beliau tsigah;

4) Menurut Abu hatim al-Razy, beliau tsigah;

5) Menurut al-Ajaly, beliau tsigah;

6) Menurut Ibnu Hibban, beliau zikruhu fi ats-tsiqat.

Dari semua kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa para ulama
kritikus hadis semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Musaddad,
yakni tsigah dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan demikian
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dapat dipahami bahwa kualitas hadis yang diriwayatkannya tentu bernilai
tinggi dan dapat dipercaya serta sanadnya bersambung kepada Nabi.

2. Ismail ibn Ibrahim

Nama lengkapnya adalah Ismail ibn Ibrahim al-Mugsam al-Asady, yang
juga digelari dengan Abu Basyar serta memiliki lagab Abu ‘Ulyah. Ia lahir di
Bashrah pada tahun 110 H dan wafat di Baghdad pada tahun 193 H. Beliau
termasuk kelompok pertengahan dari tabi’ tabi’in.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Ishaq ibn
Suwaid al-Adawy, Ayyub ibn Abi Tamimah al-Sakhtiyani, Burd ibn Sinan al-
Syami, Bahz ibn Hakim, Abi al-Asyhab Ja’far ibn Hayyan al-Atharidy, Abi
Yunus Hatim ibn Abi Shaghirah, Abi Khasinah hajib ibn ‘Umar, Habib ibn
asy-Syahid, dan Hajjaj ibn Abi Utsman al-Shawaf.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Ibrahim ibn Dinar, Ibrahim ibn Thahman, Ibrahim ibn Abdullah ibn
Hatim al-Harawy, Ibrahim ibn Nashih, Ahmad ibn Ibrahim al-Muwashaly,
Ahmad ibn Ibrahim al-Dauraqy, Ahmad ibn Harab al-Tha’iy, Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal, dan Ahmad ibn Muni’ al-Baghawy.

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1) Menurut Syu’bah ibn al-Hajjaj, beliau termasuk kelompok ahli hadis;
2) Menurut Ahmad ibn Hanbal, kepadanya berakhir rawi tsubut;

3) Menurut Yahya ibn Ma’in, beliau tsigah ma’mun;

4) Menurut an-Nasa-i, beliau tsigah tsubut;

5) Menurut Muhammad ibn Sa’ad, beliau tsigah tsubut hujjah.

Dari semua kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa para ulama
kritikus hadis semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Ismail ibn
Ibrahim, yakni tsigah dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa kualitas hadis yang diriwayatkannya tentu
bernilai tinggi dan dapat dipercaya.

3. Abu Hayyan al-Taimy

Nama lengkapnya adalah Yahya ibn Said ibn Hayyan, yang diberi

gelar juga dengan Abu Hayyan. Ia lahir di Kufah, dan wafat pada tahun 145
H.
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Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah al-Dhahaq
ibn Munzir, Amir al-Sya’di, ‘Ibayah ibn Rifa’ah ibn Rafi’ al-Khadjij, Ikrimah
maula ibn ‘Abbas, Mujamma’ ibn ‘Ithab ibn Syamir al-Dhaby, Munzir ibn
Jarir, Yazid ibn Hayyan al-Taimy, dan Abi Zur’ah ibn Amru ibn Jarir.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
adalah Ibrahim ibn ‘Uyainah, Ismail ibn ‘Ulyah, Ayyub al-Sakhtiyani, Jarir
ibn Abdul Hamid, al-Hasan ibn Saleh ibn Hayy, Abu Usamah Hamad ibn
Usamah, Khalid ibn ‘Abdullah al-Wasithy, dan Sufyan aTsaury.

Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:
1) Menurut Yahya ibn Ma’in, beliau tsigah;
2) Menurut Amru ibn Fallas, beliau tsigah;
3) Menurut al-Ajaly, beliau tsiqah;
4) Menurut an-Nasa-i, beliau tsigah tsubut;
5) Menurut Ya'qub ibn Sufyan, beliau tsigah ma’mun; dan
6) Menurut Abu Hatim al-Razy, beliau shalih.

Dari semua kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa mereka
semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Abu Hayyan al-Taimy, yakni
tsigah dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa kualitas hadis yang diriwayatkannya tentu bernilai tinggi
dan dapat dipercaya bahwa hadis yang disandarkan kepadanya bersambung
kepada Nabi.

4. Abu Zur’ah

Nama lengkapnya adalah Yahya ibn Ayyub ibn Abi Zur’ah ibn Amru
ibn Jarir ibn ‘Abdullah. Ia lahir di Kufah dan diberi gelar dengan Abu Zur’ah.
Tidak ditemukan riwayat kapan lahir dan meninggalnya. Beliau termasuk
kelompok tujuh besar tabi’in.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis antara lain adalah Jarir ibn
‘Abdullah ibn Jabir, Jundub ibn Janadah, Khursyah ibn al-Harr, Abdurrahman
ibn Shakhar, Abdullah ibj Amr ibn al-Ash ibn Wail, Abdullah ibn Najy ibn
Salamah, dan Hayyah binti Abi Hayyah.

Sedangkan murid-muridnya dalam periwayatan hadis antara lain
Ibrahim ibn Jarir ibn ‘Abdullah, Bakir ibn ‘Amir, Jarir ibn Yazid ibn Jarir ibn
‘Abdullah, al-Harits ibn Yazid, Salam ibn Abdurrahman, Thaliq ibn Muawiyah,
‘Abdullah ibn Syibramah ibn al-Thufail, ‘Urwah ibn al-Harits, dan Ali ibn Mudrik.
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Adapun penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:
1) Menurut Yahya ibn Ma’in, beliau tsigah;
2) Menurut Ibn Khurras, beliau shaduq tsigah; dan
3) Menurut Ibnu Hibban, beliau zikruhu fi al-tsigah.

Dari penilaian kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa mereka
semua memberikan pujian yang tinggi terhadap Abu Zur’ah, yakni tsigah
dan tak seorangpun yang mencela pribadinya. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kualitas hadis yang diriwayatkannya tentu bernilai tinggi dan dapat

dipercaya bahwa hadis yang disandarkan kepadanya bersambung kepada
Nabi.

5. Abu Hurairah

Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahman ibn Shakhar al-Dusi al-
Yamani. Beliau lebih dikenal dengan panggilan Abu Hurairah. Ia lahir pada
tahun 19 sH, dan meninggal pada tahun 59 H. dalam usia 78 tahun.

Guru-gurunya dalam bidang periwayatan hadis banyak namun beliau
juga banyak menerima hadis langsung dari Nabi. Dia juga menerima hadis
dari sahabat seperti Abu Bakar ash-Shiddieq, Umar ibn Khattab, Usman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib, ‘Aisyah, al-Fadhl Ibnu ‘Abbas, Usamah bin Zaid ibn
Haritsah, Basharah ibn Abi Basharah al-Ghifari dan Ka’ab al-Ahbar.

Murid-muridnya dalam periwayatan hadis cukup banyak, antara lain
ialah Ibrahim ibn Ismail, Ibrahim ibn Abdullah ibn Hunain, Ibnu ‘Umar,
Ibnu Abbas, Anas ibn Malik, Wailah ibn al-Asqa’, Maryam bin al-Hakam,
Qubaidhah bin Zuaib, Abdullah bin Tsa’labah, Sa’id bin al-Musayyab, Urwah
bin Zubeir, Syarih ibn Hani, Salman ibn Yassar, Khilas ibn ‘Umar dan Muhammad
ibn Sirin.

Sedangkan penilaian para kritikus hadis tentang beliau adalah:

1) Menurut Bukhari, Abu Hurairah adalah orang yang paling hapal tentang
orang-orang yang meriwayatkan hadis Nabi pada masanya;

2) Menurut Abi Khaitsumah, beliau mengatakan tidak ada seorangpun
sahabat Nabi yang lebih banyak hadisnya dari pada Abu Hurairah;

3) Al-Rabi’ dan al-Syafi’i mengatakan bahwa Abu Hurairah lebih menge-
tahui orang-orang yang meriwayatkan hadis Nabi pada masanya.

Dari semua penilaian ulama kritikus hadis di atas dapat dipahami
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bahwa semua memuji Abu Hurairah dan tak satupun yang mencela pribadi-
nya. Dengan melihat hubungan pribadinya dengan Nabi yang cukup akrab
dan dedikasinya yang tinggi dalam membela Islam, maka Abu Hurairah termasuk
salah seorang sahabat Nabi yang tidak diragukan tsigat dan ‘adalah-nya
dalam menyampaikan hadis Nabi.

Penilaian Hadis
Bertitik tolak dari riwayat hidup, penilaian para kritikus hadis terhadap
para rawi atau sanad-sanad dengan perawi atau sanad lainnya yang terdapat
di dalam uraian-uraian di atas, maka pemakalah dapat menyimpulkan
tentang nilai hadis dari Abu Hurairah dan Abu Zur’ah tentang pembentukan
insan yang beriman dan bertagwa sebagai tujuan pendidikan Islam adalah
sebagai berikut:
1. Hadis dari jalur sanad Bukhari adalah shahih, karena semua rawi-
rawinya dinilai tsigah, begitu juga antara sanad dengan sanad lainnya
bersambung mulai dari peringkat pertama sampai ke peringkat terakhir.

2. Hadis riwayat Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah dan Abu Zur’ah
yang ditakhrij ini dapat dijadikan hujjah dan landasan dalam memahami
konsep pembentukan manusia yang beriman dan bertagwa sebagai
tujuan pendidikan.

Oleh karena itu, hadis ini bisa dijadikan dasar bahwa terbentuknya
pribadi yang beriman dan bertaqwa merupakan salah satu tujuan pendidikan
Islam sebagai bagian dari pembinaan kerohanian. Hal ini sejalan dengan
juga pendapat Muhammad ibn Syakir asy-Syarif yang mengatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya pribadi yang shaleh sebagai
anggota masyarakat."

Menurut Yusuf al-Qardhawi, iman merupakan benteng yang mampu
menjaga seorang mukmin agar tidak berbuat kejahatan. Kehidupan yang
terlepas dari iman adalah kehidupan yang tidak mengandung kebaikan,
kemuliaan dan rasa kemanusiaan.'? Pendidikan Islam harus mampu
meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi individu agar mampu memelihara
kontraknya terus menerus dengan Allah.

Pendidikan keimanan ini sangat penting bagi anak didik terutama
anak-anak pada usia dini. Menurut Hannani binti ‘Uthaiyyah Thury al-Juhny,
ada 3 alasan utama pentingnya pendidikan keimanan bagi anak-anak:
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a. Unsurjiwa dalam diri manusia itu memerlukan iman dan aqidah sebagai;
mana unsur jasmani memerlukan makan dan minum.

b. Kebutuhan manusia akan pengembangan fitrah yang ada dalam dirinya
yang dibawanya sejak lahir yang harus diarahkan kepada jalan yang lurus.

c. Sebagai usaha dalam mengimplementasikan perintah Allah yang terdapat
dalam surat at-Tahrim ayat 6.13

Tujuan sejati pendidikan Islam sesungguhnya adalah menghasilkan
orang-orang yang beriman dan juga berpengetahuan, yang satu sama lain
saling menopang. Islam tidak memandang bahwa pencarian pengetahuan
adalah demi pengetahuan sendiri tanpa merujuk pada cita-cita spiritual

yang harus dicapai manusia, tetapi untuk mewujudkan sebanyak mungkin
kemaslahatan bagi umat manusia.™*

3. Membentuk pribadi yang berakhlak yang mulia
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Artinya : “Diriwayatkan Abu Kuraib Muhammad ibn al-Ala’i, dari Abdah ibn
Sulaiman dari Muhammad ibn Amr, dari Abu Salmah dari Abu Hurairah ia
berkata: Rasulullah bersabda: Mukmin yang paling sempurna adalah mukmin
yang paling baik akhlaknya dan yang baik akhlaknya kepada istrinya”.

Kualitas hadis ini syarif marfu’ di mana sanadnya bersambung dan
para rawinya adalah sahabat-sahabat yang tsigah, serta kandungan isinya
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan dengan hadis lain yang lebih shahih.

Para perawi hadis ini seperti Abu Kuraib, Abdah ibn Salamah, Muhammad
ibn Amru dan Abu Salamah merupakan perawi yang shalih, tsigah-shaduq
dalam pandangan para pritikus hadis, baik Yahya ibn Ma’in, Iman Ahmad
ibn Hanbal, an-Nasa-i, Ibnu Hibban, dan al-Ajaly.

Begitu juga dengan Abu Hurairah sebagai seorang sahabat Rasulullah
di mana oleh para kritikus hadis, Abu Hurairah adalah sahabat Nabi yang
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tidak mungkin berbohong. Oleh karena itu para ulama pengkritik hadis, sahabat
adalah kelompok perawi yang adil dan dhabit.

Akhlak merupakan aspek penting dari ajaran Islam dan menempati
kedudukan yang istimewa. Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang
berbicara tentang akhlak, begitu juga dalam hadis-hadis Nabi.

Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.’®

Sesungguhnya akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisiona'
dan situasional, tetapi akhlak yang benar-benat memiliki nilai yang mutlak.
Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan di mana
saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi oleh waktu dan ruang.
Kejujuran dalam ekonomi sama dengan kejujuran dalam politik, kejujuran
terhadap muslim sama dituntutnya dengan kejujuran terhadap non-muslim.

Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia. Manusia
akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki, bukan semu, jika mengikuti
nilai-nilai kebaikan yang diajarkan al-Quran dan as-Sunnah. Akhlak Islam
benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat,
sesuai dengan fitrahnya.

4. Sehat jasmani dan rohani
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Artinya : “Diriwayatkan Abu Bakar ibn Abu Syaibah dan ibn Numair, mereka
berkata: diriwayatkan Abdullah ibn Idris dari Rabi’ah ibn Usman dari Muhammad
ibn Yahya ibn Habban dari Araj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari mukmin yang
lemah. Jagalah kebaikan yang bermanfaat bagimu dalam segala hal, dan mintalah
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pertolongan kepada Allah dan jangan lemah. Jika kami mendapatkan musibah
maka jangan katakan: seandainya saya berbuat begini maka akan begini jadinya,
tetapi katakanlah: sesungguhnya Allah telah menetapkan takdirnya menurut
yang dikehendakiNya. Jika kami mengatakan: “sekiranya”, sesungguhnya hal
itu telah membuka pintu syetan.” (HR. Muslim)

5. Memiliki pengetahuan dan keterampilan
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Kualitas Hadis

Dilihat dari segi sanadnya, hadis ini tergolong hadis shahih (marfu?)
di mana sanadnya tersambung sampai kepada Nabi. Hal ini didasarkan
kepada para kualitas sanad hadis ini adalah mereka yang tergolong memenuhi
sebagai orang-orang yang tsiqah, dan dhabit serta tidak syadz (tidak berten-
tangan dengan hadis lain yang lebih shahih).

Dengan demikian, hadis di atas memiliki keberadaan yang kuat untuk
dijadikan sebagai dasar tujuan pendidikan. Menurut Imam Nawawi, yang
dimaksud dengan quwwah dalam ini adalah keinginan jiwa yang kuat pada
masalah-masalah akhirat. Menurut beliau, mukmin yang memiliki sifat ini
(kuat), maka ia akan senantiasa bersegera berjihad melawan musuh, beramar
makruf nahi munkar, sabar atas segala hinaan, dan senang melaksanakan
shalat, puasa dan ibadah lainnya. 18

Dengan demikian padat dipahami bahwa hadis ini merupakan
kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik merupakan
bagian pokok dari tujuan pendidikan, maka pendidikan harus mempunyai
tujuan ke arah keterampilan-keterampilan fisik yang dianggap perlu bagi
tumbuhnya keperkasaan tubuh yang sehat.
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D. Kesimpulan

Tujuan pendidikan Islam merupakan hal yang sangat urgen dalam
sistemn pendidikan. Para ahli pendidikan banyak menjelaskan berbagai tujuan
pendidikan Islam yang dilandasi oleh sumber pendidikan Islam, baik Al-
Qur’an maupun hadis.

Di antara tujuan pendidikan Islam dalam hadis adalah pencapaian
pertumbuhan pribadi yang seimbang antara aspek spiritual, intelektual, dan
fisik. Banyak hadis yang menjelaskan kepada kita bahwa tujuan pendidikan
Islam bervariasi dan bersifat menyeluruh bagi pembentukan pribadi yarg
sempurna, baik jasmani maupun rohaninya.




170 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

Catatan:

'Hasan Langgulung (Selanjutnya disebut Langgulung), Manusia dan
Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi Filsafat dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1989), Cet. 2, h. 32-33

?Abu Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam al-Magqayis al-Lughah,
Jilid 6 h.32

3Zakiah Deradjat, dKk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara dan
Departemen Agama RI, 1992), Cet. 2, h. 29

*Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany (Selanjutnya disebut Al-Syaibany),
Falsafah al-Tarbiyah al-ISlamiyah, Diterjemahkan oleh Hasan Langgulung, Falsafah
Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), Cet. 1, h. 399

*Abdurrahman Saleh Abdullah, Education Theory; Qur’anic Outlook, (Mekkah:
Umm Qura’ University, 1982), h. 119-126

¢ Muhammad Athiyah al-Abrasyi, at-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Falasifatula,
(Kairo: Isa al-Bani al-Halabi, 1969), h. 71

7 Abdurrahman an al-Nahlawi, Usus al-tarbiyah al-Islamiyah Wa Thurugq
Tadrisiha, (Dimasyq: Dar al-Nahdah al-’Arabiyah, 1965), h 67

8 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993),
Cet.3,h. 2

°Armai Arief, Pengatar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pres, 2008), h. 26-27

10 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ ash-Shahih,

"Muhammad Ibn Syakir asy-Syarif, Nahwu Tarbiyah Islamiyah Rasyidah min
ath-Thufulah hatta al-Bulugh, (Riyadh: Jami’ al-Huquq Mahfuzah, 2006), h. 21

?Yusuf al-Qardhawi, al-Iman wa al-Hayah, dalam Pustaka Pengetahuan Al-
Qur’an, jilid 1, seri Agidah, Tang Ranuwijaya (ed), (Jakarta: Rehal Publika, 2007),
h.31

*Hannani binti ‘Uthaiyyah al-Thury al-Juhny, al-Daur al-Tarbawy lilwalidain
Fi Tansyiah al-Fatah al-Muslimah fi Marhalah al-Thufulah, Jilid 1, (Riyadh: Fihrasat
Maktabah al-Mulk, 1422 H), h. 17

1Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Krisis dalam Pendidikan Islam,
terj. Drs. Fadhlan Mudhafir, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2000) h. 49

15 Imam at-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Juz V, h. 5.

8Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum ad-Din, (Beirut: Dar al-
Fike, 1989), Jilid III, h. 58

Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi
an Naisaburi, al-Jami’ Shahih (Beirut: Dar al-Fikr, tth)
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PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM
PADA MASA TURKI USMANI

Afrahul Fadhila Daulai

A. Pendahuluan

etelah runtuhnya kekuasaan Bani Abbasiyah di Bagdad sebagai akibat

serangan bangsa Moghol, kekuatan umat Islam mengalami

kemunduran secara drastis. Karena pusat kekuasaan Islam di Bagdad,
demikian pula perpustakaan Islam, para ulama,khalifah dan peradaban Islam
turut serta dihancurkan bangsa Moghol. Hal ini tentu saja menandai mundur-
nya peradaban Islam terutama dalam bidang pendidikan Islam.

Kondisi ini berlangsung cukup lama, tetapi setelah munculnya tiga
kerajaan besar, yaitu Turki Usmani yang berpusat di Istanbul, kerajaan Safawi
di Persia dan Moghol yang berkuasa di anak benua India, kekuatan umat
Islam secara keseluruhan mulai pulih, dan masa itu disebut fase kemajuan
Islam I1.! Kerajaan Usmani seperti dikemukakan oleh Badri Yatim merupakan
kerajaan yang pertama berdiri, juga yang terbesar dan paling lama bertahan
dibanding dengan dua kerajaan yang lainnya.? Bahkan Philip K. Hitti menyebut
kerajaan Usmani adalah kerajaan Islam terbesar di abad modern yang ber-
kuasa selama enam abad lamanya dari tahun 1281-1924. 3

Selama kurun waktu kekuasaan Turki Usmani yang panjang itu,
banyak muncul ide-ide pemikiran pendidikan Islam. Pemikiran-pemikiran
itu seperti dikemukakan oleh Harun Nasution mengadakan pembaruan pendi-
dikan Islam dan mengadakan pembaruan di sekolah-sekolah madrasah.*

Lebih lanjut Harun Nasution mengatakan “sebagaimana halnya di
dunia Islam lain di zaman itu, sekolah madrasah merupakan satu-satunya
lembaga pendidikan umum yang ada dikerajaan Turki Usmani. Di sekolah-
sekolah madrasah hanya diajarkan pengetahuan agama, pengetahuan umum
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tidak diajarkan. Sultan Mahmud II (1785-1839) cukup sadar bahwa pendi-
dikan madrasah tradisional tersebut diperbarui karena tidak sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman pada abad ke 19. 5

Pada tulisan yang singkat ini akan dicoba melihat sejarah berdirinya
Turki Usmani, latar belakang munculnya pemikiran pendidikan Islam, tenaga
pengajar (guru), metode pendidikan, peserta didik, kurikulum pendidikan,
institusi (lembaga) pendidikan dan kemunduran pendidikan Islam.

B. Sejarah Berdiri dan Wilayah Kekuasaan Turki

Usmani.

Di kalangan para ahli sejarah terjadi perbedaan pendapat tentang
sejarah berdiri Turki Usmani. K. Ali menyebut bahwa silsilah pendiri kerajaan
Usmani berasal dari suku Ughu yang bertempat tinggal di bagian Utara negeri
China. Karena tekanan dan serbuan bangsa Moghol, mereka pindah ke arah
Barat hingga mereka bergabung dengan saudara-saudara seketurunan, yaitu
orang Turki Saljuq, di Asia Kecil. ¢

Sementara itu, Ira M Lapidus mengatakan berdirinya Turki Usmani
merupakan gabungan dari masyarakat migrasi Turki Saljug, Moghol dan
Timuriyah di Iran. Para migrasi inilah secara bersama-sama membangun
Imperium Usmani di Anatolia dan Balkan, yang pada akhirnya dapat menguasai
Eropa Timur, Mesir dan Afrika Utara. 7

Pendapat lain menyebutkan bahwa Turki Usmani berasal dari suku
Qabey salah satu kabilah al-Ghaz di Turki yang mendiami daerah Turkistan,
dipimpin oleh Erthogrol, anak Sulaiman. Mereka mengabdikan diri pada
Sultan Alaudin, salah seseorang Sultan Saljuq yang sedang berperang
melawan Bizantium. Ketika terjadi peperangan antara Saljuq dan Bizantium,
Sultan Alauddin meminta bantuan Erthogrol, dari bantuan itu pula Alaudin
selalu meraih kemenangan. Atas jasa Erthogrol tersebut, Sultan Alaudin meng-
hadiahkan wilayah perbatasan dengan Bizantium pada Erthogrol dengan
tujuan untuk memerangi Bizantium dan untuk memperluas wilayah kekuasaan.®

Pada tahun 1281 M, Erthogrol wafat dalam usia 90 tahun dengan
meninggalkan seorang putra bernama Usman (1258).° Nama Usman inilah
nantinya yang diambil sebagai nama Turki Usmani.!® Setelah Erthogrol wafat,
Usman pula yang menggantikan kedudukan ayahnya sebagai pemimpin
suku bangsa Turki atas persetujuan Turki Saljuq.
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Ternyata pergantian kepemimpinan tersebut tidak mengecewakan
Sultan Alaudin tetapi kepemimpinan yang ditampilkan Usman sangat
memuaskan dan dapat melanjutkan perjuangan para pendahulunya. Atas
keberhasilan itu pula, Alaudin memberi hak istimewa pada Usman dengan
mengangkatnya sebagai gubernur, dengan memakai gelar bey di belakang
namanya. Selain itu, Usman diperbolehkan mencetak uang sendiri dan
dido’akan pada setiap salat Jum’at.!

Pada masa pemerintahan Usmarn, ekspansi Islam terus dilakukan sehingga
ja dapat menguasai kota Qurah Hisbar, yang berada di bawah kekuasaan
kerajaan Romawi Timur. Kota ini akhirnya dijadikan sebagai pusat pemerin-
tahan Turki Usmani. Kekuasaan militer Usman semasa berkuasa sangat ter-
kenal sebagai benteng utama untuk menghadapi serangan Moghol, sehingga
Usman diberi gelar “Padinsyah Ali Usman“ maksudnya sebagai penguasa
tertinggi.

Pada masa puncak kejayaan Turki Usmani, wilayah kekuasaannya
telah sampai di Eropa Timur tentaranya pada permulaan abad ke 17 telah
sampai ke pintu gerbang kota Wina, Austria.”® Hitti menyebut wilayah kekua-
saan Turki Usmani membentang dari Budapest (Hongaria sekarang) di kawasan
sungai Dunabe sampai ke Bagdad, di kawasan sungai Tigris dan dari semenanjung
Ceremenia ke hulu sungai Nil (Mesir). ™

Selanjutnya, pada tahun 1453 M,Turki Usmani dapat menaklukkan
konstantinopel khususnya pada masa pemerintahan Sultan Mahmud I dengan
gelar al-Fatih (penakluk), ' berusia 21 tahun. **Sedangkan wilayah Timur Tengah
dikuasainya lebih kurang selama lima abad, daerah-daerah itu antara lain,
Mesir, Aljazair, Syiria, Palestina, Tunisia dan jazirah Arabia.

Sementara itu, Mesir ditaklukkannya pada tahun 1517 M, di bawah
kekuatan tentara Yeniseri. Administrasi Usmani di Mesir berfungsi untuk
menjaga kelangsungan pertanian, perairan, perdagangan dan mengendalikan
suku Badui. Adapun Afrika Utara ditaklukkan kecuali Maroko, keturunan Usmani
menjadi sebuah kekuatan konsolidasi terbentuknya masyarakat Islam.

Ketika keberadaan umat Islam di Spanyol mulai terancam dengan
runtuhnya supremasi politik dinasti al-Muwahhidun di Afrika Utara, Afrika
Utara memasuki konfigurasi negara dan masyarakat baru. Pada masa dinast
al-Muwahhidun, klaim otoritas keagamaan dalam bentuk institusi khilafah
ditranformasikan ke dalam bentuk institusi khilafah Turki Usmani sebagai-
mana struktur kelembagaan Islam yang ada di Timur Tengah. 7



174 TERBUAI DALAM STUDI SEJARAH DAN PEMBARUAN PENDIDIKAN ISLAM

C. Latar Belakang Munculnya Pemikiran Pendidikan

Islam Turki Usmani.

Munculnya ide pemikiran pendidikan Islam pada masa Turki Usmani
bukanlah berdasar pengkajian secara mendalam terhadap kondisi pendidikan
Islam pada waktu itu baik dari segi kualitas, kuantitas, metode, tenaga
pengajar, tujuan maupun dan hasil yang dicapai. Karena itu, jika dibanding
dengan kasus Al-Azhar di Mesir, di mana munculnya ide pemikiran atau
pembaruan pendidikan atas dasar kajian secara mendalam tentang kondisi
pendidikan Islam pada masa itu.

Ketika misalnya Muhammad Abduh diangkat menjadi Syekh Al-Azhar
maka terobosan baru yang dilakukannya adalah mengadakan pembaruan
pendidikan Islam dalam bidang metode pengajaran, pembangunan gedung
sekolah, penambahan gaji para guru honorer dan pembaruan kurikulum
pendidikan. Dari gagasan tersebut diharapkan pendidikan Islam khususnya
di Universitas Al-Azhar dapat bersaing bahkan setara dengan perguruan
tinggi lainnya di dunia. Di samping itu, pendidikan Islam dapat menerima
ide-ide modern yang pada akhirya pendidikan Islam sejalan dengan perkem-
bangan zaman.

Dalam kasus Turki Usmani timbulnya ide-ide pemikiran pendidikan
Islam justru disebabkan oleh kekalahan Turki Usmani pada peperangan
dengan Eropa. Kekalahan tentara Turki pada pertempuran d dekat kota
Wina, Austria. '® Pada waktu itu, Turki Usmani dengan terpaksa menanda-
tangani perjanjian Carlowitz pada tahun 1699 M. Perjanjian tersebut antara lain
berisi tentang penyerahan Hongaria kepada Austria, daerah Podolia pada
Polandia dan Azov pada Rusia. *°

Sejak penandatanganan perjanjian tersebut kekuatan Turki Usmani
mulai menurun secara drastis. Para tentara yang menjadi tumpuan perang
terus terdesak dalam posisi bertahan dalam menghadapi serangan musuh.
Di atas ketidakberdayaan dan kekalahan itu pula orang-orang Eropa menyebut
Turki orang yang sakit di Eropa. 2

Kekalahan yang dialami oleh Turki di Eropa mendapat perhatian serius
dari Sultan Ahmad III (1703-1713 M), sekaligus mendorong dirinya untuk
melakukan pembaruan serta meneliti keunggulan Barat atau Eropa dalam
bidang Ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu pernyataan yang sangat jujur
dikemukakan oleh Sultan Ahmad III “dulunya Barat dipandang lemah dan
kafir pada saat itu “ tetapi kini umat Islam harus menghargai dan menjalin
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kerjasama untuk mengejar ketertinggalannya. ?! Dibalik sikap pernyataan
yang jujur itu, Ahmad III mencoba memperbarui sistem militer yang kuat,
kondisi sosial politik dalam negeri, demikian pula pembaruan sistem pendi-
dikan Islam.

D. Unsur-unsur Pendidikan Islam Pada Masa Turki
Usmani.

Pemikiran pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Turki Usmani
pada abad ke 19 sudah dimulai pada akhir abad ke 18 mungkin lebih awal
lagi dari Timur Tengah. 22 Bahkan menurut Hasnun Asrohah bahwa pembaruan
pendidikan Islam pertama di dunia Islam dimulai pada masa pemeritahan
Turki Usmani. %

Ide-ide pembaruan yang dikembangkan oleh Turki Usmani tidaklah
begitu berkembang dan maju. Ada beberapa alasan yang menyebabkannya.
Pertama, karena para ulama begitu keras menentang pembaruan yang ada.
Kedua, diperkenalkannya pola pendidikan sekuler yang melemahkan
cengkeraman kaum ulama terhadap pendidikan Islam. >

Walaupun muncul tantangan tersebut di atas, ada beberapa unsur
pendidikan Islam yang dapat dikemukakan, sebagai berikut:

1. Tenaga pendidik, di sekolah madrasah pada era Turki Usmani terdiri
dari para orang tua dan ulama yang hanya dibolehkan mengajar di
sekolah-sekolah swasta. Dan diutamakan yang megajar para sarjana
berpendidikan Barat.” Tejadinya pembatasan wilayah guru agama
karena ketika Sultan Mahmud II menjadi penguasa sudah terjadi
pemisahan antara kekuasaan sultan dan khalifah. Sultan yakni mem-
bidangi masalah pemerintahan (duniawi), sedangkan khalifah mem-
bidangi masalah agama. Karena itu, ketika Sultan Mahmud II berkuasa
merupakan embrio lahirnya ide sekularisme. Demikian pula lahirnya
gerakan tanzimat (mengatur, menyusun dan memperbaiki) justru
memperkuat posisi ide sekularisme, bahkan yang paling nyata ketika
Mustafa Kamal At-Taturk berkuasa menghapus sistem khalifah.

2. Metode pendidikan. Dalam proses belajar mengajar metode pendidikan
merupakan salah satu unsur terpenting untuk mentransfer pengetahuan
dari seorang guru kepada anak didik. Melalui metode pendidikan terjadi
suatu proses internalisasi dan pemilikan ilmu pengetahuan oleh siswa
sehingga para siswa dapat menyerap apa yang diajarkan oleh guru.
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Pada masa Turki Usmani metode pendidikan yang dikembangkan adalah
metode menghafal sesuai dengan teks yang ada. 26 Metode ini tentu
saja tidak mendorong para siswa untuk memahami apa yang dibaca,

sulit melakukan penghayatan bahkan menghambat daya pikir rasional
siswa.

Metode menghafal yang dikembangkan pada masa Turki Usmani cukup
erat kaitannya dengan keberadaan sekolah-sekolah madrasah yang
bersifat tradisional. Sebagai langkah awal kebangkitan pendidikan Islam
di Turki Usmani menurut Sultan Mahmud 11 perlu dilakukan pembaruan
metode pendidikan Islam. Menyingung metode diskusi dan simposium
tidaklah dikembangkan pada Turki Usmani seperti yang dipraktikkan
pada masa Dinasti Abbasiyah di Bagdad. ¥ Pada hal kedua metode
tersebut sangat tepat diterapkan karena dapat merangsang potensi ber-
pikir siswa. Di samping itu, dapat pula membantu siswa melatih berpikir
secara kritis, sistematis, dan rasional serta anak didik bisa memberikan
kontribusi terhadap masalah-masalah tema yang dibahas.

Peserta didik. Para siswa yang memperoleh pendidikan pada masa Turki
Usmani berbeda dengan kasus Mesir. Di Mesir seperti yang disebutkan
oleh Fazlurrahman terdiri atas warga negara asing dan siswa non muslim
yang banyak menyerap pendidikan, walaupun ada masyarakat kelas
rendahan karena di paksa oleh Muhammad Ali untuk masuk sekolah.
Sementara itu, di Turki Usmani suatu hal yang tak mungkin terjadi sekalipun
ada lembaga-lembaga pendidikan sekuler yang ada di negeri itu. 2 Selain
itu, Harun Nasution mengatakan bahwa para orang tua pada masa Turki
Usmani kurang giat memasukkan anak-anak mereka ke sekolah-sekolah
madrasah tetapi lebih cenderung menyuruh anaknya belajar keterampilan
praktis di perusahaan-perusahaan industri tangan.

Kurikulum. Pada masa Turki Usmani tentu tidak sama dengan kurikulum
pada masa sekarang. Kurikulum pendidikan Islam pada waktu itu memuat
ilmu-ilmu agama yang diajarkan di sekolah-sekolah madrasah. Materi
kurikulum misalnya tafsir, figh, hadis, bahasa Arab dan lainnya. Melihat
kondisi itu diadakanlah pembaruan dengan menambah pengetahuan
umum ke dalam kurikulum. 3

Penambahan pengetahuan umum ke dalam kurikulum sekolah agama
kelihatannya tidak banyak membantu kemajuan pendidikan Islam karena
terjadi sikap dualisme para sultan serta tidak memberi perhatian yang
besar terhadap pendidikan Islam, bahkan tetjadi dikotomi antara pendidikan
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Islam dengan pendidikan umum. Sekalipun pemerintah Turki Usmani
menyetujui perubahan kurikulum madrasah, tetapi bukan perubahan
yang sungguh-sungguh, hal itu terlihat dengan berdirinya sekolah-sekolah
pengetahuan umum, di samping sekolah-sekolah agama. Pembukaan
sekolah-sekolah baru tujuannya adalah untuk memperlebar jarak atau
perbedaan yang cukup tajam antara sekolah agama dengan sekolah sekuler
serta jauh dari pengaruh ulama. Rancangan kurikulumnya sengaja dirancang
oleh para sultan sehingga pendidikan Islam tidak berkembang, demikian
pendapat Mukti Ali. 3 '

Lembaga-lembaga pendidikan Islam. Pada masa Turki Usmani ada tiga
lembaga pendidikan. 1). Madrasah 2). Masjid 3). Kuttab. ** Masjid meru-
pakan lembaga pendidikan Islam yang sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw. Masjid mempunyai peranan penting bagi masyarakat
Islam hingga sekarang. Sekolah madrasah tersebar luas pada masa
pemerintahan Turki Usmani sampai pada pembaruan pendidikan pada
abad ke 19, madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam formal.
Ketika Turki mengadakan pembaruan pendidikan Islam, posisi madrasah
mulai terancam dengan kehadiran sekolah-sekolah umum dan setelah
kerajaan Usmani digantikan dengan sistem pendidikan sekuler di bawah
kekuasaan Mustafa Kamal At-Taturk, madrasah dihapuskan sebagai
lembaga pendidikan formal di Turki.

Sekolah madrasah pada masa Turki Usmani juga dibeda-bedakan ber-
dasarkan fungsi pendidikannya. Madrasah tingkat rendah mengajarkan
nahwu (tata bahasa Arab). sharaf (sintaksis), logika, teologi, astronomi,
geometri dan retorika. Madrasah tingkat menengah menekankan peng-
ajaran literatur dan retorika, sementara madrasah tingkat tinggi meng-
ajarkan hukum dan teologi. *

Selain madrasah, pada masa Turki Usmani didirikan sekolah Mekteb-i
Ma’rif (sekolah pengetahuan umum) dan Mekteb-i Ulum Edebiye (sekolah
sastra. Pada kedua sekolah ini siswa dipilih dari lulusan madrasah yang
berkualitas tinggi. Pada kedua sekolah ini juga diajarkan bahasa Prancis,
ilmu alam, matematika, sejarah dan ilmu politik dan bahasa Arab. Sekolah
pengetahuan umum bertujuan untuk mendidik siswa yang dijadikan
nantinya sebagai pegawai administrasi negara. Sedangkan siswa sekolah
sastra dipersiapkan untuk menjadi penterjemah di pemerintahan. Pada
tahun 1717 M didirikanlah lembaga penterjemah yang bertugas men-
terjemahkan buku-buku dalam berbagai disiplin ilmu ke dalam bahasa
Turki. 3*
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Pada perkembangan berikutnya, khususnya pada tahun 1827 dan 1834
didirikan pula sekolah teknik militer, sekolah kedokteran, dan sekolah
pembedahan. 3° Sekolah-sekolah itu merupakan kemajuan baru bagi
umat Islam dari pada sekolah madrasah tradisional. Untuk menyahuti
dan memajukan pendidikan ini, Sultan Mahmud II mengirim para siswa
lebih kurang 150 orang ke luar negeri antara lain ke Prancis, Inggris,
Rusia dan Austria. Pada masa ini tidak ada satupun dari siswa-siswa
madrasah tradisional yang berorientasi pendidikan Islam yang dikirim.
Pada tahun 1838 sekolah kedokteran dan sekolah pembedahan digabungkan
menjadi satu lembaga pendidikan yang disebut Dar al-Ulum Hikemiye
ve Mektebi Tibbiye-i Shane.

Hasil pengiriman para siswa ke Barat tentu saja ide-ide pemikiran Barat
banyak diserap. Setelah kembali ke Turki maka timbullah pemikiran-
pemikiran baru yang bernuansa Barat yang pada akhirnya menghasilkan
ide-ide sekularisme yang memisahkan urusan agama dan negara.

E. Kemunduran Pendidikan Islam Pada Masa Turki

Usmani.

Kemunduran pendidikan Islam pada masa Turki Usmani dimulai
dengan rendahnya kualitas sekolah-sekolah madrasah. Secara kuantitas
sekolah-sekolah madrasah menyebar di wilayah negeri Turki. Materi pelajaran
seperti yang dijelaskan oleh Zuhairini cukup sederhana, materi yang diajarkan
meliputi ilmu-ilmu agama saja. * Walaupun telah muncul ide-ide pemikiran
pembaruan pendidikan Islam tetapi para sultan pada masa itu selalu bersikap
dualisme yakni disatu sisi mengadakan pembaruan pada sisi lain mengutamakan
pembangunan pendidikan umum yang lebih modern, pendidikan militer
dan pendidikan yang bersifat sekuler. Di samping itu, tidak memberi peran
yang besar kepada syekh Islam untuk mengembangkan pendidikan Islam.
Bahkan terjadi sikap curiga terhadap pendidikan Islam. '

Selain itu, pada zaman Turki Usmani telah berkembang pemikiran
tradisional sebagai ganti terhadap pemikiran rasional yang berkembang pada
masa Bani Abbasiyah. Pintu ijtihad tertutup. Ilmu-imu agama tak berkembang
lagi. 37 Para ulama sudah mengambil sikap taklid yakni mengikuti pendapat
ulama tanpa dalil yang Jelas serta tidak ada gagasan-gagasan baru. Sikap
statis sudah mempengaruhi ulama dan umat. Sains dan filsafat hilang dari
dunia Islam. Orientasi para ulama dan umat sudah mengarah pada kehidupan
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akhirat, dengan dikembangkannya pendidikan tasawuf dan tarekat Islam
mengalami kemuduran dalam bidang pendidikan dan hanya mengajarkan
ilmu-ilmu agama di madrasah. Sementara itu, pendidikan sekuler berusaha
memisahkan peran antara agama dan negara.

Berbeda dengan pendapat tersebut di atas, Fazlurrahman mengatakan
bahwa kemunduran Pendidikan Islam di Turki Usmani yaitu karena tidak
memiliki sebuah madrasah sentral seperti pada Universitas Al-Azhar, Kairo.
Para ulama di Mesir menjadi penggerak utama pembaruan pendidikan Islam.
Sementara itu, di Turki Usmani ulama tidak diberikan peran dalam peme-
rintahan. Para pembaru Turki selalu mengutamakan nasionalisme Turki dan
di Mesir yakni berkembangnya nasionalisme Islam. Karena itu, ketika Mustafa
Kamal At-Taturk berkuasa dengan semangat nasionalismenya maka dengan
mudah menghapus pendidikan Islam. **

Akhir dari pendidikan Islam pada masa Turki Usmani yakni terjadi
dikotomi antara pendidikan Islam dan pendidikan umum. Bahkan ketika
Mustafa Kamal At-Taturk berkuasa yaitu diangkat menjadi presiden Turki pada
tangal 28 Oktober 1923, At-Taturk cukup berambisi menjadikan negara Turki
menjadi negara maju dan berpengaruh di kawasan Eropa. Dengan cara meng-
adopsi segala sesuatu yang bercorak Barat dan mengabaikan pula segala
yang bertentangan dengan Barat sehingga terbentuklah sekularisme model
Turki.

E. Penutup.

Upaya kearah pemikiran pendidikan Islam sudah dimulai pada masa
pemerintahan Turki Usmani, namun arah pemikiran tersebut belum seperti
yang diharapkan. Pembaruan pendidikan Islam yang dilakukan di sekolah-
sekolah madrasah belum mencerminkan pembaruan yang sebenarnya. Para
sultan bersikap dualisme dan lebih mengutamakan pembaruan di sekolah-
sekolah umum, dan pendidikan militer yang sekuler.

Demikian pula unsur-unsur pendidikan Islam baik dari segi tenaga
pengajar, murid, metode mengajar, kurikulum dan lembaga-lembaga pen-
didikan Islam pada masa Turki Usmani tidak begitu berkembang. Sekalipun
pada kurikulum sudah dimasukkan mata pelajaran umum tetapi tidak banyak
membantu kemajuan pendidikan Islam. Bahkan keberadaan sekolah-sekolah
madrasah ketika derasnya arus sekularisme terhapus terutama pada masa
pemerintahan Mustafa Kamal At-Taturk.
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